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ABSTRAK

Pengaruh Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan
di Kabupaten Lima Puluh Kota

Dibimbing oleh : Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc dan Drs, Alfitri, M.Si

Masalah kemiskinan dan kelaparan di dunia ketige termasuk Indonesia
merupakan permasalahan sosial terbesar yang menghantui duniz dan umat manusia
zaman Ini. Berbagai kebijakan dan program penanggulangan kemiskinan melalui barbagai
pendekatan dan strategi sejak dahulu telah diluncurkan Pemerintah Indonesia, namun
masalah kemiskinan tetap menjadi sebuah permasalahan yang pelik di bumi pertiwi.

Gagalnya model-model pembangunan yang menekankan pada sektor ekonomi
dalam menanggulangi kemiskinan secara berkelenjutan telah memunculkan suatu strategi
penanggulangan kemiskinan baru melalui program pemberdayaan masyarakat sacara
kemprehensif. Selah satu program penanggulangan kemiskinan yang diluncurkan
Pemerintah Indonesia yang mengadopsi konsep pemberdayaan masyarakat secara
komprehensi® adalah PNPM Mandiri Perdesaan. Dalam pelaksanaannya, program ini
termasuk kebijakan yang diimplementasikan secara boffon-up karena masyarakat
diberikan kewenangan yang luas oleh perumus kebijakan dalam pengelolaan program.
Hal ini menimbulkan ketertarikan bagi penulis untuk melakukan pengujian lerhadap
pengimplementasian program tersebut tentang bagaimana hubungan dan pengaruh
implemantasi PNPM Mandiri Perdesaar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota dengan mengacu kepada model
implementasi kebijakan yang bersifat bofform-up dari Smith., Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara implementasi PNPM Mandini Pardesaan
dengan kessjahteraan masyarakat miskin perdesaan sekaliqus untuk mengetahui
pengaruh implementasi PNPM Mandiri Perdesaan melalui dimensi kebijakan yang
diidealiskan, dimensi kelompok sasaran, dimensi implementasi organisasi dan dimensi
faktor lingkungan terhadap kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten
Lima Puluh Kota.

Penelitian ini dikategorikan sebagai sebuah penelitian terapan karena bertujuan
menerapkan, menguji dan mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam
memecahkan masalah-masalah praktis. Sedangkan metode yang digunakan adalah
metode penelitian survey dengan menyebarkan kuesioner. Untuk menjawab pertanyaan
vang diungkapkan, maka data yang diperoleh akan dianalisis melalui metode analisis
korelasi dan regresi garda melalui bantuan program SPSS. Sedangkan untuk memaparkan
hasil penelitian secara lebih jelas, juga dilakukan anlisis secara deskriptif terhadap data
vang diperolet.

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah; bahwa terdapat hubungan
yang positif namun sangat rendah antara implementasi PNPM Mandiri Perdesaan dengan
«esejahteraan masayarakat miskin perdesaan, seria lidax terdapat pengaruh yang
signifikan antara implamentasi PNPM Mandiri Perdesaan baik secara keseluruhan atauoun
dari masing-masing dimensi implementasi kebijakan Smith terhadap kesejahteraan
masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota.



ABSTRACT

The Influence of PNPM Mandiri Perdesaan Implementation Toward
Prosperity for Rural Poor Society in Lima Puluh Kota Regency

Supervisors by : Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc and Drs. Alfitri, M.Si

Poverty and famine problem in the third world including Indonesia are the
biggest social prablem which frighten the world and human kind today. Variety of policy
and programs for poverty alleviation by variety of approach and strategy had launched by
Indonesian government since long time ago, but poverty problem still become a
complicated problem in Indonesia,

The failure of development models which hammer in economic sector into
poverty alieviation continuously have emerged a new poverty alleviation strategy through
a comprehensive society empowerment program. One of poverty alleviation programs
launched by Indonesian government which adopted comprehensive society empowerment
pragram is PNPM Mandiri Perdesaan. This program is implemented with bottom-up policy
implementation model because the rural society given extensive authorities by policy
makers to manage that program by them self. All of these make me anxious to do this
research about PNPM Mandiri Perdesaan implementation. Particularly in how the
relationship and influence PNPM Mandiri Perdesaan implementation increase the
prosperity of the rural poor society at lima puluh kota regency with refers to bottom-up
policy implementation model from Smith. The research purpose to know the ralationship
and influence between PNPM Mandiri Perdesaan implementation with the prosperity of the
rural poor sodety at lima puluh kota regency.

This research is categorized as applied research because the aim of this research
to apply, to examine, and to evaluate capabilities of a theory to solve the practical
problems. The research method uses guestioners. Then the data will be analyzed with
correlation and regression method by SPSS program. The report of this research also
analyze the data with descriptive statistics analysis.

The corclusion of this research is the positive existence relationship between
PNPM Mandiri Perdesaan implementation with prosperity of the rural poor society, but
there isn't significant influence between PNPM Mandiri Perdesaan implementation with
prosperity of the rural poor society at lima puluh kota regency.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum kemiskinan dapat digambarkan sebagai kezsidakmampuan
seseorang dalam memenuhi kebutuhan konsumsi dan meningkatkan kualitas
hidupnya. Namun jika dilihat dari teori-teori klasik tentang kemiskinan,
setidaknya ada tiga perspektif dalam melihat kemiskinan (Huri,2008:29).
Pertama, kemiskinan sebagai fenomena transendental, di mana seorang menjadi
miskin karena takdir Tuhan menghendaki demikian. Salah satu contohnya adalah
anak vang terlahir dan keluarga miskin.
Kedua, kemiskinan ssbagai fenomena sosial, yang mana seseorang menjadi
miskin sebagai akibat dari mentalitas orang yang bersangkutan. Contonnya orang
menjadi miskin karena malas, bodoh, dan tidak mau bekena keras.
Ketiga, kemiskinan struktural. Perspektif ini melihat kemiskinan sebagai akibat
dari struktur masyarakat vang tidak memberi peluang kepada orang miskin untuk
meningkatkan taraf hidup mereka. Perspektif ini memaknai kemiskinan sebagai
kondisi yarg tercipta akibat ketimpangan kepemilikan modal dan alat produksi.
Hal ini menggamrbarkan bahwa kemiskinan adalah sebagai suatu kondisi dari pola
hidup yang tercipta karena adanya peran struktur masvarakat yang menindas
dan tertindas. Artinya, seseorang menjadi miskin bukan karcna malas, bodah,
dan atau tidak punya etos kerja yang tinggi, tetepi lebih karera terdapatnyz

ketimpangan dalam struktur sosial dimana fida< sctiop orang  memiliki



kesempatan untuk memiliki modal dan alat produksi vang telah tersedia secara
luas.

Masalah kemiskinan dan kelaparan di dunia ketiga adalah permasalahan
sosial terbesar yang menghantui dunia dan umat manusia zaman ini. Daman Hur
melihat bahwa pangkal dari masalah ini adalah hasrat melakukan penguasaan
dan penghisapan sumber-sumber ekenomi yang dilakukan olen perusahaan-
perusahaan asing lintas Negara (Multi Nasfonal Corporations) (2008:22).
Perusahaan-perusahaan global tersebut memanfaatkan dukungan elit politk di
negara-negara kaya dan lembaga kreditor internasional untuk menumpuk
kekayaan dan menghisap sumber-sumber penghidupan rakyal di negara-negara
dunia ketiga. Kini kekuatan mereka telah menaklukan kekuatan ekonomi negara-
negara dunia ketiga yang sesungguhnya diperuntukkan bagi kedaulatan dan
kesejahteraan rakyatnya. Kondisi ini telah melahirkan situasi kemiskinan di
negara duniz kefiga termasuk Indonesia, dan sebaliknya justru telah memberikan
kesejahteraan bagi negara negara maju. Strahm memperkirakan hanya 10
sampai dengan 30 persen penduduk di negara-negara berkembang dapat
menikmati hasil pembangunan yang telah serlangsung hampir setengah abad di
bawah bendera “"bantuan pembancunzn negara maju untuk dunia ketiga”
(Huri,2008:23}. Realitanya mayoritas penduduk negara dunia ketiga bahkan di
Indonesia, hidup tak lebih dari sekedar hanya urtuk memenuhi kebutuhan
makan dan minum saja. Lebih parahnyanya lagi, lanisan bawah yang jumiahnya

mencapai ratusan juta justru mangalami kelaparan yang akut.



Kekurangan gizi dan kelaparan di Indonesia merupakan bagian masalah
dari ketidaktepatan penyelenggaraan sistem pamerintahan dan pembangunan
yang kompleks, karena dampaknya tak hanya terjadi pada bidang sosial ekanomi
semata namun juga berdampak pada bidang politik dan pertahanan keamanan
sebuah negara. Dahulu pasca kemerdekaan, kelaparan di Inconesia memang
disebabkan karena masyarakat tidak mempunvai uang untuk membeli bahan
pangan, namun saat ini kelaparan yang timbul justru lebib disebabkan karena
masyarakat tidak mempunyai daya bei terhadap bahan pangan dengan harga
yang tingg'. Dalam konteks ini, kelaparan merupakan dampak dari tidak adanya
pemerataan pembangunzn.

Dalam sejarah perjalanan bangsa ini, Indonesia dipandang pernah
menorehkan lembaran sukses dalam memerangi kemiskinan. Pada cra 1570-an
jumlah penduduk miskin tercatat sekitar 54,2 juta jiwa, kemudian pada tahun
1990 mengalami penurunan drastis hingga 27,2 jula jiwa. Namun berdasarkan
Berita Resmi Statistk MNomor : 47 / IX per tanggal 1| September 2006,
mengungkapkan bahwe pada pertengahan 1990-an telah terjadi lonjakan jumlah
penduduk miskin secara tajam mencapai 34,01 juta jiwa (17,47 %) dan terus
mengalami kenaikan hingga diakhir tahun 1999 mencapai angka 47,97 juta jiwa
(23,43 %) =cbegai zkibat terpaan badai krisis ekonomi yang menghancurkan
sendi-sendi pembangunan dan perekonomian di Indonesia, Pada periode 1999 -
2002 teradi penurunan jumlah penduduk miskin sebesar 9,57 juta jiwa (5,23
36), yaitu dari 47,97 juta jiwa pada tahun 1999 menjadi 38,40 juta jiwa pada
tahun 2002, Secara relatif juca terjadi penurunan persentase penduduk miskin

dari 23,43 % pada tahun 1999 menjadi 18,20 % pada tahun 2002. Penurunan



jumlah penduduk miskin juga terjadi pada pe-iode 2002 - 2005 sebesar 3,3 juta
jiwa (2,23 %), yaitu dari 38,40 juta pada tahun 2002 menjadi 35,10 juta pada
tahun 2005. Persentase penduduk miskin turun dari 18,20 % pada tahun 2002
menjadi 15,97 % pada tahun 2005. Namun data Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa pada bulan Maret 2006 tercatat terjadi kembali peningkatan
jumlah penduduk miskin menjad’ 39,05 juta jiwa (17,75 %). Bila dibandingkan
dengan jumlah penduduk miskin pada bulan Februar 2005 sebanyak 35,10 jula
jiwa (15,97 %), yang berarti jumlah penduduk miskin dalam kurun waktu
tersebut meningkat sebesar 3,95 juta jiwa (1,78 %). Untuk lebih jelasnya
mengenai pergeseran jumlah penduduk m'skin dalam periode 1996 — 2005 dapat
dilihat melalui tabel sebagai berikut :

Tahel 1.1

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Indonesia Menurut Kategori Daerah
Perinde 1996 - 2005

Jumlzh Penduduk Miskin (juta) Persentase Penduduk Miskin
Tahun Kota Desa Jumlah Kota | Desa Jumlah
1996 9,42 24,59 34,01 13,39 1978 | 17,47

1999 15,64 32,33 47,57 19,41 26,03 23,43

|
1998 1760 | 31,00 | 4950 | 21,92 | 2572 | 24,23
2000 1230 | 2640 | 3870 | 1460 | 2238 | 19,14
2001 8,60 | 2930 37,90 9,76 | 2484 | 1841
2002 | 1330 | 2510 | 3840 | 1446 | 21,10 ‘ 18,20
2003 1220 | 2510 | 3730 | 1357 | 2023 | 1742
2004 11,40 | 2480 | 3510 | 12,13 | 20.11 16,66
2005 1240 | 2270 | 3510 | 13,37 ‘ 1951 | 1597

|
Sumber ¢+ Data Survel Ekonomi Masionzl (Suasenas) BPS 2006




Lebih lanjut, Berita Resmi Statistik No. 47 / IX per tanggal 1 September 2006
juga mengungkapkan bahwa mayoritas penduduk miskin di Indonesia berkisar
63,41 % ternyata berdomisili di daerah-daerah perdesaan, sedangkan sisanya
36,59 % bermukim di perkotaan.

Nemun pendekatan yang digunakan pemerintah dan organisasi-
organisasi Internasional (NGO) dalam memandang kemiskinan acapkali
mengalami perbedaan. Disaty sisi pemerirtah ingin menampilkan sosok yang
sukses dzlam menanggulangi kemiskinan, misalnya dengan memunculkan hasil
survel tentang penurunan jumlah orang miskin kepaca publik. Disisi lain,
organisasi-organisasi intermasional justru merilis bahwa jumlah orang miskin di
Indenesia selalu mengelami penambahan dari tahun ke tahunnya. Perbedaan
persepsi dalam menanaggapi kemiskinan ini jelas mengakioatkan kebingungan
dikalancan masyarakat, terutama terhadap lembaga mana yang hisa dipercaya
untuk dijadikan acuan [ referensi terhadap <ondisi masyarakat miskin di
Indonesia yang sesungguhnya.

Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah Indonesia telah melakukan
pendefinisian ulang terhadap makna kemiskinan di Indonesia. Sejak
diratifikasinyz peranjian internasional tentang hak-hak ekonomi, sosial dan
budaya, make melalui UU No. 11 [/ 2005 pemenntah Indonesia pun
menqqunakan definisi kemiskinan yang berhasis ha<. Hal ini terlihat dalam
dokumen  Strateci  MNasional  Penangoulangar  Kemis<inan  [(SMPK)  yang
menyebutkan  bahwe kemiskinan tidak lagi dipshami hanya sebatas
ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga termasuk kegagalan dalam pemenuhan

hak-hak dasar masyarakat, dan perbecaan perlakuan bagi seseorang atau



sekelompok orang, laki-laki atau perempuan dalam menjalani kehidupan secara
bermartabat. Penyamaan persepsi dan pendefinisian terhadap kemiskinan
merupakan hal yang penting karena perbedaan
pendefinisian kerniskinan tentu akan berdampak pada perbedaan cara yang
diterapkan dalam menyelesaikan masalah kemiskinan.

Salah sawu centoh perbedaan persepsi terhadap kemiskinan antara
pemerintah dan crganisasi-organisasi Internasional adalah dalam menetapkan
garis batas kemiskinan, Lembaga donor internasional seperti Bank Dunia atau
Bank Pembangunan Asia (ADB) menggunakan tingkat pendapatan $ 1 per hari
sebagai batas kemiskinan [poverty fng), Sementera itu, di negara-negara
berkembang seperti Indonesia, pemerintah mengukur kemiskinan melalui tingkat
pemenchan kebutuhan dasar yang dinvatakan dalam ukuran kebutuban hidup

minimum atau kebutuhan kalori sebagaimana vang terlihat pada tabel sebacai

berikut :

lumilah dan Persentase Penduduk Miskin Berdasarkan Garis Kemiskinan Makanan
dan Bukan Makanan Menurut Daeran Kondisi Februari 2005 — Maret 2006

Tabel 1.2

Garis Kemiskinan (Rp/Kapita/Blr)

Dacrah / Fahun Makanan

Perkotaan
Februar 2005 103992
Maret 2006 176.52¢
Perdesaan
Februari 2005 24.014
Marel 2006 103.180
Kota + Desa
Februari 2005 gi.072
Maret 2005 114 615

Sumber : Data Survel Ekonomi Masional fSuser{as‘J BPS 2006

pardangan mengenai

Persentase

Jumiah

MPenduduk Penduduk
Bulan Total | R s
Makanas | Miskin (juta) Miskin
46.807 150,795 12,40 11,37
48.797 175.324 14,29 13.36
33.245 117,255 22,70 18:51
28.070 131.256 24,70 21,90
38.036 129,108 35,10 15,97
AHAH 152847

|
38,05 17,75




Berdasarkan data yang diungkapkan dalam buku Pedoman Umum
PNPM  Mandiri yang dikeluarkan melalui Keputusan Menkokasra Nomor
25/Kep/Menko/Kesra/VIL 2007, mengungkapkan bahwa persebaran penduduk
miskin di Indonesia masih berpusat di pulau Jawa kaususnya di dua propinsi
yaitu propinsi Jawa Tengah dengan jumiah penduduk miskin sebanyak 4.434.459
jiwa dan propinsi Jawa Barat dengan jumlah penduduk miskinnya sebanyak
3.680.679 jiwa. Selanjutnya kemiskinan terbesar di Indonesia beradz di pulau
Sumatera, yaitu berada di propinsi Lampung dengan jumlah penduduk miskin
sebanyak 865,132 jiwa. Urutan selanjutnya tingkat kemiskinan terbesar di pulau
Sumatera berada di propinsi Sumaterz Utara (666.658 jiwa), dikuti prooinsi
Sumatera Selatan (649.606 jiwa), propinsi Nanggro Aceh Darussalam (510.633
jiwa), propinsi Riau (265.917 jiwa), propinsi Sumatera Barat (259.269 jiwa),
propinsi Jambi (190,363 jiwa) dan propinsi Bengkulu (148.655 jiwa). Walaupun
jumlah penduduk miskin di propinsi Sumatsra Barat lebih sedikit  bila
dibandingkan dengan jumlah penduduk miskin d' propinsi Sumatera Selatan,
Manggro Aceh Darussalam dan Riau, namun Pemerintah Daerah Propinsi
Sumatera Barat mengalami kesulitan untuk mengatasi masalah kemiskinan
didasrahnya secara mandiri karena propinsi Sumatera Barat tidak memiliki
sumaer daya alam yang melimpah sebanaimana yang dimiliki ketiga propinsi
tersebut sebagai sumber pendapatan daerah. Oleh karena itu, berbagai
pemerintah  kabupaten /[ kota di Sumatera Barat sangat membutuhkan
keterlibatan pemerintah pusat  melalui pregram-programnya  dalam

menangqulangi kemiskinan di bumi Sumatera Barat,



Untuk menanggulangl  kemiskinan dan  kemelaratan di  propinsi
Sumatera Barat khususnya dan propinsi-propinsi lain di Indonesia umumnya,
pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai kebijakan dan program
penanggulangen kemiskinan melalui berbagai pendekatan dan strategi. Pada
zaman pemerintahan orde baru, penangqulangan kemiskinan dilekukan melalui
program Pembangunan Desa (Bangdes) vang dituangkan melalui Instruksi
Presiden nomor 16 tahun 1969 sampai dengan Instruksi Presiden nomor 6 tahun
1984 dan Program IOT (Inpres Desa Tertinggal) vang dituangkan melalui
Instruksi Presiden nomar 5 tahun 1893, pregram-program ini diwujudkan melalui
pemberian  pinjaman  dana  bergulir, bantuan dana  pendamping, serta
pembangunan sarana dan prasarana. Program-program  penanggulangan
kemiskinan ini diimplementasikan secara (op dowrr dan dinilai melalui pendekatan
pertumbuhan  ekonomi  secara makro.  Walaupun pertumbuhan  ekonomi
Indonesia pada zaman ini dinilai sangat baik dergan rata-rata pertumbuhan
ekonomi mencapai angka delapan persen per tahun, namun berdasarkan data
Susenas BPS sebagaimana yang telab diungkapkan melalui tabel 1.1 kenyataan
justru menunjukxan bahwa angka kemiskinan di Indonesia masih cukup tinggi
mencapal 34,01 juta jiwa (17,47 9). Dan pads tahun 1998 dengan terjadinya
krisis ekonomi di Indonesia telah ikut mempearburuk fenomena kemiskinan di
Indonesia yvane dituniukkan melalui peningkatan jumlah penduduk miskin secara
tajam mencapai angka 49,50 juta jiwa (24,23 %). Penyebabnya adalah karena
runtubhnya sendi-sendi perekenomian swasta di Indonesiz yang dilanda badai
krisis ekonomi  sehingga mengakibatkan banyak rakyat Indonesia  vang

mengalami kehiangan pekerjaan sebagal akibat kebangkrutan usaha-usaha



sektor swasta (skala besar, menengah, dan kecil) sehingga harus melakukan

pemutusan hubungan kerja (PHK) secara masal terhadap para pekerjanya.

Melalui buku yana berjudul Demok-asi dan Kemiskinan, Daman huri
mengungkapkan  beberzpa  kelemzhan dari  kebijakan  dan  program
penanggulangan kemiskinan yang dimplementasikan pada masa orde baru
sebaqgal berikut :

1. berorientas! pada perlumbuhan  ekonomi secara makro  tanpa

memperhatikan aspek pemerataan;

2. kebijakan yang diluncurkan bersifat sentralistik;

3. lebih bersifat karikatif daripada transformatif;

4. mempasisikan masyarakat miskin sebzgai obyek, bukan sebagai

subyek;

5. orientasi penanggulangan kamiskinan yang cenderung karikatif dan

sesaat daripada produktivitas yang berkelanjutan;

6. cara pandang dan solusi yang bersifat mengeneralkan permasalahan

kemiskinan tanpa memperkatikan kemajemukan vyang ada
(2008:36).

Melalui pembelajaran ternadap pengalaman-pengalaman sebelumnya,
telah muncul suatu stretegi penanggulangan kemiskinan baru melalui program
pemberdayaan  masyarakat secara  komprehensif.  John  Friedman
mengungkapkan bahwa program pemberdayaan muncul ke permukaan karena
dua premis, yaitu kegagalan dan harapan (Miftabusyaian, 2008:84). Kegagalan
yang dimaksud adalah gagalnya model-model pembangunan yang menekankan
pada sektor ekoncmi dalam menanggulang kemiskinan dan lingkungan secara
herkelanjutan. Sedangkan harapan yang dimaksudkan adalah  munculnya

alternatif-alternatif pembangunan vang memasukkan nilai-nilal  demokrasi,

persamaan gender, dan persamaan antar generasi.



Lebih ‘anjut Friedman mengungkapkan bahwa untuk mendorong
terwujudnya masyarakat yang herdaya, perlu sekiranya dilakukan suatu upaya
pemberdayaan masyarakat (empowerment society) yang lebih komprehensif
serta  berorientasi  jauh ke depan  dan  berkelanjutan (sustainabie)
(Miftahusyaian,2008:85), Pemberdayaan yang harus dilakukan adalah bagaimana
membuat pemerintah  dan stakehclder lainnya bisa bersinergi  dalam
merencanakan program, namun tetap mempertimbangkan nilai-nilai sosial ( socal
value) dan kearifan lokal (focal wisdom) yang sudah ada. Sedangkan Bryant dan
White mendefinisikan pemberdayaan sebagai penumbuhan kekuasaan dan
wewenang yang lebih bosar kepada “si miskin” (Miftahusyaian,2008:85). Menurut
mereka, salah satu cara menciptakan mekanisme dari dalam untuk meluruskan
kembali keputusan-kepulusan pengalokasien yang lebih berkeadilan adalah
dengan menjadikan rakyat memiliki pengaruh dzlam pensntuan keputusan itu
sendiri. Mealul model partisipasi, masyarakat akan terlibat secara langsung dan
ikut serta dalam menentukan nasibnya sendiri.

Pandekatan pemberdayaan masyarakat selama ini telah banyak
diupayakan melalui berbagai pembangunan sektoral maupun regional. Namur
karena dilakukan secara parsial dan tidak berkelanjutan, efektivitasnya terutama
untuk penanggulangan kemiskinan dipandang masih belum optimal. Untuk
merings<gtkan efektvitas program penanggulangan  kemiskinan, mela ul
Peraturar  Presiden  Nomar 5% Tahun 2005 tentang Tim  Koordinas
Penanggulangan Kemiskinan dan ditindaklanjuti cengan Keputusan Mensokesra
selaku  ketua  tim  koordinesi  penanggulangan  kamiskinan  Momor

28/KEP/MENKO/KESRA/XI 2006 lentang Tim Pengendali Program Nasiona
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Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri), pemerintah meluncurkan
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri) yang
secara resmi diluncurkan Presiden RI Soesilo Bambang Yudhoyano pada tanggal
30 April 2007 di Kota Palu, Sulawesi Tengan sebagai sebuah program nasional
dalem menanggulangi kemiskinan. Melalui PNPM Mandirl dirumuskan kembali
mekanisme upaya penanggulancan kemiskinan yatg melibatkan  unsur
masyarakat, mulai dari tahap perencanazan, pelaksznazn, hingga pemantauan
dan evaluas. Melalui proses pembangunan partisipatif, kesadaran kritis dan
kemandirian masyarakat, terutama dalam menumbuhkembangkan masyarakat
miskin sehingga merzka ditempatkan bukan sebagai obyek melainkan sebagai
subyek dalam  upyva penanggulargan  kemiskinan. Mengingat proses
pemberdayaar pada umumnya membautuhkan waktu 5 — 6 tahun, maka PNPM
Mandiri akan dilaksanakan sekurang-kurarngnya hingga tahun 2015, hal ini
sejalan dengan target waktu pencapaian tujuan pembangunan millenium atau
Millenium Development Goals (MDGs).

Perscalan kemiskinan dan pengangguran di Indonesia dapat dilihat dari
tiga pendekatan, vyaitu kemiskinan alamiah, kemiskinan struktural, dan
kesenjengan antar wilayah. Persoalan pengangguran leoin dipicu oleh rendahnya
kesemparan dan peluang kerja bagi angkatan kerja khususnya di perdesaan.
Upaya untuk menanggulanginya narus menggunakan pendekatan multi disiplin
vang berdimensi penyadaran, peningkalan kapasitas, dan pendayagunaan.
Sebagaimana yang teleh disebutkan sebelumnya, mulai tehun 2007 Pemerintah
Indonesia mencanangkan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri

(FNPM Mandiri) yang terdiri darl lima program turunan yaitu; PMPM Mandiri
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Perdesaan, PNPM-P2KP (Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan),

PNPM-P2DTK (Program Perczpatan Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Khusus), PNPM-PUAP (Program Pengembangan Uszha Agribisnis Perdesaan), dan

PNPM-PISEW (Program Pengembangan Infrastruktur Sosial Ekanomi Wilayah).
PMPM Mandiri Perdesaan adalan program untuk mempercepat

penanaaulangan kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. Pendekataan

PNPM  Mandiri Perdesaan merupakan pengembangan dari Program

Pengembangan Kecamatan (PPK), yang selama ini dinilai berhasil. Visi PNPM

Mandiri Perdesaan adalah tercapainya kesejahteraan dan kemandirian

masyarakat miskin perdesaan, Keseiahteraan berarti terpenuhinya kebutuhan

dasar masyarakat. Kemandirian berarti mampu mengorganisir dirl  untuk

memaobilisasi sumber dayva yang ada di lingkungannya, mampu mencaxses

sumber daya di luar lingkungannya, serta mengelcla sumber daya tersebut untuk

mergatasi masalah kemiskinan. Misi PNPM Mandiri Perdesaan adalah :

1. Peningkatan kapasilas masyarakat dan kelembagaannya

2. Pelembagaan sistem pembangunan partisipatif

3. Pengefektifan fungs’ dan peran pemerintahan lokal

4. Peningkatan kualitas dan <uantitas prasarana sarana sosia dasar dan

ckotomi masyarakat

5. Pengembangan iaringan kemitraan dalam pembangunan

Untuk mencapai visi dan misi PNPM  Mandiri Perdesaan, strategi yang

dikembangkan PNFM Mandiri Perdesaan adalah dengan meniadikan rumah

tangga  miskin (RTM) sebagai  keompek sasaran, menguatkan  sistem

N



pembangunan partisipatif, serta mengembangkan kelembagaan kerja sama antar
desa.

Fricdman berpendapat bahwa pemberdayaan individu merupakan
pemberdayaan keluarga dan setiap anggota keluarga (Miftahusyaian,2008:86),
Asumsinya, apabila setiap anggota keluarga dibangkit<an kebercayaannya, maka
unit-unit keluarga berdaya ini akan membangun suatu jaringan keberdayaan
veng lebih luas. Jaringan yang luas ini akan membentuk apa yang dinamakan
keberdayaan sosial. Asumsi yang diungkapkan Friadman tersebut sangat sejalan
dengan strategi yang diterapkan PNPM Manciri Perdesaan dengan menempatkan
rumah tangga miskin (RTM) scbagai kelompok sasaran program. Asumsinya,
proses pemberdayaan terhadap rumah tangga miskin yana dilakukan oleh PNPM
Mandiri Perdesaan di 12.045 desa vang tersebar di 2.780 kecamatan pada 365
kabupaten di 32 propinsi diharapkan pula dapat membangun suatu jaringan
keberdayaan masyarakat diselurun nusantara sehingga wvisi PNPM  Mandiri
Perdesaan untuk mencapai kesejshteraan dan kemandirian bagi masyarakat
perdesaan dapat tercapai.

Dari sembilan belas kabupaten [/ kote di Sumatera Barat, Kabupaten
Lima Puluh Kota merupakan salah satu kabupaten yang memperoleh Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM  Mandiri
Perdesaan) karena selain kabupaten ini mayontas berkarakteristiv daerah
perdesaan, kabupaten ini juga mengelami masalah kemiskinan yang cukup pelik.
Mengingat Kabupaten Lima Puluh Kota sangat minim dengan sumber daya
alamnya, kecuali hanya dzngan mengandalkan sektor pertanian sebagai mata

pencaharian utama masyarakatnya, menjadikan maselah kemiskinan dan
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kemelaratan masih menjadi sebuah masalah yang sulit ditanggulangi oleh
Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota sehinggz perlu mendapatkan perhatian
khusus dari pemerintah pusat dalam penanggulangannya. Dari 327655 jiwa
penduduk Kabupaten Lima Puluh Kota peda tahun 2007, tercatat sebanyak
/9,954 1wa atau 24,40 % masih tergolong dalam kategori masyarakat miskin,
=tau dalam kata lain dari 88.9€9 keluarga yang hidup di Kgbupaten Lima Puluh
Kota tercatat sebanyak 6.628 keluarga atau 7,44 % masih tergolong pada
keluarga pra seiahtera / rumah tangga miskin. Angka persentase ini jauh diatas
angka persentase jumlah penduduk miskin Indonesia secara keseluruhan
(17,759%) pada tahun vyang sama. Untuk meihat lebih rinci perbandingan
persebaran jumlah penduduk dan jumlah penduduk miskin per kecamatan di
Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2007, dapat dilihat pada tabel sehagai
berikut :

Tabel 1.3
Perbandingan Jumlah Penduduk / KK dengan Penduduk Miskin / KK Miskin
di Kabupaten Lima Puluh Kata per Kecamatan Tahun 2007

Sumber @ Kantor KBKS Kaiﬁﬁat&n Lima Pulub Kota Tahun 2007

| Jumlah Penduduk | Jumlah Penduduk | Persentase Persentase |
No | Kecamatan _ Perdesaan Miskin Perdesaan | Penduduk KK Miskin |
| Jwa | KK | dwa | KK | Miskin

1. | Gunuang Omeh 12.380 | 3.589 3.324 140 26,85 3,80
2. | Bukit Barisan 21654 | 6.394 7.083 612 32,71 q,57
3. Suliki 32978 | H.5EZ 0.596 429 20,30 4,99
4, | Guguak 13.927 4.004 3606 681 25,89 17,00

5. | Munyke 22779 | 6.150 5.670 359 79,28 5,83 '
| &, | Axahihirn 25150 f.660 7.548 536 | 30,01 H,.04
/.| Payakumbuh 29,210 A.85 o, 105 318 21,22 4,04
8, | Luak £3.184 6.775 3.256 714 226/ 10,53
9, | Lareh Sago Halaban 32408 9,238 2.041 740 2481 8,01
10, | Situjuah Limo Nagari | 19.161 = 5492 | 4.808 | 580 | 2509 10,56
11. | Harau 41510  10.688 | 8580 | 12 | 20,67 5,72
12, | fangkalan Koto Baru 27,330 £.6604 7.140 71| 26,13 LG5
13. | Kapur Ix 25984 €903 | 5.4 53 | 19,30 7,76

Jumiah 327.655 88.969 | 79.964 | 6.628 | 24,40 7,44 4'



Sedengkan untuk melihat klasifikasi jumlah keluarga di Kabupaten Lima Puluh
Kota menurut tingkat kesejahteraannya per kecamatan pada tahun 2007, maka

dapat diuraikan pada rabel sehagai berikut :

Tabel 1.4
Jurniah Keluarga di Kabupaten Lima Puluh Kota Menurut Tingkat Kesejahteraan

per Kecamatan pada Tahun 2007

Tingkat Kesejahteraas

|E AR ‘ Pra Sejanlera | Sejaghlera | Sejablera | Sejahlerd i
sejahtera I M | I TIT plus

1. | Payakumbuh i 318 1.970 | 2.482 3.070 14 7.854
2. | Akabiluru : 536 1.888 2444 1.782 0 o.6&0
3. | Luak ! 714 1.374 | 1.249 3.378 €0 | 6775
4, | Lareh Sago Halaban ! 740 2.695 2.593 | 3.113 57 | 9,238
5. | Situjuah Limea Nagar 580 1.279 1.353 | 2220 €0 5.9492

| 6. | Harau | Bl2 2481 3,888 | 3,580 177 ! 10.688
| P Guguak 681 g1e a1t 1.375 121 ‘ 4.004
8. | Mungka 355 1.529 1,586 2147 129 | 5.150
9. | suliki 4 1726 | 1836 | 4350 22 | BS83
| 10. | Bukik Barisan bl12 1,596 959 2638 g9 | 5.394
11. | Gunuang COmeh 14D L1168 1344 BO6 10 3.559
12. | Kapur IX 536 1.413 2071 I 2834 49 5.503
i3. | Pangkalan Koto Baru 371 1.426 3.889 969 14 5.669

]uml;ﬂ-\-_ 6.628 21.862 27.045 32.432 1.002 BE.BE‘}_
Persentase 7,44 24,57 | 30,39 l 36,45 1,12 100

Sumber : }{antof KBKS Kﬂbuplatcn Lima Puluh Kota Tahun 2007

Dalarm rangka memahami bagaimana pengimplementasian Program
Masional Pemberdayaan  Masyarakat  Mandini Perdesazn (PNPM Mandiri
Perdesaan) di Kebupaten Lima Puluh Kota melalui proses pemberdayvaan rumah
tangga miskin {RTM)} perdesaan sebagai kelompok sasaran dalam pcla<sanaan

PNPM Mandiri Perdesaan, serta untuk mengetahui bacaimana pengaruh vang




diberikan PNPM Mandiri Perdesaan terhadap kesejahteraan masyarakat miskin
perdesaan sebagai salah satu visi yang ingin dicapal dari program inl, maka
melalui penelitian dan penyusunan laporan dalam bentux tesis terhadap hal
tersebut dengan judul "Pengaruh Implementasi Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri
Perdesaan) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan di

Kabupaten Lima Puluh Kota".

B. Perumusan Masalah
Dari uraian latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas,

maka penulis menarik rumusan masalah vang akan dianalisis malalui penelitian

ini sebagai berikut

1. Bagaimana hubungan implementasi Program Masional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) di Kabupaten Lima
Puluh  Kota terhadap kesejahteraan masvarakat miskin perdesaan di
Kabupaten Lima Puluh Kota,

2. Bagaimana pengaruh implementasi Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) di Kabupaten Lima
Puluh Kotz terhadap kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di

Kabupaten Lima Puluh Kota.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Rumusan tujuan dan manfaat dari suatu penelitian harus mengacu pada

rumusan masalah penelifian. Oleh karena itu sesuai dengan masalah penelitian

vang telah dirumuskan di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hubungan implementasi Program Masional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) di Kabupaten Lima
Puluh Kota dengan kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten
Lima Puluh Kota.

Untuk mengetahui pengaruh implementasi Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) di Kabupaten Lima
Puluh Kota terhadap kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di

Kabupaten Lima Puluh Kota.

Manfaat yvang diharapkan dapat diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini,

sebagai berikut :

Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu bahan masukan dan sumbangan pemikiran yang berarti bagi Direktorat
Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Departemen Dalam Negeri,
Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota serta para fasilitator pelaksana
program PNPM Mandiri Perdesaan (tingkat kabupaten, kecamatan dan desa)
sebagai sebuah evaluasi bagaimana pengaruh  implementasi  Program
Masional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM  Mandiri
Perdesaan)  dif Kabupaten  Lima  Pulubh Eola  dalam  merningkatkan

esejahieraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota.
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2. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
saran dan masukan dari hasil pengujian konsep model implementasi
kebilakan bottom-up dari Smith terhadap pengimplementasian Program
Masional Pemberdayaan Masyarzkat Mandiri Perdesaan (PNPM  Mandiri
Perdesaan) di Kabupaten Lma Puluh Kota dan mengetahui kondisi
kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kotz
berdasarkan indikator ukuran keluarga sejahtera menurut Badan Koordinasi
Keluarga Berencana  Nesional (BKKEN) sebelum dan  setelah
pengimplementasian program. Selanjulnya, mudah-mudahan penelitian in
diharapkan dapat menjadi bahan acuan [/ referensi terhadap penelitian-

penelitian pada bidang / konteks yang sama.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kebijakan publik

Sesungguhnya tica< ada definisi kebijakan publik yvang bisa diterima

secara umum dalam litzratur akademis. Namun demikian, seorang analis dapat

juge membaca suatu kebijakan dalam berbagai tindakan pemerintah yang bisa

jadi tidak saling berhubungan. Untuk mengatasi masalah konseptual kebijakan,

Leslie A. Pal mengkategorikan kebijakan menjadi dua macam.

Kategori pertama, definisi kebijakan publik lebih menekankan pada maksud dan

lujuan utama sebagai kunci pengkriteriaannya, sebagaimana yang diungkapkan

beberapa definisi kebijakan publix ( public policy) sebagai berikut

1.

A purpasive course of action foliowed by an actor or set of actors in
dealing wilhh & problern or matter of concern ... Publfic Policies are
those policies developed by governmental bodies and officials
(James E. Anderson).

A set of interrelated dedisions taken by poiitical actor or group of
actors concerriing the selection of goals and the means of achieving
them within & specified situation where these decision should, in
principle, be within the power of these actors to achieve (W.T
Jenkins).

Public policy is whatover government choose fo do or not to do
(Thomas R. Dye).

Action or non action in response fo demands (Stuart H. Rakol¥ and
Guenther F. Schaefer).

A projected program of goal valucs and practicos (Harold O.
Lassweall znd Abraham Kapian).

Bolicy is, in s most gonoral sense, the paltern of action that
resolves confliching claims or provides incentives for cogdperation
(Fred M. Frobook).

Kategori kedua, definisi kebijakan publik lebih merekanken pada dampak dari

tindakan pemerintah, yang mengidentitfikasikan kebijakan publik (pubiic policy)

sebaqai ¢
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.. What governments actually do and why (Richard Simeon).

2. Action taken by government (Ira Sharkansky).

. A policy may usefully be considgered as a course of action or inaction
rather than spectfic decision or action, and such & course has to be
perceived and  identified by the  analyst  in question
(Widodo,2008;10)

L¥Y]

Dari berbagai pengertian kebijakan publik diatzs, maka dapat disimpulkan bahwa
pada tataran umum definisi kebijakan publik memang tidak diharuskan sama
atau sinonim dengan semua nal yang dilakukan pemerintah.

Antara pendefinisian keputusan (decision) dengan pendefinisian
kebijakan [poficy) pun mengalami perbedaan. Dari hari ke hari pemerintah
senantiasa membuat keputusan, beberapa diantaranya disampaikan sementara
yvang lainnya hanya sebagai reaksi terhadap lingkungannya. Padahal, banyak
aktivitas dan praktik pemerintah dalam melaksanakan keputusan sebagai wujud
kebijakan dipandang bukanlah sebagai suatu bentuk kebijakan melainkan hanya
sebagai suatu respons pemerintah terhadap kondisi tertentu.

Kebijakan publik Menurut Edward Il dan Sharkansky adalah "what
government say and do, or not to do. It is the goals or purpese of government
program.” Kebijakan publik adalah apa yang pemerintah katakan dan dilakukan
atau tidak dilakukan. Kebijakan merupskan serangkaian tujuan dan sasaran dari
program-program  pemerintah  {Islamy,1964:18).  Menurut  Kartasasmita
(1997:142), pengerlian kebijakan publik diatas merupakan upaya untuk
memahami dan mengartikan ;

1. Apa yang dilakukan (atau tidak dilakakan) oleh pemenntah mengenal suslu
masalah.
Z. Apa yang menyebabkan atau yang mempengaruhinya,

3. Apa penaaruh dan dampak dari kebijakan publik tersebut,
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Selanjutnya Ancerson mengartikan kebijakan publik sebagai a relative
stable, purposive course of acltion foliowed by an actor or sef of action foilowed
by an actor or set of actors in dealing with @ problem or matter of conceimn.
Kebijakan publik diartikarn sebagai s2rangkaian tindakan yvang mempunyal tuiuan
tertentu yang diikuti dan diaksanakan oleh seorang pelaku atau sekelompok
pelaku guna memecarkan suatu masalah tertentu (Islamy,1994:19). Senada
dengan hal tersebut Lester dan Steward (2000:18) juga mengungkapxan definisi
kebijakan publik sebagal a process or a senies or paftern of governmental
activities or decissions that are design to remedy some public problem, either
real or imagined. Kebijakan publik dianggap sebagai suatu proses atau rangkaian
atau bentuk dari kegiatan pemerintah atau keputusan pemerintah yang dibuat
untuk memecahkan masalah publik baik masalah yang nyata maupun masalah
yang mungkin akan timbul.

Atas dasar pengertian tersebut, maka capat diuraikan beberapa elemean
yang terkandung dalam kebijakan publik sebagai berikut :

1. kebijakan selalu mempunyai tujuan atau berorientasi pada tuiuan tertentu;

2. kebijakan berisi tindakan atau pola tindakan pejabat-pejabat pemerintah;

3. kebijakan adalat apa yang benar-benar dilekukan oleh pemerintah dan bukan
apa yang bermaksud akan dilakukan;

4, kebijakan publik bersifat positif (merupakan tindakan pemerintal mengenai
suatu masalah tertentu) dan bersfat negatif (keputusan pzjabat oemerintah
urtuk tidak melakukan sesuatu);

5. kebijakan publik {positif) seciale berdasarkan pada peraturan perundangan

tertentu yang bersifat memaksa (ctoritatif).
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dari pengertien dan elemen yang diurzikan diatas, maka kebijakan publik dibuat
dalam kerangka “untux memecahkan masalah dan untuk mencaoai tujuan dan
sasaran tertentu yang diinginkan.” Masalah tersebut begitu banyak macam,
variasi, dan intensitasnya. Olen karena itu, tidek semua masalah pubtlik bisa
melahirkan suatu kebijakan publik. Hanya masaah publik yang dapat
menggerakkan orang banyak untuk ikut memikirkan dan mencar solusi yang bisa
menghasilkan sebuah kebijakan publik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka kebijakan publik dapat
diartkan sebacai suatu tindakan atau serangkaian tindakan vang dibuzat dan
dipilih serta diimplementasikan oleh pemerintah atau badan pemerintah yang
memiliki kewenangan hukum dan politik untuk melakukannya. Kebijakan publik
dibuat cleh pemerintah sebagal suatu reaksi terhadap kebutuhan atau masalah
vang ada d masyarakat. Qleh karena itu kebijakan pubik harus berisi langkah-
langkah yang teleh dirumuskan oleh pemerintah untuk memecahkan suatu
masalah yang ada di masyarakat. Selain jtu kebijakan publik juga harus

mempunyai tujuan tertentu serta demi kepentingan masyarakat luas.

2. Implementasi Kebijakan

Implementasi kebijakan publik merupakan salah satu tahapan dari
prosas kebijakan publik dan bersifat sangat krusial. Bersifat krusial karena
bagaimanapun baiknya suatu kebijakan, kalau ftidak  dipersiapkan  dan
dircncanakan secara balk dalam implementasirya, maka tujuan kebijakan tidak
akar bisa diwujudkan dan begitu pula sebaliknya. Hal ini senada dengan apa

vang diutarakan oleh Nugreho [2006:119) bahwa implementasi kebijakan acalah

Pl



hal yang paling berat. Karena karapkali masalah-masalah yang tidak pernah kitz

duga sebelumnya fidak pernah muncul ketika dilakukan formulasi suatu

kebijakan. Masalah justru sering timbul ketika suatu kebijakan berada pada tahap

proses implementasi, Selain itu kensistensi implementasi suatu kebiizkar ‘uge

sering menjadi masalah di |apangan. Dalam Kamus Webster impiementas]

diartikan sebagai :

a. "to provide the means for camying out’, Dapat diartikan sebagai
menyediakan sarana untuk melakukan sesuatu.

b. “to give practical effect to”, dapat diartiken sebagai menimbulkan dampak [
akibat terhadap sesuatu (Wahab, 1991:50).

Jones mengartikan implementasi secara sederhana sebaqai " gefting the
job done and doing it” dan memberikan batasan definisi implementasi sebagai
g process of getting additional resources so as to figure out what is to be done.”
(Widodo,2008:86). Dalam hal ini implementas diartikan ssbagai proses
penerimaan sumber daya tambahan sehingga dapat menghilung apa yang dapat
dikerjakan., Apa yeng dikemukan oleh Jones tentang implementasi merupakan
tahapan kebijakan yang paling tidak memerlukan dua macam tindakan yang
berurutan, yaitu merumuskar tindakan yvang akan dilakukan dan melaksanakan

tndakan vang telah dirumuskar tadi.
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Selanjutnya Donald 5. Van Meter dan Carl E. Va menguraikan batasan
implementasi sebagai :

“policy implementation encompasses those actions by public and private
ndividuals (or groups) that are directed at the achievement of
objectives set forth in prior policy decisions. This include both enc time
efforts to fransform decisions info operational terms, as well as
continuying efforts to achieve the Jarge and small changes mandated by
palicy decisions. "

Implementasi kebijakan menskankan pada suatu tindaxan, beik yang
dilakukan oleh pihak pemerintah maupun individu (atau ke ompok)
swasta yang diarahkan untuk mencapai fujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dalam suatu keputusan kebijakan sebelumnya. Pada suatu
saat tindakan-tindakan ini, berusaha mentransformasikan keputusan-
keputusan menjadi pola-pola operasional serta melanjutkan usaha-
usaha tersebut untuk mencapai perubahan, baik bessar maupun kecil
yang diamanatkan oleh keputusan-keputusan kebijakan rtertentu
(Widodo,2008:86).

Dari dafinisi yang diungkapkan Donald S. Van Meter dan Carl E. Va diatas, dapat
diambil kesimpulan bahwa implementasi kebijakan tidak saja hanya dlakukan
oleh pemerintah semzta, namun juga dapat dilakukan oleh indivicu, kelompok,
dan swasta untuk mencapai tujuan-tujuan vang ditetapkan dalam kebijakan
tersebut.

Sedangkan Mazmanian dan Sabatier dalam bukunya Implementation
and Public Policy (1083:61) mendefinisikan implementasi kebijakan sebagai
herikut &

“Tmplementation /s the camying out of basic policy decision, usually
incorporated in a statute but which can also taxe the form of important
executives orders or court decision, Ideally, that dedision identifies the
problem (s) to be addrassed. stipulatas the cbiective {(s) fo be pursuad
and in a varety of ways.”

Pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar, biasanva dalam bentuk
undang-undang, namun dapat pula berbentuk perinlah-perintah atau
keputusan-<eputusan eksekutil yang penting atau keputusan bacan
peradilan. Lazimnya, keputusan tersebut mengidentifikasikan masalah
yang ngin diatasi, menyebutnya secara tegas tujuan atau sasaran yang
ingin dicapal, dan berbagai cara untuk menstrukturkan atau mengatur
proses implemenrtasinya.
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Selanjutnva Marmanian dan Sabatier (1983:4) menjslaskan makna implementasi

dengan mengaftakan bahwa :

"To understand what aclually happens after a program is enacted or
formulated is the subject of policy implementation. Thase events and
activities that occur after the issuing of authoritative public policy
directives, which Included both the effort fo administer and the
substantive mpacts on peopie and events”,

Hakikat utamz implementasi kebijakan adalah memahami apa yang
seharusnya terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau
dirumuskan. Pemahaman tadi mencakup ussha-usana  untuk
mengadministrasikannya dan untuk menimbulkan dampak nyata pada
masyarakat atau kejadian-kejadian.

dan Lebih lanjut Mazmanian dan Sabatier (1953:4) juga mengemukakan bahwa :

" This definition encompasses not only the behavior of the administrative
body which has responsibility for the programs and the compliance of
target groups, but alse the web of direct and indirect paolitical,
economic, and social forces that bear intended and unintended — of the
programs ",

Definisi ini menekankan tidak hanya melibatkan perilaku badan-badan
administratif yang bertanggung jawab untuk melaksanakan program
dan menimbulkan ketaatan pada diri kelompox, sasaran, tetapi juga
menyangkut jaringan kekuatan politik, ekonomi, dan sosial yang
langsung atau tidak langsung dapat mempeangaruhi perilaku dar semua
pihak yang terlibat dan akhimya berdampak pada yang diharapkan
maupun yvang tidak diharapkan dari suatu program.

Dengan bertumpu pada berbagal pendapat para anli diatas, maka dapat
diambil suatu kesimpulan pengertian tentang implementasi kebhjakan adalah
cebagai suatu proses yang melibatkan sejumlah sumber yang termasuk manusia,
dana, dan kemampuan organisasional yeng dilakukan oleh pemerintah matipun
swasta (individu atau kelompox). Proses tersebut dilakukan untuk mencapai
tuiuan vang telah ditetapkan oleh sipembuat kebijakan sebelumnya. Sementara
itu, pelaksanaan kebijakan merupakan suatu proses usaha untu< mewujudkan

suatu kebijakan yang masih bersifat abstrak kedalam realita nyata.
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Mempertatikan berbagal pengertian tentang implementasi kebijakan
diatas dan untuk mempermudah dalam menganalisis bagaimzna proses
implementasi  kebijakan pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota, tentunva diperlukan suatu
model implementasi kebijakan. Fungsi utama medel adalah untuk mempermudah
kita menjelaskan suatu konsep. Model dapat didasari oleh suatu teori. Model juga
dapat dipakai untuk mengujl atau menjelaskan hipotesis sebagai bagan dari
perumusan teorl. Dengan kata lain model menurut Suharto (2005:70-71)
mempunya kegunaan sebagai berikut

“(1) Dapat membantu peneliti untuk memperoleh pemahaman tentang

beroparasinya sistem alamiah atau sistam buatan manusia. Model juga

dapat membentu menjelaskan sistem apa dan bagaimana sistem
tersebut beroperasi. (2) Dengan suaty model maka dapat membantu
peneliti dalam menjelaskan permasalahan dan memilah-milab elemen
tertentu yang relevan dengan permasalahan. (3) Membantu penelit

delam memperjelas hubungan antara elemen-elemen tersebut. (4)

Membantu pensliti dalam merumuskan kesimpulan dan hipotesis

mengenai hakekat hubungan antar elemen”.

Fandangan mengenai model (teori) implementasi kebijakan banyak kita
temukan dalam berbagai literatur, Parsons (2006:123) membagi garis besar
model implementasi kebijakan menjadi empat yaitu : Pertama, e analysis of
failure {model analisis kegagalan). Kedua, model rasional (fop dowrd) untuk
mengidentifikasi faktor-faktor mana yarg membuat implementasi sukses, Ketiga,
maodel pendekatan boffom-upe merupakan kritikan terhadap mode! pendekatan

top down dalam kaitannya dengan pentingnya faktor-faktor lzin dan interaksi

organisasi. Keempat, teori-teor’ hasil sintesis { Aybrid theories).
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Implementasi kebijakan vang bersifat bofforn-up menekankan bahwa
implementasi suatu kebijakan tida< lain berisi tentang berbagai strategi dari
"birokrasi garis terdepan” (sfreet feve! bureaucrats) dalam memecahkan
persoalan sehari-hari (Lipsky,1980:73). Linsky juga mengemukakan bahwa
proses pembuatan kebijakan ditingkat lapangan merupakan aktivitas yang
memungkinkan pegawai publik mengatasi berbagai perscalan implementasi vang
dihedapinya dalam proses keseharian.

Jadi welaupun kebijakan telah disusun sedemikian rupa ditingkat pusat,
namum para implementor tidak harus mengikuti kebijakan yang telah ditentukan
tersebut seketat mungkin, Argumennya, bahwa kesempatan diskresi dalam
tataran pelaksana justru lebih menguntungkan karena para birokrat ditingkat
lokal lebih dekat dan diyakini lebih memahami problem yang sebenarnya
dibandingkan dengan para pembuat kebijakan yang berada di pusat.

Implementasi kebijakan beofforn-up dimulai dengan mengidentifikasi
para aktor yang akan terlibat dalam pelaksanaan kebijakan vang konkrit di level
terbawah (streel fevel bureaucracy) dari sistem politik-administratif. Selanjutnya
mengidentifikasi jaringan para aktor yang terlibat dalam proses implementasi dan
bagaimana strategi mereka dalam memecahkan permasalahan. Dalam proses
implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan
(PMEM Mardiri Perdesaan), para pembuat kenijaksn telah merumuskan kelompok
para pelaku-pelaky pada Program Masional Pemberdayaan Masvarakat Mandiri

Perdesaan mezlalui pembagian 3 (tiga) tingkatan sebagal berikut :
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d.

Di tingkat perdesaan (terbawah), para pelaku vyang terlibat dapat
dikategorixan sebagai implementator (pelaksana kegiatan) atau “birokrasi
aaris terdepan” (street fevel bureaucrats), yang meliputi : kepala desa, badan
permusyawarahan desa (BPD) atau sebutan lainnya, tim pengelolz kegiatan
(TPK), tim penulis usulan (TPU), tim pemantau, tim pemelihara, kader
pemberdayaan masyarakat desa (KPMD), dan kelompok masyarakal
(Pokmas).

Di tingkat kecamatan, para pelaku dapat dikategorikan sebagai "fasilitator”
dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan, yang
meliputi : camat, penanggung jawab operasional kegiatan(PJOK), tim
verifikasi (TV), unit pengelola kegiatan (UPK), badan pengawas UPK (BP
UPK), fasiiitator kecamatan (F-Kec) dan fasilitator teknik kecamatan (FT-Kec),
pendamping lokal (PL), tim pengamat, badan kerjasama antar desa (BKAD),
dan setrawan kecamatan.

Di tingkat kabupaten, para pelaku dapat dikategorikan sebagai "pembina”
daiam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mardiri Perdesaan, vang
meliputi ; bupati, tim koordinasi PNPM Mandiri kabupaten (TK PNPM-Kab),
penangqung ‘awab oparasional kabupaten (PjOKab), fasilitator kabupaten [F-
Kab), fasilitator teknik kabupater (FT-Kab), pendamping UPK, dan setrawan
kabupaten.

Implementasi  kebijakan pada Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdssaan) merupakan suatu

proses implementas kebijakan yang bersifat botfem-up. Dikatakan demikian

karena masvarakat sebagai target atau sasaren kebijakan khususnya ditingkat
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perdesaan dharuskan melibatkan din secara aktf dengan melebur<an dirinya
kedalam kelompok atau organisasi yang telah diidentifikasikan para pembuat
kebijakan sebagai para pelaku atau pelaksana kebijakan pada Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan). Lebih
jauh dari hal tersebut, selain sebagai pelaksana kebijakan masyarakat juga
diberikan kewenangan untuk menentukan garis batas kemiskinan menurut
keadaan lingkungan mereka sekaligus menentukan permasalahan yang manjadi
penyebab kemiskinan di daerahnya dan berusaha untuk menangaulanginya
melzalui kegiaten-kegiatan yang tertuang pada Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan (FNPM Mandiri Perdesaan).

Mendasari uraian diatas, maka dalam rangkaian penelitian ini penulis
akan menggunakan model implementasi kebijakan yang bersifat boftom-up dari
Smith untuk meanguji dan menganalisis bagaimana FProgram Nasional
Pemberdayaen Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan)
diimplementasikan di Kabupaten Lima Puluh Kotz.

Model implementasi kebijakan dari Smith memandang mplementasi
sebagai proses atau alur, sehingga dikenal dengan sebutan model proses atau
alur. Model ini melihat proses kebijakar dari perspektil perubahan sosial dan
politik, dimana kebijakan vyang dibuat oleh pemerintah  bertujuan  untuk
mengadakan perbaikan atau perubahan dalam masyarakat sebagai kelomrpok
casarzn (Putra, 2003:90%.

Smith  mengungkapkan bahwa model implementasi kebijakan ini
meliputi empat variabel yang perlu diperhatikan. Keempat variabel tersebut tidak

berdiri sendiri melainkan merupakan satu kesatuan vang saling mempengaruhi
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dan berinteraks! secara timbal baik (Tachjan,2008:329). Oleh karena adanya

proses saling mempengaruhi dan berinteraksi secara timbal balik. Keempat

variabel tersebut dapat menyebabkan ketegangan-ketegangan (tensions)
diartaranya, sekaligus bisa memunculkan tumbuhnya protes-protes, bahkan aksi
fisik, yeng pada akhirnya hal ini menghendak! penegakan institusi-instilusi baru
untuk mewuiudkan sasaran kebijekan tersebut. Ketegangan-ketegangan itu bisa
juga menyebabkan perubahan-oerubahan dalam institusi-institusi lini. Namun,
pola-pola interaksi <eemoat variabe dalam implementasi kehijakan yang
mamunculkan ketidaksesuaian, ketegangan dan tekanan-tekanan tersebut justru
dimungxinkan akan menghasilkan pembentukan lembaga-lembaga tertentu yang
akan menjadi umpan ballkk untuk mengurangi ketegangan dan
mengembalikannya kedalam matriks da-i pola-pola transaksi dan kelembagaan.

Keempat wvariabel dalam model implementasi kebijakan vang
diungkapkan Smith tersebut, adalah :

1. [Idealized policy (Kebijakan yang diidealiskan); yaitu suatu polz interaksi yang
diidezliskan oleh perumus kebilakan dengan tujuan untuk mendorong,
mempengaruhi dan merangsang farget group untuk melaksanakannya.
Mendasari penijelasan tersebut maka /dealized policy mengarah kepada
substansi kebijakan yang dapat mempengaruhi objek untuk melaksanakan
suatu kebitakan, Oleh karena itu bagian ini memiliki dimensi kebijakan dan
polz interaksi tentang bageimana interaksi yang terjadi antara implementator

dengan ob ek kebijakan ketika proses implementasi berjalan.
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Target groups (Kelompok sasaran); yaitu bagian dari policy stakeholder vang
diharapkan dapat mengadopsi pola-pola interaksi sebagaimana vang
diharapkan oleh perumus kebijakan. Karena kelompok ini menjadi sasaran
cari implementasi kebijakan, maka diharapkar dapat menyesuaikan pola-pola
perilakunya dengan kebijaken yang telah dirumuskan,

Imprementing organization (Implementast organisasl); vaitu badan-badan
pelaksana  yang berfanggung jawab dalam implementasi  kebijakan.
Berdasarkan pengertian variabel ini maka dapat dikatskan bahwa variabel
implamenting organization mengandung dua dimensi yaitu pelaksana dan
crganisasi. Dimensi pelaksana membicarakan bagaimeana suatu kebijakan
diimplementasikan oleh para pelaksana di lapangan atau disebut juga dengan
implementator, kemudian dimensi oraganisasi membicarekan hagaimana para
implementator tersebut diorganisasikan.

Environmental factors (faktor-faktor lingkungan); yaitu unsur-unsur di dalam
lingkungan vyang mempencaruhi atau dipengaruhi  oleh implementasi
kebijakan, seperti aspek budeya, sosial, ekonomi dan politik. Pada penelitian
ini variabel environmental factors memiliki dua dimensi vaitu bidang sosial
budaya dan bidang ekonemi politik. Bidang sosial budaya membicarakan
bagzimena kehidupan sosial masyarakat dan kebudayaan lokal dipengaruhi
oleh suatu kebijakan. Kemudizn bidang ekoromi politik membicarakan
tentang implementas suatu  kebijakan tidak akan bisa terlepas dari
kepentingan masirg-masing pinak yang terkait dengan kebijakan tersebut.
Seain itu, motivasi ckonomi juga dapat mempenacaruhi implementasi suatu

kebijakan.
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Model implementasi kebijakan dari Smith ini beranggapan bahwa
kebijakan tidak dapat berjalan secara linear atau mekanistis dengan sendirinya.
Mamun tersedia peluang untuk terjadinya interaksi-interaksi melalui proses
negosiasi atau bargaining untuk menghasilkan kompromi terhadap implementasi
kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya (Tachjan,2008:39).

Kunci dari implementasi model i1 adalah parz pelaksana di lapangan
dan memperhatikan pola interaksi diantara para pelaksana di lapangan. Artinya
kemampuan para pelaksana dilanangan dalam mengimplementasikan suatu
kebijakan sangat memegang peranan yang penting, karena dalam aplikasinya
para pelaksana memainkan peranan dzlam proses negosiasi atau bargaining agar
proses implementasi kebijakan dapat mencapai tujuan vang diinginkan.

Terkait dengan konteks penelitian, model implementasi kebijakan dari
Smith ini akan digunakan untuk menjawab permasalahan pertama, vaitu
bagaimana implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Perdesaan (FNPM Mandiri Perdesaan) di Kabupaten Lima Puluh Kota dengan
menguji pelaksanzan 4 (empat) jenis kegiatan yang tertuang dalam Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandini  Perdesaan (PNPM  Mandiri
Perdesaan), vaitu kegiatan pembangunan sarana prasarana dasdr, xegialan
peningkatan layanan bidang kesehatan, kegiatan peningkatan layanan bidang
pendidikan, dan kegiatan permodalzn simpan pinjam  kelompok perempuan
berdasarkan keempat wvarizbel yang tertuang dalam  model implementasi

kebijakan dari Smith.
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Adapun bagan model implementasi kebijakan dari Smith vyanag
menggambarkan interaksi dari keempat variabel (<ebijakan yang diidealiskan,
kelompok sasaran, implementasi organisasi, dan faktor-fakior lingkungan) dapat

diuraikan melalul gambar sebagai berikut :
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1
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Gambar 2.1 Model Implementasi Kebijakan Smith
Sumber (Tachjan, 2008:39)

3. Implementasi Program

Untuk mengimplementasikan kebijakan publik ada dua lang<ah yang
hisa dilakukan, yaitu : langsung mengimplementasikan kebijakan oublik tersebut
dalam bentuk program atau melalul “ormulasi kebiiakan turunan dari kebijakan
publik tersebut. Kebijakan publik dalam bentuk undang-undzng dan peraturan
daerah merupakan ienis kebijakan publik yang memerfukan penjelasan atau

peraturar pelaksanaan lanjutan, sedangkan kebijakan publik seperti keputusan



presiden, instruksi presiden, keputusan menteri, keputusan kepala daerah, d!l
merupakan kebijakan publik yang bersifat operzsional atau dapat langsung

diimplementasikan.

Ungkapan Cheema dan Rodinelli (1983:27) lebih mempertegas
pencmpatan  program  sebagal sasaran  dalam mencapai  tujuan,  yaitu
“implementasi  berarli pelaksanaan dari sualu  kebijakan atau program”.
Sedangkan Grindle menyatakan bahwa “implementasi adalah suatu proses umum
tindakan administratif vang dapat dukur pada tingkatan tujuan program yang
spesifik” (Wahab,2005:59). Berkaitan dencan makna program, Weis berpendapat
hahwa :

1) kadang-kadang program itu hanya berkenaan dengan salah satu

aspek dar suatu masalah yang kompleks;

2) sehingga bisa saja program tersebut mencapai hasil yang baik

sesuai dengan yang diinginkan;

3) namun diluar dugaan hasil yang diperolen membawa efek serius;

4} yang mungxin menyebabkan sistem aslinya rusak

(Hambali,2007:21).
Lebih lanjut Gibson et al (1996:173) menqungkapkan bahwa tidak ada program
yany dapal menyelesaikan semua sasaran yang diinginkan, tetap’ paling ticak
program rampu menjadi petunjuk arah kemana sasasan kegiatan ditetapkan dan
bagzimana mancapai sasaran untuk kepentingan implementasi program tersebut,

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
implementasi precgram adalah suatu prosss pelaksanaan kebijakan yang dapat
diukur melalui tingkatan tujuan program yang spesifik. Program muengkin ticak

dapat menyelesaikan permasalahan yang kompleks secara keselurchan, tetapi

paling tidak program dapat memberikan arah kemana kebijakan ditujukan.
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4. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan
(PNPM Mandiri Perdesaan)

Mulai tahun 2007 tepatnya pada targgel 30 April 2007 Pemerintah
Indonesia mencanangkan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
(PNPM Mandiri) yang terdirl dari PNPM Mandiri Perdesazn, PNPM Mandiri
Perkotaan, serta PNPM Mandiri wilayah khusus dan desa tertinggal. PNPM
Mandiri Perdesaan adalah program untuk mempercepat penanagulangan
kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. FPendekztan PNPM  Mandiri
Perdesaan merupakan pengembangan dari Program Pengembangan Kecamatan
(PPK), vang selama ini dinilai berhasil,

Visi PNPM Mandiri Perdesaan adaleh tercapainya kesejahteraan dan
kemandirian masyarakat miskin perdesaan. Kesejahieraan; berarti terpenuhinya
kebutuhan deasar masyarakat, Kemandiian, berarti mampu mengorganisir diri
untuk memobilisasi sumber deya yang ada di ingkungannya, mampu mengakses
sumber daya di luar lingkungannya, serta mengelola sumber daya tersebut untuk
mengatasi masalah kemiskinan. Misi PNPM Mandir Perdesaan adalah:

1. Peningkatan kapasitas masyarakat dan kelembagaannya

2. Pelembagaan sistem pembangunan partisipatif

3. Pengefektifan fungsi dan peran pemerintahan lokal

4, Peningkdlan kuglilas dan kuenilas prasarana sarana sosial dasar dan

ekonomi masyarakat

!“_l-

Pengembangan 1zringan kemitraan dalam pembangunan,
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Nalam rangka mencapai visi dan misi PNPM Mandiri Perdesaan, strateqi
vang dikembangkan PNPM Mandiri Perdesaan adalah dengan menjadikan rumah
targge miskin {RTM) sebagai kelompok sasaran, menguatkan sistem
pembangunan partisipatif, serta mengembangkan kelembagaan keria sama anzar
desa. Berdasarkan visi, misi, dan strateqi diatas, maka PNPM Mandiri Perdesaan
lebih menekankan pentingnya pemberdayaan sebagai pendekatan yang dipilih.
Melalui PNPM Mandiri Perdesaan diharapkan masyarakat dapat menuntaskan
tahapan pemberdayaan yaitu tercapainya kemandirian dan keberlanjutan.,

Menurut Ronald D. White pemberdayaan masyarakat adalah upaya
gera<an terus menerus untuk menghasilkan suatu kemandirian (self propefed
development). Pemberdayaan harus berawal dari kemauan politik ( pofitical will)
para penguasa (Suhendra, 2006:77).

Sumaryadi (2005:115) mengungkapkan bila komponen-komponen
pemberdayaan telah menyentuh dan membudaya dalam diri masyarakat, maka
tujuan dari peleksanaan pemberdayaan masyarakat dapat tercapai. Adapun
tujuan dari pemberdayaan masyarakat adalah :

1. Membantu mengembangkan derajat kemanusiaan yang identik dengan
masyarakat yang lemah, miskin, rentan, maninal seperti para petani kecil,
buruh tani, masyarakalt miskin perkotaan, masyarakat yang terbelakanag,
orang-orang cacat, kelompok wanita yanq diskriminatif / terkesampingkan.

2. Dengan melakukan pemberdayaan terhadap kelompok-kelompok tersebut
diatas secara sosio ekonomis sehingga dapat hidup lebih mandiri dan mampu
memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka serta diharapkan mampu berperan

dalam pengembangan masyarakat di lingkungannya.
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kunci mengentaskan rakyat miskin dari belengqu kemiskinan berada

pada kekuatan rakyat itu sendiri. Hal tersebut sama artinya dengan upaya

pemberdayaan masyarakat ztau penguatan masyarakat. Dalam kontsks ini,

masyarakat memiliki kekuatan yang utuh untuk merubah masa depannya sendiri,

sadangkan pihak luar dapat mengembangkan daya tersebut. Pranarka dan

Privono mengunakapkan bahwa dalam melakukan pemberdayaan masyarakat

untuk menanggqulangi kemiskinan dapat dilekukan secara bertahap. Menurut

mereka, ada tiga fase tahapan dalam melakukan pemberdayaan, vaitu :

1. Fase inisial; dimana semua proses pemberdayaan berasal dari pemerintah,

lad

oleh pemerintah dan diperuntukkan bagi rakyat. Pada fase ini rakyat bersifat
pasif, karena hanya melaksanakan apa yang direncanakan pemerintah dan
tetap memiliki ketergantungan pada pemerintah.

Fase partisipatoris; dimana prosas pemberdayaan berasal dari pemerintah
bersama masyaraket dan diperuntukkan bagi rakyat. Pada fase ini
masyarakat sudah dilibatkan sccara aktif dalam kegiatan pembangunan untuk
menuju kemandirian.

Fase emansipatoris; dimana proses pemberdayaan berasal dar rakyat, oleh
rakyat dan untuk rakyat dengan didukung cleh pemerintah. Pada fase ini
masyarakat sudah menemukan kekuatan dinnya, sehingga dapat melakukan

pembaruan dalam mengaktualisasikan dirinya (Miftanusyaian, 2008:85-85).
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Lebih lanjut Kartasasmita (1996) mengungkapkan pula bahwa upaya

pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga cara sebaagai barikut :

1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
dapat berkembang,

2. Memperxuat potensi atau daya vang dimiliki oleh rakyat dengan menerapkan
langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan, menyediakan
prasarana dan sarana baik fisik seperti jalan, irigasi, dan listrik maupun sosial
seperti fasilitas pendidikan dan kesehatan yang dapat diakses langsung oleh
masyarakat khususnya masyarakat miskin.

3. Memberdayakan rekyat dalam artian melindungl dan membela kepentingan
masyarakat lemah (Kartasasmita, 1996)

Eerdasarkan batasan pengertan dan tujuan pemberdayaan masyarakat
diatas, maka yang dimaksud dengan pemberdayaan masyarzkat desa adalah
upaya yang dilakukan secara terus menerus untuk melakukan perubahan
terhadap masa depan masyarzkat desa yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu kekuatan yang utuh dalam diri masyarakat desa sshingga mencapai
kemandirian (self propelled development), sedangkan pihak luar dapat
mendorong  proses  pemberdayaan  unluk  mengembangkan sumber daya
masyarakat desa vang diawali deangan kamuan politik ( political Wiy pemerintah.

Tuuan PNEM Mandin Perdesaan secara umum adalah meningkatkan
kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat miskin di perdesaan dengan
mendorong kemandirian dalam pengambilan  keputusan dan  pengelclaan

pembangunan. Sedangkan tujuan khususrya meliputi
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a. Meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat, khususnya masyarakat miskin
dan atau kelompok perempuan, dalam pengambilan keputusan perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan pelestarian pembangunan.

b. Melembagakan pengelolaan pembangunan partisipatif dengan
mendayagunakan sumber daya lokal.

¢. Mengembangkan kapasitas pemerintahan  desa  dalam  memfasilitasi
pengelolzan pembangunan partisipatif,

d. Menyediakan prasarana sarana sosial dasar dan ekonomi yang diprioritaskan
oleh masyarakat,

g. Melembagakan pengelolaan dana bergulir.

f. Mendorong terbentuk dan berkembangnya Badar KerjaSama Antar Desa
(BKAD).

g. Mengembangkan kerja sama antar pemang<u kepentingan dalam upaya
penangaulangan kemiskinan perdesazn,

Sebaga mana yang telah diuraikan sebelumnya, masyarakat perdesaan
gdalah peleksana terdepan dalam Program Masional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Perdesaan, baik pada tahap perencanaan keqiatan, pelaksanaan
kegiatan, pemantauan kegiatan, maupun dalam pelestarian hasil kegiatan.
Sedangkan pelaku-pelaku lainnya di tingkat kecamatan dan kabupaten berfungsi
cebagal fasilitator, pembimbing dan pembinzs agar tujuan, prinsip, kesijakan,
prasedur dan mekanisme PNPM Mandiri Perdesaan tercapai dan dilaksanakan

sacara benar dan konsisten,
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Para pelaku ci tngkat perdesaan adalah pelaku-pelaku yang
berkadudukan di desa dan berperan penting dalam kesuksesan peslaksanaan
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan. Untuk lebih
mengenal dan memahami siapa-siapa yang menjadi para pelaksana program di
tingkat perdesaan tersebut, maka selanjutnye dapat diuraikan deskripsinyz
sebagai berikut :

1. Kenala Desa (Kades); di propinsi Sumatera Barat atau d Kabupaten Lime
Puiuh Kota disebut dengan Wali Magar. Peran Kepala Desa pada PNPM
Mandiri Perdesaan adalah sebagai pembina dan pengendali kelancaren serta
keberhasilan pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan di desa. Bersama BPD,
kepala desa menyusun peraturan desa yang relevan dan mendukung
tenadinya proses pelembagaan prinsip dan  prosedur PNPM - Mandiri
Perdesaan sehagai pola pembangunan partisipatif, serta pengembancan dan
pelestarian aset PNPM Mandiri Perdesaan yang telah ada di desa. Kepala
desa  juga  berperan mewakili  desanya dalam  pembertukan forum
musyawarah atau badan kerja sama antar desa.

2. Badan Permusyawarahan Desa (BPD atau sebutan lainnya); di propinsi
Sumatera Barat atau di Kabupaten Lima Fuluh Kota d'sebut dengan Badan
Fermusyawarahan Magari (EPM). Da'am PNPM Mandiri Perdesaan, Badan
Fermusyawarahan Desa berperan sebagai lembaga yang mengawasi proses
dari setiap tahapan PNPM  Mandiri Perdesaan, fermasuk sosialisas,
pereacanaan, peaksanaan, dan pelestarian di desa. Selain itu juga berperan
dalam melegalisasi atau mengesahkan peraturan desa yarg berkaitan dengan

pelembegaan dan pelestarian PNPM Mandiri Perdesaan oi desa. BFD juga
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bertugas mewakili masyarakat bersame Kepala Desa delam membuat
persetujuan pembentukan badan kerja sama antar desa.

Tim Pengelola Kegiatan (TFPK); terdiri dari anggota masyarakat yang dipilih
melalui musvawarah desa vang mempunyai fungsi den peran untuk
mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan di desa dan mengelola
administrasi, serta keuangan PNPM Mandiri Perdesaan. TPK sekurang-
kuranagnya terdiri dari Ketua, Bendahara, dan Sekretaris.

Kader Pamberdayaan Masyarakat Desa [/ Kelurahan (KPMD/K); di propinsi
Sumatera Barat atau di Kabupaten Lima Puluh Kota disebut dengan Kader
Pemberdayaan Masyarakat Jorong (KPMI). Kader Pemberdayaan Masyarakat
Desa merupakan warga desa terpilih yang memfasilitasi atau memandu
masyarakat dalam mengikuti atau melaksanzkan tahapan PN”M Mandiri
Perdesaan di desa dan kelompok masyarakat pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, maupun pemeliharaan.

Sebagai kader masyarakal yang peran dan Wgasnya membartu pengelolaan
pembangunan di desa, diharzpkan tidak terikat oleh waxtu, Jumlah KPMD/K
disesuaikan dengan kebutuhan desa dengan mempeartimbangkan keterlibatan
atau peran serta kaum perempuan, kemampuan teknik, serta kualitikasi
pendampingan kelompok  ekonomi dan sebagainya. Namun  jumlahnya
sekurang-kurangnya dua arana, satu laki-laki dan satu perempuan.

Tim Panulis Usulan (TPU); herasal dari anggota masyarakat vang dipilib
melalui musyawarah desa, Peran Tm Penulis Usulan adalah menyiap<an dan
menyusun gagasan-gagasan kegiatar vyang telah ditetapkan dalam

musyawarah desa dan musvawarah khusus perempuan, serta dokumen-
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cokumen yang ciperlukan untuk musrenbang reguler, termasuk RPIM Desa
can RKP Desa. Anggota TPU dipilih nleh masyarakat berdasarkan keahlian
can ketrampilan vyang sesuai dengan jenis kegiatan vyang diajukan
masyarakat, Dalem menjalankan tugasnya, TPU bekerja sama dengan kader
kader desa yang ada.

. Tim Pemantau; berfungsi menjalankan pemantauan terhadap pelaksanaan
kegiatan yang ada di desa. Keanggotaannya berasal dari anggota masyarakat
yanq dipilih melalui musyawarzh desa. Jumlah anggota tim pemantau sesuai
dengan kebutuhar dan kesepakatan saat musyawaran. Hasil pemantauan
kegiatan disampaikan saat musyawarah desa dan antar desa (jike
diperlukan).

. Tim Pemelihara; barperan menjalankan fungsi pemeliharaan terhacap hasil-
hasil kegiatan yang ada di desa, termasuk perencanaan kegiatan dan
pelaporan. Keanggotaannya berasal dari anggota masyarakat yang dipilih
melalui musyawarah desa perencanaan, Jumlah anggota tim pemelihara
sesuai dengan kebutuhan dan kescpakatan saat musyawarah. Hesil laporan
pemeliharaan disampaikan saat musyawarah desa dan antar desa (jika
diperlukan). Dalam menjalankan fungsinya, tim pemelihara didukung dengan
danz yang teleh cikumpulkan atau yang berzsal dari swadaya masyarakat
sefempat.

Kelompok Masyarakat (Fokmas); merupaken kelompok masyarakat yvang
terlibat dan mendukung kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan, baik kelompok

sosial, kelnmpok ekonomi maupun kelompok perempuan. Misalinya kelompok
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arisan, pengajian, kelompok ibu-ibu PKK, kelompok SPP, kelompok usaha

ekonomi, kelompok pengelola air, kelompok pengelola pasar desa, dsh.

5. Kesejahteraan

Sen, (2002:8) mengatakan bahwa welfare economics merupakan suatu
proses rasional ke arah melepaskan masyarakat dari hambatan untuk
memperoleh kemajuan. Kesejahteraan sosial dapat diukur dari ukuran-ukuran
seperll lingkal kehidupan (fevels of fiving), pemenuhan kebutuhan pokok (basic
needs fulfiliment), kualitas hidup (gquality of fife) dan pembangunan manusia
(human development). Selanjutnya Sen, A. (1992:39-45) lebih memilih capability
approach didalam menentukan standard hidup. Sen mengatakan: the freedom or
ability to achieve desirable "functionings” is morc importance than actual
outcomes.  Sedangkan Nicholson (15992:177), mengemukakan prinsipnya
mengenai kesejahlersan sosial; yaitu keadaan kesejahterazn sosial maksimum
tercapai bila tidak ada seorangpun yang dirugikan.

Untuk menentukan tingkat kesejahteraan sehuah keluarca, maka
diperlukan suatu indkator yang dapat mewaxili definisi keluarga sejahtera.
Indikator tersebut disusun untuk melihat tarat pemenuhan kebutuhan keluarga
yang dimulai dari <ebutuhan yang sangat mendasar sampai dengar pemenuhan
keoutuhan yang di diperlukan untuk pengembangar dini keluarga. Secara umum
ukuran tahapan pemenuhan kebutuhan keluarga dibagi kedalam tiga kelompok
sebagi berikut :

1. Kebuluhan dasar; yano terdiri dari kebuluban terhadap pangdn, sandang,

pdapdn, den kesehalan.
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2. Kebutuhan sosial psikoloais; yang terbagi atas kebutuhan pendidikan,

rekreasi, transportasi, dan kebutuhan untuk berinteraksi sosial baik internal

maupun eksternal.

3. Kebutuhan pengembangan; yang merupakan kemampuan xeluarga untuk

menyisihkan penghasilan untuk tabungan, membarikan pendidikan khusus

bagi anak, dan kemudahan delam pengaksesan informasi (Susanto,2008:5).

Agar definisl kesejahteragn dapat diungkapkan secara lebih terperindi,

selanjutnya

Badan Koordinasi Keluarga Bersncana Nasional (BKKEN)

menggolongkan tingkatan keluarga sejahtera dalam tiga tingkatan sebagai

berikut :

a. Keluarga Sejahtera [; vyaitu keluarga vyang telah dapat memenuhi
kebutuhan dasarnya secara minimal tetapi belum dapat memenuhi
kebutuhan sosial psikologisnya dengan karakteristik sebagai berikut :

1.

2.
3.

9,

5

Masing-masing anggota keluarga melaksanakan ibadabh menurut
adgamanya masing-masing

Makan dua kali sehari atau lehih

Memiliki pakaian berbeda di rumah, bekerja, sekolah, dan
bepergian

Bagian terluas dari lantai rumah bukan dari tanah

Bila anak sakit dibawa kesarana kesehatan

b. Keluarga Sejahtera ll; vaitu keluarga yang telah mampu memenuhi
kebutuhan dasar dan sosial psikologis, tetapi belum bisa memenuhi
kebutuhan pengembangan dengan kriteria sebagai berikut :

1.

-

£,

3.

9.

Anggota keluarga dapat melaksanakan ibadah secara teratur
Minimal sekali setiap minggu keluarca menyediakan daging / ikan
{ telur

Setiap anggota keluarga memperoleh satu stel pzkaian baru
pertahun

Luas lantai rumah minimal 8 m* untuk tiap penghunirya

scluruh anggota keluarga dzlam 3 bulan terakhir dalam keadaan
sehet

Paling kurang anggota keluarge yang berusia diatas 15 tahun
telah berpenghasilan tetap

Anggota keluarga yang berumur 10 - 60 tahun dapat baca tulis
Anak usia 5 -15 tahun bersekolah

Bila anak yang hidup berjumlah 2 orang atau lebih, pasangan usia
subur memakai alat kontrasapsi
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¢. Keluarga Sejahtera III; yaitu Keluarga yang telah mampu memenuhi
kebutuhan dasar, sosial psikclogis dan pengembangan, tetepi belum
dapat memberi sumbangan yang terztur bag komunitas atau
masyarakat sekitamya, dengan karakteristik sebagai berizut ;

1. Memilki upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama

2. Mampu menabung

3. Makan bersama minimal 1 kali setiap hari

4, Ikut serta dalam kegiatan masyarakat

5. Mengadakan rekreasi minimal 1 kali dalam € bulan

6. Dapat memperoleh berita dari dari surat kabar [/ majalah [/ TV /
radio

/. Anggota keluarga memiliki sarana transportasi sesual kondisi
daerah

d. Keluarga Sejahtera III Plus; vyaitu Keluarga vyang telah dapat
memenuhi  seluruh  kebutuhan dasar, scsial psikologis  dan
pengembangan serta telah dapat memberikan sumbangan dalam
kegiatan kemasyarakatan dengan karakteristik sebagai berikut :

1. Secara teratur memberi sumbangan sukarela dalam kegiatan
sosial dalam bentuk material

2. Anggote keluarya menjadi anggota [/ pengurus organisasi [
institusi masyarakat {Susanto,2008:6-12).

Untuk menjawab permasalahan kedua dalam penelitian ini, vaitu
bagaimana pengaruh Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Ferdesaan terhadap kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten
Lima Puluh Kota, maka penulis akan melakukan pengukuran terhadap kondisi
kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota
herdasarkan indikator-indikator keluarga ssjahtera yang diungkapkan BKKBN
diatas sehingga penulis memilki gambaran tingkat kesejahteraan masyarakat
miskin perdesaan di Kabupaten Lima Fuluh Kotz pasca diimplementasikannya
Program Masional Pemberdayaan Masyarakat Manciri Perdesaan. Selanjutnya
melalui  proses wawsncara, observasi dan analsa data, penulis  mencoba
mengungkapkan hubungan pengarubl cengimplementasian Program Nasional

Pemberdayaan Masyarakal Manciri Perdesaan ternadap tingkat kesesjahteraan

masyarakal miskin perdesaan dl Kabupaten Lima Puluh Kota.
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6. Kemiskinan

Seseorang hisa dikatakan miskin apabila tidak mampu memenuhi
stendar minimum kebutuhzn pokoknya agar dapat hidup secara layzak, ini yang
disebut sebagai kemiskinan konsumsi. Namun definisi ini tidak dapat dipakai
secara lebih general karena beberapa alasan sebagai berikut :

1. Pengertian ini sering tidak bisa menggambarkan secara utuh realitas
kehidupan orang miskin yang muram.

2. Konklus ini dapat membiaskan bzagaimana cara untuk menanggulangi
kemiskinan, penyelesaizn kemiskinan tak hanya cukup dengan menyediakan
bahan mekanan saja.

3. Pengambilan keputusan berdasarkan definisi inl tidak sampai menjamah ke
akar masalah, fentang bagaimzna kemiskinan terjadi (Huri,2008).

Pada awalnya definisi kemiskinan memang hanya didasarkan pada
keticakmampuan dioideng ekonomi semata. Seseorang dikatakan miskin jika
tingkat pendapatannva lebih rendzh dari batas minimum tertentu  vang
ditetapkan. Suparlan (1993:3) mengungkapkan kemiskinan adalah suatu standar
tingkat hidup yang rendah yaitu adanya suatu tingket kekurangan materi pada
sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupen yang
umum berlaky dalam masyarakat bersangkutan. Standar kehidupan vang rendah
ini secara langsung tampak pengaruhnyea tarhadap kesehatan, kehidupan moral

dan rasa harga diri dan mereka yang tkergolong sebagai crang miskin.
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Kemudian pada awal 1990-an, definisi kemiskinan meluas tidak hanya
cidasarkan pada tingkat pendapatan atau dari seq ekonomi saja, tapi juga
mencakup ketidakmampuan dpandang dari kondisi scsial dibidang kesehatan,
peadidikan, dan perumahan. Dalam konteks Strategi Nasional Penanagulangan
kemiskinan, kemiskinan didefenisikan sebaga’ kondisi dimana seseorang atau
sekelompok orang, laki-laki atau perempuan yang tidak terpenuhi hak-hak
dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang
bermartabat.

Sedangken Mas'ced mendefinisikan kemiskinan secara lebih luas
dengan menagklasifikasikannya menjadi lima jenis, antara lain :

l. Kemiskinan /nterstitial; kondisi  deprivasi materiil dan  aliensi
mendorong tmbulnya kartong-kantong kemiskinan yanqg dikelilingi
oleh para pemilik kekayaan, kekuasaan dan aset lain yang besar.

2. Kemiskinan periferal; terdapzt diwilayah-wilayah pinggiran dan terjadi
akibat deprivasi materiil yang berlangsung dalam keadaan isolasi dan
aliensi.

3. Kemiskinan overcrowaing, muncul karena akibat deprivasi materiil
akibat cesakan kependudukan dan kelangkaan sumber daya.

4. Kemiskinan sporadik atau fraumatik,  timbul akibat kerentanan
bencana alam, hilangnya pekerjaan, ketidakamanan yang seringkali
berkembang menjadi endemik.

5. Kemiskinan endemix; muncul karena akibat isolasi, alisnsi, deprivasi
teknologi, ketergantungan dan kelangkaan asset {Huri,2008:80).

Berdasarkan scbab  terjadinga kemiskinan, Kartasasmita (1995)
mengklesifikasikan kemskinan dalam dua jenis yaitu kemiskinan kultural dan
kemiskinan struktural,

1. Kemiskinan kultural;, merupakan kzmiskinan yang limbul karena masyarakat
miskin mempunyai budava tersendiri {cutture of povertyt. Kemiskinan ini
mengacu pada gayz hidup, kebiasaan hidup dan budayvanya. Pendapat ini

didukung cleh pakar pembangunan seperti Oscar Lewis dan Chambers.
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Dilihat dari lingkungannya, <emiskinan dapat merupakan akibat dari
lingkungan atau alam vang tidak mendukung, kegagalan dalam mendapatkan
sumber daya, dan perkembanagar teknologi yang sangat rendah. Kemiskinan
ini disebut juga dengan kemiskinan ‘Imiah, vaitu kemiskinan yang terjadi
karenz kegagalan individu dan atau lingkungan fisik sebagai objsknya hinaga
seseorang menjadi sulit dalam melakukan usaha atau mendapatkan
pekerjaan. Dilihat dari individunya, kemiskiran terjadi karena kemalasan,
kurangnya keterampilan, kurangnya kemampuan intelektual, kelemahan fsik,
dan rendahnya respon dalam melihat perubahan disekitarnya (need of
achievement).

Kemiskinan struktural, merupakan pendekatan yang melihat kemiskinan
sebagai bagian relatif, dimana terdapat sckelompok masyarakat yang miskin,
sementara kelompok lainnya tidak miskin. HHal tersebut terjadi dimungkinkan
karena sistem sosial ekanomi yang berlaku memungkinkan pemusatan suatu
kekuasaan atau sumber daya dikuasai oleh pihak tertentu, vang menghambat
peluang pihak lain untuk ikut mencasses dan menggunakan sarang ekonomi
dan fasilitas yang sebenarnya berhak mereka manfaatkan. Atau dapat
dikatakan kemiskinan yang disebabkan oleh pembangunan vang belum
saimbang dan hasilnya belum fterbagi merata. Di Indonesia, kemiskinan
saperti 0] terjadi secara historis sejak zaman kolonialsme melalui berbagai
perilaku eksplotasi seperti ketidakadilan dalam tukar menukar komoditas,
ketidakadilan dalam pembayaran upzsh jasz pekerja, dan pengeraan
pungutan yang cencerung memberatkan serta cendesung memeras rakyat

kacil
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Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mendefinisikan
kemiskinan dengan mengukurnya berdasarkan beberapa incikator. Rumah
tangga yanq dapat digolongkan dalam kategori rumah tangga miskin atau
disebut juga dengen rumah tangga / keluarga pra sejahtera adalan :

L. Rumah tangga yang anggota keluarganya tidak dapat melaksanakan
ibadah menurut agamanya.

2. Rumah tangga yang tidak mampu makan dua kali sehari,

3. Rumah tangga yang anggota keluarganya tidak memiliki pakaian
yang berbeda untuk dirumah, bekerja, dan bepergian,

4. Rumah tangga yang bagian terluas dari rumahnya masih berlantai
tanzh,

5. Rumah tangaga yang tak mampu membawa anggota keluarganya ke
sarana kesehatan untuk berobat {Sutanto,2008:4).

Dari hasil penelitian mengenai karakteristik rumah tangga miskin
pedesaan dan perkotaan di Indonesia, Kartasasmita (1996) mengzmukakan
bahwa penyebab kemiskinan dapat membentuk lingkaran kemiskinan; rendahnya
tingkat pendidikan, rendahnya derajat keschatan, terbatasnya lapangan kerja
dan karena berada dalam kondis keterisolasian. Rumah tangga miskin pada
umumnya berpendidikan rendah dan tinggal di pedesaan. Karena pendidikan
yang rendah menyebabkan produktifitas rendah sehingga imbalan vang diterima
bahkan lidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan, sandang
dan perumahan. Sehingga kebutuhan lainnyz sepertt pelayanan kesehatan dan
pencidikan vang diperlukan untuk dapst hidup layak dan bekeria menjadi
terabaikar. Akibatnya, dengan gizi yang buruk dan pendidikan yang rendah

rumah tangga miskin akan menciptakan keluarga-keluarga miskin pada generasi

berikutnys.
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7. Kemiskinan Perdesaan
Todaro dalam LPEM-FUI {2003) mengemukakan bzhwa orang miskin
pada umumnya adalah mereka yang tinggal di daerah perdesaan dan memiliki
kegiatan utama di bidang pertanian serta kegiatan-kegiatan lainnya vang
berhubungan dengan sektor pertanian, Senada dengan ungkapan tersebut, Paul
Gleewe dalam LPEM-FUI (2003) juga mengemukakan bahwa sebahagian besar
pencuduk miskin terdapat di daerah perdesaan dan pekerjaan utama kepala
keluarganyz adalah di sektor pertanian atau pekerja sendiri (seflf empioyed).
Jazairy (1992) dalam bukunya yang berjudul the state of world rural

poverty an inquity into its causes and consequences mengemukakan kemiskinan
perdesaan antara lain disebakan oleh faktor-fektor : bias kebijakan, proses
kelambagaan, dualisme ekonomi, tekanan kependudukan, manziemen sumber
daya dan lingkungan, siklus dan proses alamiah, marginalisasi wanita, eksploitasi
intermediasi (pemilik tanah, rentenir, dan pengijon), fragmentasi politik internal
dan gejolak sosia, dan proses-proses internasional seperti krisis ekoromi global.
Lebih lanjut Jazairy (1992) mengungkapkan tingkatan perspsktif ukuran
kemiskinan rumah tangga perdesaan berdasarkan indikator-indikator sebagai
berikut :
a. Ceprivasi malerial; berupa konsumsi pangar yang tidak memadai, status gizi

makanan yang rendah, kesehatar (stamina fisik) dan pendidikar vang buruk,

kekurangan sandang dan papan. Biasaqya hal ini terjadi pada daerah-daerah

yang sanitasinya buruk dan standar hicgenisnya rendah.
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Isolasi; biasanye tercermin  pada okesi geografis  terpencil  vang
memarginalisasi kaum miskin desa. Umumnya merska tinggal di daerah-
daerah terpencil / jauh dari lembaga layanan, kekurangan bobot yang
memadai untuk mempangaruhi keputusan politik, kekurangan sarana
transportasi dan komunikasi sehingga memutuskan akses informasi dan
interaksi terhadap proses politik.

Aleniasi; yang timbul dari isolasi dan hubungan sesial vang eksploratif dan
mengand.ing makna tanpa identitas maupun kontrol. Kaum miskin desa
teraleniasi dari proses pertumbuhan seperti teknologi baru, perubahan
teknologi yang cepat, mereka tidak dapat mengambil manfaat, memilixi akses
terbatas terhadap pendidikan den pelatihan yang membuat kesenjangan
komunikasi terhadap masyarakat umum,

Depecency; berupa ketergantungan dalam hubungan sosial yang  fidak
setara antara “toke” dan nelayan, majikan dengan buruh, kreditur dan
debitur, pembeli dan penjual, tingkat kontrol vang rendah terhadap imbalan
jerih payah mercka, atau berwujud pada tingkat ketergantuncan terhadap
suosidi dan berbagai kredit sebagai sumber pendapatan mereka.

kekuatan membuat keputusan dan kebebasan memilih;, berupa kurangnya
kesempatan dalam perwakilan yang bersifat poitk, kurangnya partsipasi
dalam kelompok dan organisasi formal, dan kurananya partisipasi dalam
keputusan yang menyangkut kepentingan mereka.

Kepemilikan asset; berupa kecilnya kepemilikan terhadap asset hidup dan
fasilitas wang menunjang kegiatarn ekonomi seperti : tanah pertanian, kapal

matar, jaring, modal, akses di tempat pelelangan ikan, dsh.
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g. Vulnearibility, berupa vulnearipility terhadap faktor alam, perubahan pasar,
dan perubahan faktor demografis, serta perubahan pasar tenaga kerja.

h. Insecurity; yang merupakan resiko korban kekerasan fisik dan sosial, karena
status sosial, kekuatan fisik, kekuatn gender, ras, etnik, dan status linguistik

vang rendah.

B. Penelitian Terdahulu

Sebagaimana yang telah diungkapkan sebelumnya, PNPM Mandiri
Perdesaan merupakan program untuk mempercepat penanggu'angan kemiskinan
secara terpadu dan berkelanjutan, Program Masional Pemberdayaan Masyarakat
Mendiri Perdesaar (PNPM Mandiri Perdesaan) merupekan pengembangan dari
Program PPK (Program Pengembangan Kecamatan), yang selama ini dinilai
berhasil dalam pelaksanaannya. Beberapa keberhasilan PFK diantaranya adalah
berupa penyediaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan bagi kelompok
rakyat miskin, efisiensi dan efektivitas kegiatan, s=rta dipandang berhasil dalam
menumbuhkan kebersamaan dan partisipasi masyarakat.

Mengingat Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Ferdesaan baru diluncurkan pada tahun 2007 sehingga implementasiannya pun
baru dilaksanakan pada lahun 2008, maka dirasakan psnelitian vang berkenaan
dengan implementasi Program Nasonal Pemberdayaan Masyarakat Mandir
Ferdesaan (PNPM Mandiri Pe-desaan) masih jarang dilakukan. Namun demikian,
mengingat Program Masicnal Pemberdayvaan Masvarakat Mandin  Perdesaan
(PNFM  Mandini  Perdesaan) merupakan  keberlanjuten  dari Program

Pengembangan Kecamatan (PPK), dan berdasarkan katalog perpustaakaan pada
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Pascasarjana Unversitas Sriwijaya terdapat beberapa penelitian mengena
implementasi Program Pengembangzn Kecamatan (PPK). Salah satunya adalah
ponclitian yang dilakukan Rica fuspita yang melakukan penelitian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan Program Pengembangan
Kecamatan (PPK) di Kecamatan Sekayu kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini
bzrusaha membuktikan  keeratan hubungan faktor-faktor  komunikasi,
sumberdaya, sikap pelaksana, dan stuktur birokrasi dalam pengimplementasian
PPK sekaligus menilai apakah model implementasi kebijakan George C. Edwarc
III mempunyai kecocokan dencan implementasi FPK di Kecamatan Sskayu
Kabupaten Musi Banyuasin yang pada akhirnya menyimpulkan bahwa faktor
struktur birokrasi memiliki pengaruh yang paling dominan dalam proses
implementasi PPK di Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banvuasin.

Penelitian lainnya mengenai  implementasi  program  PPK  adalah
peneiitan yang dilakukan oleh Dodi anestanto yang barjudul pengaruh
nengalolaan Program Pengembangan Kecamatan (PPK) terhadap pemberdayaan
masyarakat desa di Kecamatan Mesuji Kabupaten Ogan Komering Iiir. Penelitian
ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan Program
Pergembangan  Kecamatan serta  mengetahui keadaan pemberdayaan
masyarakat di Kecamatan Mesuiji Kabupaten Ogan Komering Ilir sekaligus untuk
memahami pengaruh pencelolaan Program Pengembangan Kecamatan terhadap
pemberdayaan masyarakat. Penelitian yang dilakukan melalui pengujian empat
aspek pengelolaan Program Pengembangan Kecamatan yaitu ; perencanaan,
koordinasi, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap metode pemberdayaan

masyarakat dari Cook dan Macaulay vang disebut dengan ACTORS (authorrty.
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confidence, (rust, opportunily, responsibifies, dan supporl). Hasill dari penelilian
ini menyimpu kan bahwa pengelolaan Program Pengembangan Kecamatan sudah
dilaksanakan dengan haik dan pemberdayaan masyarakat i Kecamatan Mesuji
Kabupatzn Ogan Komering Ilir juga sudah tinggi. Dari hasil uji dan analisis data
dikemukakan bahwa semakin baik pengelolaan Program  Pengemoangan
Kecamatan maka pemberdayaan masyarakat pun akan semakin meningkat.

Dari kedua penelitian tersebut di atas, penelitian yvang akan dilakukan
sangatlah berbeda dengan kedua penelitian di atas. Penelitian ini berusaha
melihat bagaimana pengimpementasian Program Masional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) yang sccara resmi
baru diluncurkan pemerintah pada tahun 2007 yang lalu. Walzupun program ini
memiliki nomenklatur yang berbeca dengan kedua penelitian terdahulu, namun
pregram ini memiliki kesamaan, yaitu sama-sama menekankan pada pendekatan
pemberdayaan masyarakat yang membutuhkan partisipasi masyarakat secara
aktif dalam penyelenggarzan program. Oleh karena itu, ketertzrikan unfuk
melakukan penelitian ini sangatlah besar dalam rangkz menrgetahui bagaimana
proses implementasi PNPM  Mandiri Perdesaan dilaksanakan vyang diuji
berdasarkan mocel implementasi kebiiakan dari Smith sebagai salah satu model
implementasi kebijakan yang bersifat Soffom-up, yang terdiri dari empat variabel
yaitu kebijakan yarg diidealiskan, kelompok sasaran, implrmrntasi organisasi dan
faktor-faktor lingkungan.

Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana kessjahterazn masysrakat
miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota pasca pengimplementasian

PMPM Mandin Perdesaan, maka akan dilakukan pergukuran terhadap kondisi
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kesejahteraan keluarga masyarakat miskin perdesaan tersebut berdasarkan
indikator-indikator keluarga sejahtera 1, 11, 111 dan 111 plus dari Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dan melakukan analisis statistik terhadap
data yang ciperoleh melalui teknik-teknik analisis statistik dengan bantuan
program SPSS serta berusaha memaparkannya secara deskriptif dalam ranagka
mengetahui 2agaimana hubungan dan pengaruh implementasi PNPM Mandiri
Perdesaan terhadap kesejahteraan masyarakat miskin pardesaan di Kabupaten

Lima Puluh Kota.

C. Kerangka Pemikiran

Impementasi PNPM Mandiri Perdesaan pada hakekatnye merupakan
proses pemberdayaan masyarakat yang bertujuan menanagulangl kemiskinan
melalui peningkatar kesejahteraan dan kemandirian masyarakat perdesaan.
Wujudnya konkritnya dilakukan melalui pelaksaraan empat jenis kegiatan
pembangunan yang diusulkan masyerakat melalui mekanisme musyawarah desa,

Proses pengimplementasian PNPM Mandiri Perdesaan merupakan suatu
bentuk implementasi kebijakan mocel bottom-up karena menekankan pada
pendekaten pemberdayaan masvargkat yana menisyaratkan  partisipasi
masyarakat secara aktif, khususnya pemberdayaan terhadap masyarakat miskin
perdesaan sebagai objek / sasaran program.

Fenelitian  ini dilzkukan  untuk  melakukan  penguijian  terhadap
implemantast PNPM  Mandini Perdesaan di Kabupaten Lima Fuluh Kota
berdasarkan model implementasi kebijakan Smith sebagai salah satu model

implementasi kebijakan yang bersitat fofom-up, serta mengukur tingkat
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kesejahteraan keluarga masyarakat miskin perdesaan di kabupaten Lima Puluh
Kota berdasarkan indikator ukuran keluarga sejahtera menurut BKKEN sehingaa
dapat diketahul ada / tidaknya hubungan antara kedua variabel sekaligus
mengetahui bagaimana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Adapun
kerangka pemikiran dalam  melakukan  penelitan im0 selanjutnya  dapat

digambarkan sebagai berikut

I Masyarakat Miskin Ferdesaan

i l

Variabel Model Implementasi Tingkat Kesejahteraan Keluarga
Kebiiakan dari Smith Masyarakat Miskin Perdesaan
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Gambar 2.7 Keranaka pemikiran
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D. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dan kerangka pemikiran

yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diuraikan hipotesis pada penelitian

ini sebagai berikut

1. Terdapat hubungan yang positif antara implementasi Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandin Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) di
Kabupaten Lima Puluh Kota dengan kesejahteraan masyarakat miskin
perdesaan di Kebupaten Lima Puluh Kota

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi Program Nasional
Pernberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan)
terhadap kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima

Fuluh Kota.






BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Mazir (2000:99) mengungkapkan “deszin pencliian adalah suatu
rencana tentang tata cara mengumpulkan dan cara menganalisis data agar dapat
dilaksenakan secara ekonomis serta sesuai dengan tujuan penelitian”,

Oleh karena Penelitian i7i berusaha menqungkapkan tentang pengaruh
implementasi Frogram Nasional Pemberdayaan Masyaraka: Mandiri Perdesaan
(PNPM Mandiri Perdesaan) terhadap kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan
di Kabupzten Lima Puluh Kota, dimana Keberhasilan dari program ini diukur
melalui tercapai / tidaknya tujuan program secara umum yaitu meningkat /
tidaknya kesejahteraan dan kemandirian masyarakat miskin perdesaan di
Kabupaten Lima Puluh Kota, tempat dimana program lersebut
diimplementasikan. kKarena penelitian ini bertujuan untuk mengetahul bagaimana
proses  pengimplementasian program, bagaimana kondisi kesejahteraan
masyarakat miskin perdesaan pasca pengimplementasian program  dan
menganalisis bagaimana pengaruh implementasi program PNPM  Mandiri
Perdesaan terhadap kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten
Lima Puluh Kota, maka sebelumnya penulis perlu membuat desain terhadap
panelitian ini agar berjalan efektif dan efesien.

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diungkapkan di atas, mzka
penelitian ini dapat dikategorikan sebacai sebuah penelitian terapan. Sugivono

(2008:6) mengemukakan banwa penclitian terapan dilakukan dengan tujuan
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menerapkan, menouji, dan mengevaluasi kemampuan suatu teorl yang
diterapkan dalam memecahkan masalah-maszalah praktis.  Selanjutnya,
mengingat yang menjaci populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat miskin
perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kotz yang jumlahnya sangat banyak (lebih
kurang 79.964 jiwa atau 6.628 keluarga), maka metode yang digunakan dalam
penelitien ini adalah metode penelitien survey yang menurut Singarimbun dan
Efendi (1995:34) merupakan suatu penelitian yang mengambil sampel dari suatu
populgsi dengan mencqunakan sebagai alat pengumpul data pokok. Selanjutnya,
data pokok berbentuk kuantitatif tersebut selanjutnya akan digunakan untuk
menauiji hipotesa dalam penelditian ini malalui instrumen statistik dengan bantuan
program SPSS for windows versi 14.

Sugiyono (2008:11) mengungkapkan oahwa berdasarkan kedudikan
variabel-variabel yang akan diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan
variabel yang lain, maka peneliian dapat dikelompokkan menjadi penelitian
deskriptif, peneliian komparatif, dan penelitian asosiatif. Darl judul penelitian
yvang diambil yaitu . Pengaruh Implementasi Program MNasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandii  Pardesaan (PNPM  Manciri  Perdesaan) Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesean di Kabupaten Lima Puluh Kota
dencan variabel hebasnva adalah Tmplementas’ Program Nasionzl Pemberdayaan
Masyvarakat Mandiri Percesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) dan variabel terikatnya
adalah Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan, maka penelitian ini dapat
dikelompekkan sebagai penelitian asosatif / hubungan, Menurot  Sugivano
(2008:11), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yang dibangun dari suatu



leori dan berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol sualu
gzjala. Lebih lanjut mengenai hubungan antara kedua variabel pada penelitian
ini, maka dapat dijelaskan bahwa hubungan kedua variebel dalam peanelitian ini
lebih bersifat hubungan kausal / sebab akibat dimana variabal bebas
mempengaruhi variabel terikat.

Sebagaimana yarg telah ciungkapkan sebelumnya, bahwa penelitian ini
menggunakan metode survey dengan menyzbarkan kuesioner sehingga data
diperoleh merupakan data kuantitatif yaitu data yvang berbentuk angka atau data
kualitatif yvang diangkakan atau skoring (Sugiyono,2008:14). Salanjutnya untuk
menjawab hipotesis yang teah diajukan, datz yang diperoleh akan dianalis
dangan menggunakan metode angzlisis korelasi dan regresi ganda dengan
bantuan program SPSS for window versi I4. Sugiyono mengungkapkan bahwa
analisis regresi dlakukan bila hubungan dua variabel berupa huburngan kausal
{sebab akibat) atau fungsional. Untuk menetapkan kedua variabel mempunyai
hubungan kausal atau tidak, maka harus didasdarkan pada teori atau konsep-
konsep tantang kedua veriabel tersebut (2008:236).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa desain peneglitian ini merupakan
panelitian yang menggunakan metode kuantitetif asosiatif, yaitu ; penelitian yang
bartujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih vang

dibanqun dari suatu teori dan berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan

menaqontrol suatu gejala (Sugiyono, 2008:11).
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penalitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Lima Puluh Kota Propinsi
Sumatera Barat, yang merupakan salah satu kabupaten / kota di Indonesia yang
mendapatkan program PNPM Mandiri Perdesaan. Pada tahun 2008 PNPM Mandiri
Pardesaan telah dilaksanzkan di 11 (sebelas) kecamatan dari 13 (tiga belas)
kecamatan vang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota. Sedangkan dua kecamatan
lzinnya dilaksanakan program PNPM Mancir perkotaan, karena memang secara
geografis dua kecamatan tersebut berdekatan dengan kota Payakumbun.
Walaupun program ini terbilang baru (diluncurkan pada tahun 2007), namun
masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota cukup mengenal program ini karena
merupakan kebaranjutan dari Program Pengembangan Kecamatan (PPK). Untuk
lebih jelasnya mengenai gambaran Kabupaten Lima Pulun Kota, dapat terlihat

melalui peta Adminstrasi Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai berikut :

RENCAKE TATE FUANG WILsran

------

! | -—

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kabupaten Lima Puluh Koza
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Alasan dan pertimhangan mengapa dipilihnya Kabupaten Lima Puluh Kota
sebagai lokasi penelitian implementasi Program Masional Pemberdayaan
Masyarzkat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) dapat diungkapkan
sebagai berikut ;

1. Secara umum Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan daerah vang
berkarakteristik perdesaan, dengan mata pencaharian Utama masyarakatnya
berasal dari usahz-usaha dibicang pertanian. Hal ini terlihat dari fakta vang
mengungkapkan bahwa pertanian merupakan sektor penyumbang terbesar
PORB Kabupaten Lima Puluh Kota sebesar Rp.1.451.373.780.000,- (34,58 %)
dari total PDRE tahun 2007 sebedar Rp.4.196.793.630.000,-
(Bappeda,2008:327).

2. Kemiskinan dan kemelaratan masih merupakan masalah yang aktual ci
Kabupaten Lma Puluh Kota. Fakta ini terlihat jelas dengan masih tingginya
angka kemiskinan di Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2007 sebesar
79.564 jiwa (24,40 %) dari 327.655 jiwa penduduk Kabupaten Lima Puluh
Kota secara keseluruhan sebagaimana yang diungkapkan pada tabsl 1.3
Perbandingan Jumlah Penduduk [/ KK dengan Penduduk Miskin / KK Miskin di
Kebupaten Lima Puluh Kota per Kecamatan Tzhun 2007.

Secara umum penelitian ini telah dimula® sejak bulan Januarn 2009
dengan melakukan penulisan proposal penelitian, selanjutnya akan dilanjutkan
dengan kegiatan seminar proposal, observasi atau pengamatan langsung ke
lapangan, seminar hasil penelitian dan diakhiri d=2ngan ujian tesis. Secara

keseluruhan diperkirakan penelitian ini akan memekan wakiu selama + 8 bulan.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya
gkan diduga (Singarimbun,1995:155). Berdasarkan pengertian tersebut dan
konteks penelitian yang akan dilakukan, maka populasi yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat miskin perdesaan yang ikut terlibat atau
herpartisipasi baik langsung maupun tidzk langsung dalam pengimplementasian
Program MNasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Percesaan (PNPM Mandiri
Perdesaan) di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Berdasarkan data jumlah keluarga miskin / pra sejahtera pada tahun
2007 (tabel 1.3), keluarga miskin di Kabupaten Lima Puluh Kota berjumlah 6.628
keluarga yang tersebar di 13 kecamatan. Namur mengingat Program Nasional
Pemberdayaan Masyzrakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) pada
tahun 2008 hanva diimplementasikan di 11 kecamatan (minus Kec. Payakumbuh
dan Gunuang Omeh), maka populasi dalam penelitian ini menyusut menjadi

6.170 keluarga miskin.

2. Sampel

Menurut Sugivono (2008:91), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki scbuah populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajar scmua yang ada di populasi karena keterbatasan dang,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampal vang yang diambil

dari populasi tersebut.
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Agar dapat menghasilkan sampel yang sesuzi dengan karakteristik
populasi, maka sampel vang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
atau mewakili (Sugiyono,2008:91). Dari sebelas kecamatan di Kabupaten lima
Puluh Kota vang memperoleh dan melaksanakan Program Nasional
Pemberdayaan Masyaraka:r Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan),
cimana kesebelas kecamatan tersebul dapat dikategoriken sebagai daerah yang
memiliki karakteristik vang sama atau homogen dengan alasan sebagai berikut :
1. Program MNasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM

Mandiri Perdesaan) adalah program penanggulangan kemiskinan yang khusus
dilaksarakan di daerah-daerah yang memiliki karakteristik pardesaan.

2. Mayoritas masyarakat perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki
profesi dan mata pencaharian yang sama vaitu sebagai petani sawah dan
ladang sebagai sumber mata pencaharian keluarga.

Beranjak dari hal tersebut, untuk menentukan sampel pada penelitian
ini penulis menggunakan metode probability sampling dengan teknik simple
random sampling dengan memilih secara acak 3 (tiga) dari 11 (sebelas)
kecamatan di Kzbupaten Lima Puluh Kota yang melaksanakan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandir Perdesaan) pada
tahun 2008. Menurut Sugiyono (2008:92), probability sampling adalah
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
{anggota) populasi untuk dipilih menjadi arggota sampel. Sedangkan teknik
simple random sampling merupakan pengambilan arggota sampel dari populasi
vang dilakukan secara acsk tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

nopulasi tersebut. Tiga kecamatan yang terpilih secara acak adalah
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1. Kecamatan Luak dengan jumlah keluarga (KK) miskin sebanyak 714 keluaraa
(10,53 %).

2. Kecamatan Situjuah Limo MNagari dengan jumlah kecluarga (KK) miskin
sebanyak 580 keluarga (10,56 %),

3. Kecamatan Guguak cengan jumlah keluarga (KK) miskin sebanyak 681
keluarga (17,00 %).

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil, penulis
menggunakar rumus Slovin dalam Bungin (2006:105) sebagai berikut :

N

i
1+ Ne

Dimana : n — Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

E = Presentase sampling error yang bisa ditoleransi (10 %)
Sehingga diperoleh jumlah sampe dari masing-masing kecamatan sebagai
herikut :
1. Kecamatan Luak dengan,

N = 714 keluarga

E= 10%
Maka, n = - -
1 4 Ne®
714
rj =

L+ 714.0,7°
n - £8 kepala keluarga

Jadi jumlah sampel masyarzkat miskin perdeszan dari kecamatan Luak yang
akar dileliti sebagai raspanden dalam penelitian ini adalah sebanyak BB kepala

keluarga. Mengingat kecamatan Luak terdiri empat nagari yaitu; Nagari Mungo,
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Nagari Andaleh, Nagari Sungai Kamuyang dan Nagari Tanjung Haro Sikabu-kabu
Padang Panjang dan agar sampel yang diambil dapat mewakili populasi secara
representatif, maka dari 88 responden terpilih dibagi lagi menjadi 22 respondzn

per nagari di kecamatan Luak.

2. Kecamatan Situjuah Limo Nagari dengan,

N = 580 keluarga

e= 10%
N
Maka, n = ——
1+ Ne*
580
R = -
1+580.0,1°
n = 85 kepala keluarga

Jadi jumlah sampel masyarakat miskin perdesaan dari kecamatan Situjuah Limo
Maqari yang akan diteiiti sebagai responder dalam penelitian ini adalah sebanyak
85 kepala keluarga. Mengingat kecamatan Situjuah Limo MNagari terdir lima
nagari yaitu; MNagari Situjuah Gadang, Nagari Situjuzh Bandz Dalam, Magari
Situjuah Batua, Magari Tungka dan Nagari Situjuah Ladang Lawsh dan agar
sampel yang diambil dapat mewakili populasi secara representatif, maka dari 85
responden terpilih dibagi lagi menjadi 17 resporden per rageri di kecamatan

Situjuah Limo Nagar.
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3. Kecamatan Guguak dengan,

N = 681 keluarga
g= 10%
N
Maka, n = -
I 4 Ne”
bE1
n= .
14+ 681.0,1°
n= &7 kepala keluarga

Zadi jumlah sampel masyarakat miskin perdesaan dari kecamatan Guguak yang
akan diteliti sebagai responden dalam penelitian ini adaah sebanyak 87 kepala
keluarga. Mengingat kecamatan Guguak terdiri lima nagari yaitu; Nagari Kubang,
MNagari Simpang Sugiran, Nagari Talang, Nagar Guguak VIII Koto dan Nagari VII
Koto Talago dan agar sampel yang diambil dapat mewakili populasi secara
representatif, maka dari 87 responden terpilih dibagi lagi menjadi 17 - 18
responden per nagari di kecamatan Guguak.

Berdasarkan perhitungan jumlah responden yang telah dilakukan per
kecamatan dimana kecamatan Luak memperoleh 88 responden stau 22
responden per nagarinya, kecamatan Situjuah Limo Nagari memperoleh 85
responden atau 17 respenden  per nagarinya, can  kecarmatan Guguak
memperolen 87 responden atau 17 — 18 responden per nagarinya sehingga
jumlah wotal responden dalam penelitian ini acdalah sebanyvak 260 responden [

kepala keluarga.
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D. Definisi Konsep dan Operasional

Penelitian dengan ‘udul Pengaruh Implementasi Program  Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM  Mandiri Perdesaan)
Terhadap Kescjahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan di Kabupaten Lima Puluh
Kota ini terdiri dari dua variabel, yaitu : satu variabel bebas (/ndenendent) dan
satu variabel terikat (dependent;. Sebagai variabel bebas-rya (variabel X) adalah
“Implementasi Program Nasional Pemberdayzan Masyarakat Mandiri Perdesaan
(PNPM Mandiri Perdesaan)” dan variabel terikat-rya (variabel Y) adalah

Keserahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan.

1. Definisi Konsep

Definisi konsep mengandung pengertian sebagal suatu definisi yang
diberikan untuk variabel tertentu dengan menggunakan variabel lain. Agar
peneitian  ini capat dipahami dengan jelas. selanjutnya penulis  akan
memaparkan definisi konsep darl kedua variabel sebagaimana yang diungkapkan

diatas sebagai berikut :

a) Vanabel Implementasi Program Masional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Pardesaan (PNPM Mandiri Perdesaan).

Secara garis besarnya, implementasi kebijakan dapat digolongkan
kepada tiga kelompok. Pertama, model implementasi kebijakan fop-down
{(atas ke hawah). Kedua, model implementasi kehijakan doffom-up (bawah ke
atas). Ketiga, model implementasi kehijakan campuran (gabungan fop-down
dan botforn-up). PNPM  Mandiri Perdesaan vang dilzksanakan  melalui

pendekatan  proses  pemberdayaan  masyarakat  unfuk  meningkatkan
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kesejahteraan dan kemandirian masyarakat perdesaan merupakan salah satu

bentuk kebijakan yang diimplementasikan dengan model bofform-up. Hal iri

disebabkan karena mulai dari tahap pengususlan dan perencanaan hingga
tahap pelaksanaan dan pemeliharaan, kegiatan-kegiatan yang tertuang
dalam PNPM Mandiri Perdesaan dilakukan murni seutuhnya oleh masyarakat
perdesaan dengan memurculkan aspirasi kebutuhan masyarakat dari bawah.

Salah satu model implementasi kebijakan vyang menggunakan
pendekatan bofforn-up adalah model implementasi kebijakan publik yang
diungkapkan oleh Smith. Smith mengungkapkan bahwa ada empat dimensi
yang saling pengaruh dan mempengaruhi dalam pengmplementasan
kebijakan yang terdiri dari dimensi kebijakan vang diidealiskan (/dealized
policy), dimensi kelompok sasaran (farget groups), dimensi implementasi
organisasi (/implementing organization), dan dimensi faktor lingkungan

(environmental factors). Selanjutnya, pendefinisian keempat dimensi dari

implementasi kebijakan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1} Dimensi Kebijakan yang Diidealiskan (Jgealized policy); adalah suatu pola
interaks vang diidealiskan oleh perumus kebijakan dengan tujuan untuk
mendorong, mempengaruhi dan merangsang farget group  untuk
melaksanakan kebijakan tersebut. Sebagaimana yang tercantum dalam
buku Petunjuk Teknis Operasional (PTO), PNPM Mandiri Perdesaan
mempunyai 10 (sepulub) prinsip atau nilai dasar yang menjadi niiai-nilai
vang diidealisasikan para perumus kebilakan dalam  rangkaian
pelaksanaan kegiatan-kegiatan di PNPM Mandiri Perdesaan. Prinsip / nilai

dasar tersebut merupakan indikator-indikator yang diharapkan para
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z)

3)

perumus kebijakan untuk senantiasa diperhatikan dan dipatuhi dalam
pengimplementasian PNPM Mandiri Perdesaan, vaitu : bertumpu pada
pembangunan manusia, ofonomi, desentralisasi, berorientasi pada
masyarakat miskin, partisipasi, kesetaraan dan keadilan gender,
demokratis, transparansi dan akuntabel, prioritas, dan berkelanjutan.
Dimensi Kelompok Sasaran (Targef groups), yaitu bagian dari poficy
stakeholder yang diharapkan dapat mengadopsi pola-pola interaksi
sebagaimana yang diharapkan oleh perumus kebijakan. Dalam lingkup
implementasi PNPM Mandiri Perdesaan, yang menjadi (arget groups atau
sasaran program adalah masyarakat miskin perdesaan. Karena kelompok
ini menjadi sasaran dari impiementasi kebijakan, maka diharapkan dapa:
menyesuaikan polz-pola perilakunya dengan kebijakan yang telah
dirumuskan.

Dimensi Implementasi Organisasi (Implementing organization); yatu
badan-badan pelaksana yang bertanggung jawab dalam implementasi
kebijakan. Berdasarkan pengertian variabel ini maka dapat dikatakan
bahwa variabel fmplementing organization mengandung dua dimensi
valtu pelaksana dan organisasi. Dimensi pelaksana membicarakan
hagaimana suatu kebijakan diimplementasikan oleh para pelaksana di
lapangan atzu disebut juga dengan implementator, kemudian dimensi
oraganisasi membicarakan bagaimana para implementator tersebut
diorganisasikan. Dalam konteks implementasi PNPM Mandiri Perdesaan
vang digolongkan kedalam organisasi pela<sana (implementor) adalah

paraz pelaku-pelaku yang melaksarakan kegiatan di tingkat perdesaan
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yang terdiri dari delapan kelompok, vaitu : Kepala Desa (Wall Nagari),
Badan Permusyawarahan Desa (Badan Permusyawarahan Nagari), Tim
Pengelola Kegiatan (TPK), Tim Penulis Usulan (TPU), Tim Pemantau, Tim
Pemelihara, Kader Pemberdayazn Masyarakat Desa / Jorong, dan
Kelompok Masyarakat (Pokmas).

4) Dimensi Faktor-faktor Ling<ungan (Environmental factors); yaitu unsur-
unsur di dalam lingkungan yang mempengaruhi atau dipengaruhi dalam
pengimplementasian kebijekan, seperti aspek budaya, sosial, ekonomi
dan politik. Pada penelitian ini unsur-unsur lingkunagan vang dijadikan
objek peneiitan terdiri dari dua bidang, vaitu bidang sosial budaya dan

bidang ekonomi politik.

b} Variabel kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan.

Badan  Koordinasi  Keluarge  Berencana  Nasional  (BKKBN)
menggolongkan keluarga sejahtera  dalam empat tingkatan sesual
kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar, kebutuhan sosial
psikologis, dan kebutuhan pengembangan vang selanjutnya akan menjzadi
dimensi panqukuran kesejahteraan keluarga pada penelitian ini. Selanjutnya,
pendefinisian ketiga cimensi dalam pengukuran tingkat kesejahteraan
keluarga tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1) kebutuhan dasar; adalah kebutuhan yang paling mendasar yang harus
lerpenuhi dalam sebuah keluarga, yaitu kebutuhan terhadap pangan,
sandanc, papan, dan kesehatan.,  Kebutuhan  pangan merupakan
kebutuhan untuk makan dan minum yang dibutuhkan oleh tubuh agar

tatap hidup yang tentunya juga memperhatikan kualitasnya seperti menu



4 sehat 5 sempurna. Kebutuhan sandang merupakan kebutuhan akan
pakaian untuk menutup tubuh dan menjaganya dari cuaca panas / dingin,
menutupi rasa malu dan bersosialisasi. Kebutuhan papan merupakan
kebutuhan akan tempat tinggal yang layak dalam membina sebuah
keluarga sekaligus sebagai tempat berlindung bagi seluruh angaqota
keluarga. Kebutuhan kesehatan merupakan kebutuhan akan fasilitas
layanan kesehatan yang memadai dan terjangkau bila ada anggota
keluarga yang menderita sakit,

Kebutuhan sosial psikologis; adalah kebutuhan yang harus dapat dipenuhi
oleh sebuah keluarga sesuai dengan standar-standar yang diisyaratkan
para keluarga dilingkungan sekitarnya dan kebutuhan-kebutuhan yang
bila dipenuhi akan memberikan kepuasaan tersendiri bagi anggota secarz
psikologis. Kebutuhan sosial psikclogis terbagi atas kebutuhan
pendidikan, rekreasi, transportasi, dan kebutuhan untuk berinteraksi
sosial baik internal maupun eksternal. Sebagaimana standar yang talah
ditetapkan pemerintah melalui program wajib belajar (Wajar) sembilan
tahun, maka diwajibken bagi anak-anak untuk memperoleh pendidikan
tingkat SD dan SLTF sebagai wujud kebutuhan pendidikan yang harus
dipenuhi oleh setiap keluarga. Kebutuhan rexreasi merupakan kebutuhan
wang akan memberikan kepuasaan serara psikologis bagi selurubh anggota
keluarga nila dapat dipenuhi dengan baik. Kebutuhan transportasi
merupakan kemampuan keluarga untuk memiliki salah satu jenis alat
transportasi sesuai jumiah anggota keluarga yang akan memberikan

kemudahan bagi anggota keluarga dalam berpergian dan beraktifitas.

S



3) Kebutuhar pengembangan; adalah kebutuhan yang secara eksplisit tidak
walib dipenuhl, namun untuk mempersiapkan kelangsungan kehidupan
keluzrga yang lebih bahagia dan sejahtera dimasa datang, maka dirasa
periu bagi setiap keluara untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Adapun
kebutuhan vang termasuk dalam kategori kebutuhan pengembangan
keluarga yaitu kebutuhan penyisihan sebahagian penghasilan keluarga
untuk ditabung, kesbuluhan akan pendidikan khusus bagi anak, dan
kebutuhan akan kemudahan akses terhadap informasi.

Untuk mengukur kondisi dan tingkat kesejahteraan masyarakat miskin
perdesaan di Kabupzaten Lima Puluh Kota pasca penagimplementasian
Program MNasional Pemberdayaan Masvarakat Mandiri Perdesaan (PNPM
Mandiri Perdesaan) pada tahun 2008 melaiui ketiga dimensi kesejahteraan
keluarga yang diungkapkan BKKBN, maka melalui indikator-indikator yang
selanjutnya akan dijabarkan pada pertanyaan dan pernyataan dalam
kuesioner  penelitian, akan disimpulkan pengelompokkan tingkat
kesejahteraan keluarga dalam empat tingkatan sebagai berikut :

a. Keluarga Sejahtera [; vaitu keluarga vang telah dapat memenuhi
kebutuhan dasarmnya secara minimal tetapi belum dapat memenuh!
kebutuhan sosial psikclogisnya yang ditandai cengan indikator-indikator
sebagai berikut
1, Masing-masing anggota keluarga mezlaksanakan ibadah menurut

agamanya masing-masing
2. Makan dua kali sehari atau lehih

3. Memiliki pakaian berbeda di rumah, bekerja, sekolah, dan bepergian
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4. Bagian terluas dari lantai rumah bukan dari tanah

5. Bila anak sakit dihawa kesarana kesehatan

b. Keluarga Sejahtera II; vaitu keluarga yang telah mampu memenuhi

kebutuhan dasar dan sosial psikologis, tetapi belum bisa memenuhi

kebutuhan pengembangan dengan indikator-indikator sebagai berikut ;

1.

2.

Anggota keluarga dapat melaksanakan ibadah secara teratur

Minimal sekali setiap minggu keluarga menyediakan daging / ikan /
telur

Setiap anggota keluargz memperoleh satu stel pakaian baru pertahun
Luas lantai rumah minimal 8 m® untuk tiap penghuninya

Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan
sehat

Paling kurang anggota keluarga yang berusia diatas 15 tahun telah
berpenghasilan letap

Anggotz keluarga yang berumur 10 - 60 tahun dapat baca tulis

Anak usia 5 -15 tahun bersekolah

Bila anak yang hidup berjumlah 2 orang atau lebih, pasangan usia

subur memakai alat kontrasepsi

Keluarga Sejahtera III; vaitu Keluarga vang telah mampu memenuhi

kebutuhan dasar, sosial psikologis dan pergembangan, tetapi  belum

dapat memberi sumbangan yang teratur bagi komunitas atau masyarakat

sekitarnya, dengan indikator-indikator sebagai berikut :
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6.

i

Memiliki upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama
Mampu menabung

Makan bersama minimal 1 kali sctiap hari

[kut serta dalam kegiatan masyarakat

Mengadakan rekreasi minimal 1 kali dalam 6 bulan
Dapat memperoleh berita dari media

Anggota keluarga memiliki sarana transportasi sesuai kondisi daerah

Keluarga Sejahtera III Plus; vaitu Keluarga yang telah dapat memenuhi

seluruh kebutuhan dasar, sosial psikologis dan pengembangan serta telah

dapat memberikan sumbangan dalam kegiatan kemasyarakatan dengan

indikator sebagai berikut :

L.

Secara teratur memberi sumbangan sukarela dalam kegiatan sosial
dalam bentuk material
Anggota keluarga menjadi anggota / pengurus organisasi / institusi

masyarakat
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2. Definisi Operasional
Untuk memudahkan operasionalisasi variabel dalam penelitian ini, maka

variabel dikelompokkan berdasarkan matrik variabel, dimensi, beserta

indikatornya.
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Dimensi Indikator Item
1 2 o 3 4 ‘
Implementasi | Kebijakan yang 1. Bertumpu pada pembangunan manusia 1
Program Nasional | Diidealiskan 2. Qtonomi / Desentralisasi 2 ‘
Pemberdayaan 3. Berorientasi pada masyarakat miskin 3 |
Masyarakat 4. Partisioasi 4 |
Mandiri Perdesaan 5. Kesetaraan dan keadilan gender 5
{PNPM Mardiri 6. Demokratis 5]
Perdesaan) 7. Transparansi dan akuntabel 7
8. Prioritas | 8
9. Keberlanjutan L9
Kelompok 10. Motivasi masyarakat terhadap kegiatan | 10
Sasaran 11. Dukungan masyarakat terhadap kegiatan | 11
12, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan | 12
13. Swadaya masyarakat padz kegiatan . 13
_Irnpln’:menl_ds'r 14. Pelaksanaan kegiatan oleh implementor | 14
| Organisasi sesual ketentuan :
_ [5. Pemahaman implementor terhadap | 15
l kegiatan
' 16. transparansi implementor dalam 16
melaksanakan kegiatan
V7. Ketepatan pengorganisasian pelaksana 17
kegiatan
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[Rﬁﬁfér'aan
masyarakat miskin
| perdesaan

| Faktor-faktor 18. Kegiatan mempengaruhi perilaku 18
| Lingkungan kehidupan sosial masyarakat lokal
19, Kegiatan mempengaruhi / dipengaruhi 19 &
eksistens: kebudayaan dan kebiasaan 20
masyarakat iokal
20. Kegiatan dipengaruhi kepentngan- 21
kepentingan kelomaok tertentu
21. Motif ekonomi mempengaruhi pelaksanaan | 22
kegiatan
* Kebutuhan 1. Ancgota Kelﬂafgé memiliki agama yang 23
Dasar sama
2. Melaksanakan ibadah sacara teratur 24
3. Makan 3 kali dzlam sehari 25
4. Pakaiar didalam dan diluar rumah berbeda | 26
5. Lentai rumah bukan dari tanah | 27
f. Bila sakit pergi ke puskesmas i 28
Kebutuhan Sosial | /. Makan daging 1 kali dalam semingqu | 29
Psikologis 8. Membeli pakaian baru 1 kali setahun ‘ 30
9. Kordisi rumah cukup luas untuk seluruh 31
anggota keluarga '
10, Semua anggota keluarga bisa baca tulis 32
11. Sermua ana<-anak bersekolah 33
12, Suami istri mernakai alat kontrasspsi 4
| Kebutuhan 13. Mampu menabung - 35
| Pengembangan 14. Pergi rekreasi 1 kali dalam & bulan 36
15. Memperolen infarmasi dari surat kabar /| 37
: majalah
16. Mempunyal televisi 38
17. Mempiinyal kendarazn pribadi 39
' Kebutuhan Plus 18. Memberikan sumbangan material secara 40
{Sumbangan) teratur
18, Menjadi pengurus [ anggota organisasi | 41

kermnasyarakatan
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Sesual dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, maka penelit menggunakan instrumen penelitian yang berbentuk
kuesioner. Adapun format jawaban dari kuisioner yang berkaitan dengan variabel
pertama (implementasi PNPM Mandiri Perdesaan) penulis menggunakan metode
skala Likert dengan lima alternatil jawaban dan memberikan skor / nilai pada
setiap pilihan jewabannya sebagai berikut :

1) Jawaban sangat setuju / selalu / sangat positif (&) diberi skor 5

2) Jawzban setuju / sering / positif (b) diberi skor 4;

3) Jawaban ragu-ragu / kadang-kadang / netral (c) diberi skor 3;

4) Jawaban tidak setuju / hampir tidak pernah / negatif (d) diberi skor 2;

5) Jawaban sangat tidak setuju / tidax perngh [/ sangat negatif (e) diber] skor 1.
(Sugiyono,2008:108]

Untuk mengetahui skor vang diperoleh, maka selanjutnya akan
ditentukan intervalnya melalui penentuan skor terbesar dikurangi skor terendah,
kemudian dibagi jumiah kelas. Interval penilaian dalam penilaian adalah 0
sampai 100 dencan lima kategori penilaian, sehinaga kriteriz penelitian masing-
masing indikator dalam distribusi frekuensi menggunakan standar penilaian

szbagai berikut :

a) 81 % - 100 % = sangat baik
b) 61 49 - BO % = baik

c) 41 % - 60 % = cukup

d) 219 - 40 % = kurang

) 0% -20% = sangat kurang
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan cara studi
lapanagan (field research) yaitu dengan melakukan penelitian langsung ke objek /
lokasi yang diteliti.
1. Teknik Pengumpulan Data Primer

a. Kuesioner; daftar pertanyaan dibagikan kepada responden vang bersifal
tertutup dimana setiap pertanyzan sudah disediakan zlternatif jawaban,
sehingga responden tinggal memilih salah satu alternatif jawaban yang
dignggap sesuai dengan kenyataan.

h. Mengamati langsung fenomena vang  berhubungan  dengan
pengimplementasian Program Masional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Pecrdesaan dan  kondisi  kesejahteraan masyarakat miskin
perdesaan sebelum dan setelah diimplementasikannya Program Nasional

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di daerah tersebut.

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui studi kepustakaan dan
dokumentasi, yaitu dengan cara melihat dan mempelajari berbagai bahan
bacaan seperti : buku-buku teoritis, makalah ilmiah, jurnal, dokumen, dan
laporan-laporan termasuk barbagai peraturan vang berkaitan dengan variabel

penalitian,
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Untuk memperoleh gambaran karakteristik yang menyeluruh terhadap
permasalzhan yang diteliti diperlukan analisis statistik deskriptit. Analisis data
dilakukan terhadap jawaban responden terhadap setiap butir pernyataan dari
setiap variabel yang diteliti.

Setelah dilakukan tabulasi terhadap setiap butir pernyataan pada setiap
variabel yang diteliti, maka dilakukan analisis statistik deskriptif. Analisis
statistik deskriptif diawali dengan melakukan penggambaran terhadap
karakleristik para responden berdasarkan kategori-kategori tertentu seperti
jenis kelamin, kelompok umur, status perkawinan, jumlah anak, tingkat
pendidikan dan kategori dalam program BLT. Selanjutnya analisa statistik
deskriptif juga dilakukan dalam menganalisa hasil pilihan jawaban para
responden terhadap keempat dimensi dari variabel bebas baik secara
keseluruhan ataupun individu per dimensi. lebih lanjut untuk mengetahui
kondisi kesejahteraan para responden secara keseluruhan, analisis statistik
deskriptif juga dilakukan terhadap hasil pilihan jawaban para responden
terhadap 19 indikator ukuran kesejahteraan keluarga dari variabel terikat.
Sedangkan untuk mengetahui gambaran yang lebih jelas tentang kondisi
keseianteraar dan komposisi para responden terhadap empat tirgkatan
keluarga sejahtera BKEBN, melalui analisis statistik deskriptif terbadap hasil
pilinan jawaban para responden dan menggembarkannya melalui ciagram
parsentase untuk merggolongkan kategori penilaian atas hasil pilihan

jawaban responden, Selaniutnya atas dasar hel tersebut, para respenden
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dapat dikelompokkan sesuai kemampuan pemenuhan kebutuhan dasar, sosial
dan pembangunan berdasarkan indikator-indikator ukuran tirgkatan keluarga
sejahtera I, II, III dan III plus, maka akan diperoleh suatu kesimpulan yang
cianggap dapal menggambarkan tingkat keseianteraan masyarakat
perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota pasca pengimplementasian PNPM

Mandiri Perdesaan tahun 2008.

2. Uji Persyaratan
a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas menunjukkan ukuran yang benar-benar mengukur apa yang
akan diukur. Jadi dapat dikatakan semakin tinggi validitas suatu alat tes,
maka alat tes tersebut semakin mengenai pada sasarannya, atau semakin
menunjukkan apa vyang seharusnva diukur. Suatu tes dapat dikatakan
mempunyai validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya,
atau memberikan hasil ukur sesuai dengan makna dan tujuan diadakannya
tes terszbut. Jika peneliti menggunakan kuesioner di dalam pengumpulan
data penelitian, maka item-item yang disusun pada Kuesioner tersebut
merupakan alat fes vang harus menqukur apa yang menjadi tujuan
penelitian,

Dalam melakukan pengujian terhadap wvalidtas instrumen, maka

langkzh-langkah vang dilakukan adalan sebagai berikut {Riduwar,2004:11) :

_HJ_



1. Menghitung korelasi setiap butir item dengan rumus product
moment sebagai berikut :
n(z XY)-(2 :'L}_{:E_ Yi}
JIn 2 -Ex3 n sV -G53

Koefisien korelasi

I hiwng =

Dimana; g
2 X
5 Y, = Jumlah skor total {seluruh item)

Jumlah skor item

il

n Jumlah responden

2. Menghitung harga t yumg dengan rumus :

.k vn -2
U hitung = —W
Dimana; t = Nilai t hirng
r= Koefisien korelasi r pin
n = Jumlah responden

3. Membandingkan harga t nuwng dengan t e untuk mengetahul
signifikansi bila o = C,05 dan dk = n — 2 melalui uji satu pihak.
4. JiKa t piung > t aee Derarti instrumen penelitian valid, dan Jika € ping

< t e berarti instrumen penelitian tidak valid.

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas dapat diartikan sebagai tingkat kepercayaan hasil suatu
pengukuran. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggl, yaitu pengukuran
yvang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya (reffizbed). Reliabilitas
merupakan salah satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang
baik. Kadang-kadang, reliabilitas disebut juga sebagai keterpercayaan,

keterandalan, keajegan, konsistensi, kestabilan, dan sebagainys. Namun ide
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pokok dalam konsep reliabilitas adalah sejaub mana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya, yang artinya sejauh mana skor hasil pengukuran terbebas
dari kekeliruan pengukuran (measurement error).

Tinggi rendahnya tingkat reliabilitas secara empiris ditunjukkan oleh
suatu angka yang disebut koefesien reliabilitas. Walaupun secara teoritis
hesarnya kaofesien reliahilitas berkisar antara 0,00 — 1,00 akan tetapi pada
kenyataannya koofesien reliabilitas sebesar 1,00 tidak pernah tercapai dalam
pengukuran, karena manusia sebaagal subiek pengukuran psikologis memiliki
tingkat kekeliruan yang potensial. Disamping itu, walaupun kozfesien korelasi
dapat bertandz positif (+) atau negatif (-), akan tetapi dalam konteks
reliabilitas, kootesien reliabilitas yang besarnya kurang dari nol (0,00) tidak
ada artinya karena interpretasi reliabilitas selalu mengacu kepada koofesien
reliabilitas yang positif.

Metode vang digunakan dalam menentukan tingkat reliabilitas
instrumen alat ukur yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus
Spearman Brown sebagai berixut (Riduwan,2004:117) :

1. Membagi dua jumlah item (awal dan akhir) dan menghitung total skor
item awal dan item akhir pertanyaan (sebagai nilai akhir X dan Y).
2. Menghitung korelasi product moment {nilai X dan Y) melalui rumus :

nEEXY)-(ZX2Y)
\im_}:f - EXY}F nZYE-(Z )}

M oag =

Lad

Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan rumus spearman brown

sebagai berikut :
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Z5f hitiing
fuy=s——
L+ 1 itunc

4. Mencarir ;, pada signifikansi untuk o = 0,05 dan dk = n -2
5. Membuat keputusan dengan membandingkan r ;; dengan r ..
Jika r 1y > e berarti alat ukur reliabel

Jika r y < rp berarti alat ukur tidak reliabel

¢. Transformasi Data Ordinal Menjadi Data Interval

Analisis data ini dilakukan pada data dari kuesioner yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya. Metode yang digunakan dalam analisis data pada
penelitian ini adaleh analisis regresi (regression analysis). Analisis regresi
digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Karena metode tersebut mensyaratkan skala pengukuran
pada data yang sekureng-kurangnya adalah interval, maka sebelum
melakukan analisis regresi perlu dilakukan konversi skala terlebih dahulu,
Konversi skala yang dimaksud adalah menaikkan skala ordinal ke skala
interval.

Salah satu metoce yang dapat digunakan untuk menaikkan skala dar
ordinal ke interval adalah Metode Susessive Interval (Methods of Succassive
Intervals) adalah sebagai berikut :

1) Jawaban kuesionsr vang berupa data ordinal dikelompokkan menurut
skor jawaban masing-masing item;
2} Lakukan perhitungan untuk mendapatkan proporsi jawaban yang terdapat

pada setiap kategori untuk masing-masing variabel;
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3)

2)

5)

6)

7)

Hitung proporsi kumulatif seluruh kategon tiap variabel;

Setelah diperoleh proporsi kumulatif dari seluruh kategori, kemudian
dicari nilai batas dari tabel kurva norma baku yang merupakan kurva nilai
absis 7:

Lalu dihitung nilai fungsi probabilitas (pdf) dari fungsi normal baku;
Setelah diperoleh selurub nilai bates proporsi kumulatif setiap kategori,
kemudian dihitung Skafz Value (5V) dengan rumus ;

(kepadatan batas bawah) — (kepadatan batas atas)

SV = — :
{ daerah dibawah batas atas — daerah dibawah batas bawah)

Kemudian dinitung nilai konversi tiap kategori atau transformasi nilai
skala (k) dengan rumus :

K =5V + abs (SVoin) + 1

Setelah data diparoleh dalam skala interval, kemudian dilakukan penguijian

asumsi normalitas pada masing-masing variabel penelitian.

d. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

statistik uji Kelmogorov Smirnov. Penguijian dilakukan pada masing-masing

variabel dengan asumsi datanya berdistribusi normal. Hipotesis yang akan

dilakukan penguijian adalah sebagai berikut :

Hq : Data berdistribusi normal

H. : Data tidak berdistribusi normal
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Statistik uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dihitung dengan bantuan paket
program SPSS far Window versi 14, kriteria ujinyz adalah terima Hy, jika nilai

K-S lebih kecil dari K-S tabel, atau jika p-value lebih besar dari c.

3. Analisis Korelasi dan Regresi Ganda

Antara analisis korelasi dan regresi mempunyai hubungan yang sangat
erat. Sugiyono (2008:236) mengemukakan bahwa analisis korelasi digunakan
untuk menemukan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau
lebih, sedangkan analisis regresi digunakan untuk memprediksi nilai variabel
dependen berdasarkan nilai variabel independen. Analisis regresi dilakukan
bile hubungan dua variabel merupakan hubungan kausal (sebab akibat) atau
fungsional.

Pada umumnya setiap analisis regresi didahului dengan analisis korelasi,
tetapi setiap analisis korelasi belum tentu dilanjutkan dengan analisis regresi.
Kaorelasi yang tidak dilanjutkan dengan regresi, adalah korelasi antara dua
variabel yang ldak mempunyai hubungan kausal (sebab akibat) atau
hubungan fungsicnal. Analisis regresi digunakan untuk mengstahui
bagaimana variabel dependen dapat diprediksikan melalui variabel
independen atau prediktor secara individual. Dampax dari penggunaan
analisis regresi dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik dan
menurunnya nilai dalam variabel dependen dapat dilakukan melaiui atau
menurunkan nilai varabel independen, atau untuk meningkatkan nilai
variabel dependen dapat dilakukan dengan meningkatkan nilai variabel

independen dan  sebaliknya. Lebih lanjut  Sugiyono  (2008:237)
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mengemukakan

rumus umum untuk persamaan analisis regresi ganda

dengan jumlah variabel [/ subvariabel independen lebih dari satu adalah

sebagai berikut :

Dimana; Y’ =
d=
h =

Y'=a+ byXs + boXs + ... + bX,

Subyek / nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan
Harga Y’ bila X = D (harga konstan)

Angka arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada variabel independen. Bila b {(+) maka
naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan

Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu

Selanjutnya untuk mendapatkan nilai b dan a, maka digunakan dua macam

rumus sebaaqai berikut :

Sy
b= r —
Sy
a= Y-bX

atau dengan rumus,;

Dimana; r=

(2 Yi) (ZX) = (Z X)Z X )
nE X — (2 XY
NZXYi—-(ZX)I(ZY)
nEX'—(ZX)’

ad=

Koefisier korelasi product moment antara variabel X
dengan variabel Y

S'mpangan baku variabel ¥

Simpangan baku variabel X

Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai

tertentu
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Secara teknis harga b merupakan tangen perbandingan antara panjang
garis variabel dependen setelah persamaan regresi ditemukan. Harga b
merupakan fungsi dari koefisien korelasi. Bila koefisien korelasi tinggi, maka
harga b juga besar, sebaliknya bila koefisien korelasi rendah maka harga b
juga rendah (kecil). Selain itu bila koefisien korelasi negatif maka harga juga
negatif, dan sebaliknya bila koefisien korelasi positif maka harga b juga
positif,

Sedangkan untuk menghitung nilai koefisien product moment antara
variabel X dengan veriabel Y sekaligus menghitung persamaan regresinya,
menurut Sugivono (2008:212) dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

nEXYi- (EXNEY) B
U nEX2-(EXP}{n3 Y- (3 V) }

Dimana; r,, = Koefisien product momeant antara variabel X dan variabel ¥

oy =

X = Skor total X (skor yang diperoleh dari seluruh item pada
variabel X)
Y = Skor total Y (skor yang diperoleh dari seluruh item pada
variabel Y)
n= Jumlah populasi
Koefisien korelasi product moment dilambangkan dengan r, dengan
katentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 £ r < +1). Apabila r = -1, artinya
korelasi negatif sempuma, bila r =0, artinya tidak acda korelasi dan bila
r— +1, artinya korelasi positif sempurna.
Selanjutnya angka koefesien korelasi product moment tersebut dapat

dipergurakan untuk menyatakan ukuran kesratan hubungan antara satu

variabel dengan variabel lainnya. Pedoman untuk memberikan interpretasi
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koefesien korelasi diungkapkan Sugiyono (2008:214) seperti yang diuraikan
pada tabel berikut :

Tahel 3.2

Pedoman Interpretasi Koefesicn Korelasi

;i 1

"Nﬁi Interval Koefisien Tingkat Hubungan
T | 0,70 — keatas Hubungan pasitif yang sangat kuat i
S 0,50 -0,69 Hubungan pasitif yang kuat '
3. l 0,30 -0,4% Hubungan puositif yang sedang
4, | 0,10-0,29 Hubungan pasitif yang rendah |
5. | 0,01 -0,09 Hubungan pasitif yang tak berarti |
6. 0,0 E Tidak ada hubungan |
7. | (0,01 -{-)0,09 |  Hubungan negatif yang tak berarti |
8. (-)0,10 - (-)0,29 _,' Hubungan negatif yang rendah _
9, (-)0,30 - (-)0,49 Hubungan negatif sedang |
10. | (-)0,50-(-)0,69 | Hubungan negatif yang kuat
11, (-)0,70 = kebawah I Hubungan negatif yang sangat kuat '.

Sumber @ Sugivono (Z2008:214)

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbengan variabel X
terhadap variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan
sebaqgai berikut :

KP = r.100 %
Dimana; KP = Beasarnya koefisien penentu (determinan)

r= Koefisien korelasi product moment
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BAB 1V

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Kabupaten Lima Puluh Kota

Kabupaten Lima Puluh Kota adalah sebuah kabupaten di propinsi
Sumatera Barat. Ibukota kabupaten ini terletak di Sarilamak. Kabupaten ini
memiliki luas wilayah 3.354,30 Km® dan berpenduduk sebanyak 331.674 jiwa
(sumber : Lima Puluh Kota Dalam Angka 2007). Kabupaten ini terletak di bagian
timur wilayah propinsi Sumatera Barat atau 124 Km dari kota Padang, ibukota
propinsi.

Kabupaten ini tergolong daerah paling makmur di Sumatera Barat.
Bahkan penduduk di kecamatan Kapur IX disebut-sebut memiliki pendapatan
yang setara dengan gaji bulanan para Menteri. Hal ini karena masyarakat Kapur
IX memiliki mata pencaharian sebagai penghasil gambir yang langsung diekspor
ke Singapura, India, Jepang dan Pakistan. Namun sayangnya Pemerintah Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota belum mampu menyediakan sarana infrastruktur
yang memadai bagi kecamatan ini, seperti sarana telekomunikasi, jalan dan air
bersih sehingga potensi kecamatan yang dijuluki negeri "Petra Dollar” ini belum
tergarap secara optimal.

Berdasarkan hasil seminar, lokakarya dan penelitian para sejarahwan di
Luak Limo Puluah, dengan mengungkap berbagai sumber, maka hari jadi
Kabupaten Lima Puluh Kota disepakati pada tangaal 13 April 1841. Pada saat itu

Muhammad Syafei sebagai Residen 1 (pertama) untuk Sumatera Tengah

mendgeluarkan ketetzpan yang membagi Sumatera Tengah menjadi delapan luzk,
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yaitu luak Padang dan sekitarnya, Painan, Kerinc / Indrapura, Tanah Datar,
Agam, Lima Puluh Kota, Sclok / Sawahlunto, dan Pasaman. Untuk kepala luak
Lima Puluh Kota diangkatlah seorang pejabat yang bernama Syafiri Gelar St.
Pangeran.

Dengan disepekatinyg hari jadi Kabupaten Lima Puluh Kota pada
tanggal 13 April 1841, maka DPRD Kabupaten Lima Pulun Kota mengadakan
sidang paripurna, dan lzhirlah Peraturan Daerah (Perda) Nomor 12 Tahun 2008
tentang Hari Jadi Lima Puluh Kota yang menjadi Perda terakhir pada tahun 2008,

Berbicara tentang kronologis, Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota
melalui website resminya (www.limapuluhkota.qo.id), meyakini kabupaten ini
terbentuk pada awal kemerdekaan, tepatnya pada tanggal 8 Oktober 1945
namun hal tersebut masih penuh dengan misteri. Selanjutnya pada tanggal 15
Movember 1945, Roesad Dt. Parpatiah Baringek dianckat sebagai Residen II
(kedua) Sumatera Tengah. Dan padz tanggal 23 Januari 1946 terjadi perubahan
dalam kepamongprajaan, dimana sebutan Kepala Luak diganti dengan sehutan
Wali Luak. Saat itu diangkatlah Baginde Moerad sebagai Wali Luak Lima Puluh
Kota, dan diangkat pula :

1. Demang Suliki yaitu Arisoen St. Alamsyah dari anggota Komite Nasional
Payakumbuh.

2. Demang Payakumbuh wailu Malik Sidik dari anggote komite Nasional
Bukittinggi.

3. Demang Bangkinang wvaitu Sutan Bahroemsyah dari wakil Demang

Bangkinang.
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Berdasarkan peraturan komisaris pemerintah pusat di Bukittingai nomor
: 81 / Kom / U tanggal 30 November 1948, Luak Lima Puluh Kota berubah nama
menjadi  Kabupaten Sinamar dengan  wilayah mencakup  kewedanan
Payekumbuh, Suliki dan Tanah Datar dengan ibukote Payakumbuh. Akan tetapi
sebelum pemerintah terbentuk, Belanda melancarkan agresi militernya yang ke-
II. Selama Belanda melancarkan agresi, Kabupaten Lima Puluh Kota dipimpin
cleh Bupati Militer Arisun St. Alamsyah dan setzlah beliau gugur di Situjuah pada
tanggal 15 Januari 1946 kedudukan beliau digantikan oleh Bupati Militer Saalah
Sutan Mangkuto. Setelah cesse fire pada tanggal 9@ MNovember 1949
dikeluarkaniah Instruksi Gubernur Militer nomor : 10 / GM { S.T |/ 49 propinsi
Sumatera Tengah tentang Pembentukan Kabupaten Berotonomi, seperti yang
dimaksudkan oleh UU nomor 22 tahun 1948, dimana untuk Kabupaten Lima
Puluh Kota diresmikan pada tanggal 19 November 1949 dengan wilayah
kecamatannya adalah Payakumbuh, Luhak, Harau, Guguk, Suliki, Pangkalan Koto
Baru dan Kapur IX,

Selanjutnya di era otonomi yaitu sejak diberlakukannya UU nomor 22
tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, jumlah kecamatan di Kabupaten Lima
Fuluh Kota bertambah menjadi 13 kecamatan serta pemerintahan desa yang
semula berjumlah 1B0 desa berubah menjadi pamerintanan nagari yang
bterjumlah 76 nagari. Beranjak dar kondisi memiriskan dimana tidak ada
kepastian, maka diadakar urug rembug dengan sejumlah pakar. Akhirnya
Femezrintsh Daerah dan DPRD kKabupaten Lima Puluh Kota menyepakati
penetapan hzri jadi Kabupaten Lima Puluh Kota pada tanggal 13 April 1841. dan

cejak  tanggal 13 April 2009 masyarakat Kabupaten Lima Puluh  Kota
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memperingati hari jadinya yang ke 168 dan akan terus diperingati setiap
tahunnya.

Sedangkan scjarah asal nama lima puluh kota menurut para tukang
kaba, sebutan dalam bahasa Minang kabzu bagi para penutur cerita, dalam salah
satu tambo cerita historis tentang asal usul dan silsilah nenek movang orang
Minang kabau ci Sumatera Barat terdspat sebuah kerajaan Pariangan yang
dipimpin oleh Datuak Bandaro Kayo. Ia memiliki saudara seayah bernama Datuak
Ketumanggungan dan Datuak Perpatih Nan Sabatang. Suatu hari, kedua saudara
ini bertemu Datuak Bandarvo Kayo guna membicarakan masalah kepadatan
pencuduk di kerajaan tersebut. Dalam pertemuan itu disepakati untuk
memindahkan sebagian penduduk kerajaan ke daerah permukiman baru. Setelah
mengetahui daerah-daerah yang akan dijadikan permukiman baru, mulailah
pemindahan sebagian penduduk ke tiga arah yakni Utara, Barat, dan Timur.
Daerah permukiman baru di sebelzh Barat kemudian diberi nama Luhak (daerah)
Agam. Daerah sebelah Timur dinamakan Luhak Tanah Datar. Sementara itu,
Datuak Sri Maharajo Nan Banesgo memimpin 50 orang menuju ke arah utara,
daerah Payakumbuh. Tempat inl kemudian dikenal dengan nama Luhak Limo
Puluah vang dalam perkembangannya menjadi Kabupaten 50 Kota, Untuk
mengenang sejarah asal-usul nama kabupaten ini, pada lambang daerahnya

kemudian dicantumkan angke 50 sebagaimana gambar berikut :
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A Bontuk Daaar Oval

Melmbangkan pwa pirsaiua Sulsh Sajoongan Pictk Ralagangan Rk Some Dipkea Sngan
Bama Dyrpang.

B, Wame Biro

Maarmbantikan afal rmar wrah dan sefia, Moy Beah lkannys drak Sayaerys [ands
Dalam Mar Indak Tajangkau, Dangka Man hdak Tasubarargi, Buaye Gadang Mawsnkan.

C. Wirna Merah Pudh

Meambangran Bencerd Kebanjsan
2. Pedi

Meambasgin Lima Pubdi ot seboga daersh agrais peng menghasiken pod sesaga beabarn
SAraan pokok Akt

E. Kapas

Malzmibangan banwa reoa Lima Puuk Kol sokz Barenun mengkas Kan szndang

F. Guming dan Sumgal

Malamoar gan bahwa ibopann Lt Pulull Kol 2mnyd Beguiung-quin] dan barsengdsuwnga

G. Camna

Welambanghan pwa meapawarah, Tush Sadat, Ciako Bas kng

H Rumah Bagonjeang Limo

Melnrresargkan Afad nan Basard) Sparak don Syarck Basand: Kosbadlah, ran ndak Lakarg dek Taneh, hdok Lygunk dei Haan.
I Bimtang Poreog |l

Ceengan wama Kuang adalah lameang Kebhanan Yang Mahe Ba

J. Tudltzsin 5

Menmnpakan kepeda siaral 252 usd sekabs dassh in drameken Luak mo Pulull Fog

Gambar 4.1 Lambang dan Arti Lambang KaEupal:en Lima Puluh Kota

B. Letak Geografis

Kabupaten Lima Puluh Kota terletak antara 0° 25’ 28,71" LU dan 0° 22’
14,52" LS serta antara 100" 15’ 44,10" BT - 100° 50° 47,80” BT. Luas daratan
mencapai 3.354,30 Km® yang berarti 7,94 persen dari daratan propinsi Sumatera
Barat yang luasnya 42.229,64 km®. Kabupaten Lima Puluh Kota diapit cleh 4
kabupaten dan 1 propinsi yaitu : Kabupaten Agam, Ksbupaten Tanah Datar,
Kabupaten Sawahlunto | Sijunjung dan Kabupaten Pasaman serta Propinsi Riau.
Kabupaten Lima Puluh Kota terdiri dari 13 kecamatan yaitu : Kec. Payakumbuh,
Kec. Akabiluru, Kec. Luak, Kec. Lareh Sago Halaban, Kec. Situjuah Limo Nagari,
Kee, Harau, Kec, Guguak, Kec. Mungka, Kec. Suliki, Kec. Bukik Barisan, Kec.
Gunuang Omch, Kec. Kapur IX dan Kec. Kec. Pangkalan Koto Baru dengan
kecamatan yang terluas adalah Kee. Kapur IX dengan luas 723,36 Km” dan yang
terkecil adalah Kec. Luak dengan luas 61,68 Km’. Agar diketahui secara detil
masing-masing luas wilayah per kecamatan dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebacai

herikut
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Tabel 4.1
Luas Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota per Kecamatan

|. Ne Kecamatan _ Luas (Km?) Persentase
|'1. | Payakumbuh T 99,47 297 %
| 2. | Akabiluru 94,26 ! 2,81 %

i 3. | Luak 61,68 1,84 %

' 4, | Lareh Sago Halaban 394,85 11,77 %

3 Situjuah lima Nagari 74,18 2,21 %
6. | Harau 116,B0 12,43 %
7. | Guguak 106,20 3,17 %
8. | Mungka 83,76 2,50 %
9, | Suliki 136,94 4,08 %
10. | Bukik Barisan 294,20 8,77 %
11. | Gunuang Omeh 156,54 4,67 %

| 12. | Kapur IX 723,36 21,57 %

i 13. | Pangkalan Koto Baru 712,06 21,23 %

| Luas keseluruhan 3.354,30 0%

Sumber : BPS Kabupaten Lima Puluh Kota, Tahun 2007

Topografi daerah Kabupaten Lima Puluh Kota bervariasi antara datar,
bergelombang dan berbukit-bukit dengan ketinggian dari permukaan laut antara
110 meter dan 791 meter. Didaerah ini terdapat 3 buah gunung berapi yang
tidak aktif yaitu gunung Sago (2.261 m), gunung Bungsu (1.253 m), gunung
Sangagul (1.495 m) serta 13 buah sungai besar dan kecil yang mengalir dan telah
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pengairan / irigasi. Untuk lebih
jelasnya gambaran kondisi geografis Kabupaten Lima Puluh Kota, maka dilihat

melalul peta sebagei berikut @
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Bila difinjau dari aspek penggunaan lahan maka sebagian besar wilayah
Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan hutan dengan luas 201.298 alau
60,01%, vang terdiri dari hutan lindung seluas 143.938 Ha, hutan suaka alam
27.060 Ha dan hutan produksi seluas 30.300 Ha. Selebihnya baru digunakan
untuk lahan perkebunan, lahan sawah beririgasi produktif, sawah beririgasi tidak
produktif. Secara ielasnya mengenai jenis penggunaan lahan besarta |uasnya
dalam kurun waktu 3 tahun kebelakang dapat dilihat melalui tabel luas lahan

mecnurut jenis penggunaan sebagai berikut :
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Tabel 4.2

Luas Lahan di Kabupaten Lima Puluh Kota Menurut Jenis Penggunaan
(dalam Hektar / Ha)

=

Jenis Penggunaan Lahan

Hutan lindung
Hutan suaka alam dan wisata

Hutan produksi

| a. Hutan produksi tetap

. b. Hutan produksi terbatas

c. llutan yane dapat dikonversi

i Area panggunaan lain

| L Lahan basah

Sawah irigasi produktif
Sawah irigasi tak produktf
Sawah non irigasi

Rawa

Kolam/ tebat/ embung
Waduk/ danau

ahan kering

Perkebunan

Pemukinan, perkarangan
Industri

Pertambangan

IL.

S il Sl s e

Penggunaan |ain

| ahan terdantar/ semak belukar

Jumlah / Total

Sumber ; EPN Kabupaten Lima Puluh Kota, Tahun 200

2005 2006 2007 i
143.938 | 143.938 143.938
27.060 27.060 27.060

6.200 6.200 6.200

£8.915 8.915 8.915
15.185 15.185 15.185
14.090 14.090 14.090
6.641 6.641 5.641

1.555 1,555 1.555

221 221 721

1,320 1.320 1.320

1.814 1.814 1.814
38.250 38.250 38,250
7.690 7.690 7.690

171 171 17

395 395 ! 385
36.648 36.648 | 36.648
25.337 25.337 | 25.337

335430 | 335.430 | 335.430

Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki iklim sedang dengan suhu rata-

rata 24°-28" C dan memiliki curah hujan rata-rata 3039,20 mm / tahun dengan

jumiah nhari hujen mencapal 179 hari pertahun dan penyebaran hujan relatif

merata setiap bulan di setiap Kecamatan dan Nagari. Desember merupakan

puncak curah hujan, dimana curah hujan mencapai 543,50 mm, dengan jumiah

hari hujan mencapa 23 hari. Sedangkan pada bulan Juli curah hujan hanyalah

sebesar 24,70 mm yang berlangsung selama 5 (lima) hari.



C. Kondisi Demografis

Pada tahun 2007 jumlah pencuduk Kabupsten Lima Puluh Xota
mencapai 331.574 jiwa, dengan rincian jumlah penduduk laki-laki 164,750 jiwa
atau 49,67 % dan jumlah penduduk perempuan mencapai 166.924 jiwa atau
30,33 %. Dalam hal ini jumiah penduduk perempuan lebih banyak dari penduduk
laki-laki. Bila dibandingkan dengan jumlah penduduk pada tzhun 2000 yang
berjumlah 312.090 jiwa, terjadi pertambahan penduduk sebesar 19.584 jiwa atau
dengan  kenaikan rata-rata sekitar 2,797 jiwa pertahun atau dengan
pertumbuhan penduduk rata-rata 2,04 %.

Bila ditinjau dari aspek distribusinya, rata-rata penyebaran penduduk
per kecamatan adalah 25.513 jiwa, dan per nagari 4.364 jiwa. Distribusi
penduduk terbanyak terdapat pada Kecamatan Harau dengan jumiah 42.019
jiwa. Kemudian diikuti oleh Kecamatan Guguak (33.383 jiwa) dan Kecamatan
Laren Sago Halaban (32.805 jiwa). Sedangkan jumlah penduduk paling sedikit
terdapat di Kecamatan Gunuang Omeh (12.532 jiwg), kemudian Kecamatan
Suliki (14.098 jiwa) dan Kecamatan Situjuah Limo Nagari (19.397 jiwa).

Pada sisi lain kepadatan penduduk Kabupater Lima Puluh Kota Tahun
2009 mencapai rata-rata 99 jiwa / k", Rata-rata kepadatan penduduk tertinggi
terdapat pada Kecamatan Luak (380 jwa / km®). Sementara itu tingkat
kepadatan penduduk terkecil terdapat pada Kecamatan Kapur IX (36 jiwa / km).
Adapun kepadatan penduduk per rumah ftangga mencapai rata-rata 4 jiwa,

dimana dalam hal in' jumlah keseluruhan rumah tangga mencapai 85.212 rumah

- g8 -



tangga yang selanjutnya dapat digambarkan melalui peta kepadatan penduduk

sebacgai berikut :
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Gambar 4.3 Pe_ta Kepat;;tan Pemiu;:k (abupatén Lima Puluh Kota, Tahun 2006

Penduduk menurut kelompok umur di Kabupaten Lima Puluh Kota
masih di dominasi oleh penduduk yang berumur muda. Kelompok umur yang
paling besar jumlahnya adalah kelompok 5 s/d 9 tahun dengan jumiah sebanyak
36.080 jiwa, sedangkan kelompok yang paling kecil jumlahnyz adalah kelompok
60 s/d 64 tahun yaitu 9.585 jiwa.

Penduduk usia 15 tahun keatas dibagi atas penduduk yang termasuk
angkatan kerja dengan refazrensi waktu semingqu vang lalu. Pada tahun 2007
jumlah angkatan kerja tercatat sebesar 167.603 jiwa dengan rincian 154.579 jiwa
bekerja dan sebesar 13.024 jiwa sedang mencari kerja. Sementara jumlah bukan

angkatan kerja pada tahun 2007 berjumlah 63.175 jwa dangan rincian sebanyak
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13.195 jiwa sedang bersekolah, 36.175 jiwa mengurus rumah tangga dan
sisanya sebanyak 13.805 jiwa termasuk kedalam kelompok lainnya.

Selanjutnya dapat diungkapkan perkembangan angka-angxa demografi
dan tingkat partisipasi angkatan kerja di Kabupaten Lima Puluh Kota menurut
jenis kelamin melalui tabel sebagai berikut :

Tahel 4.3
perkembangan angka-angka demagrafi dan tingxat partisipasi angkatan kerja di

Kabupaten Lima Puluh Kota menurut jenis kelamin

" ~ Tahun
N =
o | Angka-angka Demografi 5005 2006 2007
1. | Angka kematian bayi |
a. Laki-laki 37,70 35,29 38,44
b. Perempuan | 2831 29,60 28,91
c. Jumlah 33,39 34,56 33,79
5 ;’Angka harapan hidup
| a. Laki-laki 66,82 66,43 66,64
k. Perempuan 70,79 70,40 70,61
c. Jumlah 68,79 58,40 68,61
3. | Angka kemnatian kasar 7,00 8,63 8,63
¢. | Angka kelahiran kasar w006 | 25 | 2%
5. | Tingkat partisipasi angk. Kerja I
a. Laki-lzki BG,03 84,32 86,43
b. Perempuzn 36,90 44,49 60,06
c. Jumiah 70,97 | 064,80 72,63

Sumber ; BPS Kabupaten Lima Pulub Kota, Tahun 2007

D. Mata Pencaharian Penduduk

Pada tahun 20056, kondisi wilayah Kabupaten Lima Pulun Kota
berdasarkan luas lahan, sebagian besar dimanfaatkan untuk aktifitas pertanian.
Dalam hal ini, hanya 108.491 Ha atau 37,34% lahan yang tidak dimanfaatkan

untuk aktifitas pertanian. Sedangkan selebihnya atau 226.939 Ha dimanfaatkan
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untuk ekonomi oertanian, yang menyerap hampir 65% tenaga keria. Pada
bagian ini, penggunaan lahan terbesar adalah pada hutan lindung dengan luas
mencapai 143.938 Ha, selanjutnya hutan suska alam 27.060 Ha dan hutan
produksi 30.300 Ha. Sementara itu lahan perkebunan mencapai 38.250 Ha dan
lahan persawahan mencapai 22.286 Ha. Dari komposisi dan distribusi lahan
pertanian ini diyakini Kabupalen Lima Puluh Kota memiliki potensi sangat besar
yang masih dapat dikembangkan dan ditingkatkan di masa datang.

Berdasarkan data statistik tahun 2006 diketahui bahwa terdapat
beberapa komoditas andalan sebagai potensi unggulan yang menjadi /eading
sector economy sesuai penggunaan lahan tadi. Produksi padi tahun 2006 sebesar
202.971,01 ton, dengan rata-rata produksi sebesar 4,99 ton [ Hz. Dengan jumlah
produksi tersebut, maka produksi padi sawah masih dominan, yaitu sebesar
202.924,49 ton sedangkan sisanya adalah padi gogo [/ ladang. Sedangkan
produksl tanaman pangan lainnya vang dikategorikan sebagai potensi ungqulan
adzlah jagung 24.308,71 ton, ubi kayu 16.455,58 ton dan ubi jalar 2.101,68 ton.
Sepanjang tahun 2006 ini produksi tanaman hortikultura seperti kacang tanah
mencapai 283,16 ton, cabe 3.820,44 ton dan buncis 1.312,60 ton. Pada sub
sektor tanaman hortikultura juga terdapat beberapa komoditas lainnya yang
merupakan potensi unggulan. Hal ini dituniukkan oleh produksi manggis yang
mencapal 3.887,44 ton, jeruk 5.893,64 ton, durian 5.413,01,50 ton, pisang

6.969,37 ton.
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Begitu juga dengan komoditas unggulan Kabupaten Lima Puluh Kota
pada sub sektor perkebunan, yaitu teh dengan produksi mencapai 178,6 ton,
pinang 497 ton, tembakau 133,3 ton. Semantara itu karet produksinya mampu
mencapai 5.723,0 ton, kelapa 2.609,C ton dan kulit manis 713,0 ton.

Sebagai potensi unggulan utama pada sub sektor perkebunan ini adalah
komoditas gambir. Pada tahun 2006 ini produksi gambir mencapai 9.682,50 ton
dengan luas |lahan mencapai 13.712 hektar, yang sebagian besar berada di
Kecamatan Kapur IX dan Kecamatan Pangkalan Koto Baru.

Produksi ternak di Kabupaten Lima Puluh Kota secara umum mengalami
perkembangan cukup bervariasi. Pada tahun 2006 populasi sapi tercatat
sebanyak 57.236, kerbau 24.119 ekor, kambing 21.090 ekor dan kuda 258 ekor.
Sedangkan pada tenak unggas, populasi ayam ras petelur 3.728.659 ekor, ayam
ras pedaging 706.886 ekor, ayam buras 571.282 ekor dan itik 118.564 ekor.
Sedangkan produksi telur ayam ras mencapai 24.738.430 butir, telur ayam buras
239838 butir dan telur itik 560.377 hutir. Selanjutnya produksi daging sapi
479.012 kilo dan daging kerbau 70.724 Kilo.

Perikanan di Kabupaten Lima Puluh Kota terdiri dari budidaya kolam
dan budidaya sawah. Produksi ikan buddaya kolam tercatat sebesar 13.950,13
ton dengan luas areal 1.059,33 ha. Produksi terbanyek terdapat di Kecamatan
Situjuah Limo Nagari, vaitu 11.640,11 ton dengar luas argal 116 ha. Untuk ikan
budidaye sawah, produksi tahun 2006 s2besar 5.119,88 ton, dengan luas areal

15/,27 ha.
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Di samping sektor pertanian, sektor lainnya yang memiliki potensi besar
adalah sektor industri pengolahan serta pertambangan dan penggalian.
Banyaknya unit usaha yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota. Di Lima Puluh
Kota tercatat B.877 unit, yang terdiri dari industri hasil pertanian dan kehutanan,
industri mesin, logam dan bahan kimia serta industri aneka, dengan jumlah
tenaqa kerja 25.896 orang. Nigi investasi yang ditanamkan pada sektor industri
tercatat Rp. 63,729 milyar. dengan nilai produksi sebesar Rp. 360,09 milyar dan
bahan baku penolong Rp. 133,91 milyar, Sebagian besar industri ini berupa
industri kecil dan rumah tangga dengan spesialisasi kerajinan bordir, makanan
ringan, perabot dan sebagainya.

Pada sektor pertambangan sebenarnya cukup besar potensinya tetapi
belum tereksplorasi dan tereksploitasi secara optimal. Dari data yang ada
diperkirakan potensi batu bara mencapai 12.896,1 ton, emas (7.665,8 ton),
timah hitam 1.050.000 ton, kwarsit 1.050.C00 ton, tanah liat 202.700 ton dan
marmer 909.995,2 ton.

Sesuai dengan arah pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah,
yaitu meningkatkan usaha yang berbasis ekonomi kerakyatan, dalam hal ini
adalah usaha berbentuk koperasi. Pada tahun 2006 kopperasi yang ada di
Kabupaten Lima Puluh Kota. Lima Puluh Kota sebanyak 191 buah dengan
anggota sebanyak 38.035 orang.

Untuk mendukung aktifitas perekonomian masyarakat tersebut
dibutuhkan infrastruktur ekonomi yang cukup memadai berupa infrastruktur
jalan. Panjang jalan yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota padez tahun 2006

tercatat untuk jalan nasional sepanjang 80,90 Km, jalan provinsi sepan;anq
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122,55 Km dan jalan kabupaten sepanjang 1.104,25 Km. Namun berdasarkan
kondisinya masih cukup banyak jalan yang beradz dalam kondisi rusak dan rusak
berat yang akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran aktifitas perekonomian

masyarakat.

E. Kondisi Kemiskinan

Kabupaten Lima Puluh Kota tergolong daerah paling makmur di
Sumatera Barat. Bahkan penduduk di Kecamatan Kapur IX disebut-sebut memiliki
pendapatan yang setara dengan gaji bulanan para Menterl. Hal ini karena
masyarakat Kapur IX memiliki mata pencaharian sebagai penghasil gambir yang
langsung dieksport ke Singapura, India, Jepang, dan Pakistan. Sayangnya
pemerintah daerah ini tidak bisa menyediakan sarana infrastruktur yang
memadal seperti sarana telekomunikasi, jalan, air bersih, sehingga potensi
kecamatan yang dijuluki negeri "Pelro Dollar" ini tidak tergarap optimal. Luas
tanam perkebunan gambir di Kabupaten Limapuluh Kota mencapai 12.495 hektar
atau 78 persen dari luas tanam perkebunan gambir se-Sumatera Barat. Pada
tahun 2000, dari total produksi gambir Sumatera Barat sebesar 9.071 ton, sekitar
89 persennya merupakan hasil produksi gambir dari kabupaten ini. Di pasaran,
harga jual satu kg gambir setara dengan satu dollar Amerika. Jadi nalk turunnya
harga gambir mengkuti naik turunnye nilai rupiah terhadap dollar.

Kantor berite Antara - Sumbar mengungkapkan bahwa jumlah
penduduk kabupaten Lima Puluh Kota yang menjadi salah selu cikal bakal ranah
Minang ini pada tahun 1999 sekitar 311.000 orang dengan pendapatan per

kapilanya mencapai Rp 4,8 juta, di atas rata-rata pendapaten perkapita
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Sumatera Baral yang mencapai Rp 4,5 juta. Dari jumlah penduduk tersebut,
pada tahun 19499 terdapat sekitar 70 ribu orang termasuk dalam kelompok umur
di bawah 10 tahun. Menurut data yang dikeluarkan Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Barat bulan Juli 2000, di kabupaten ini masih terdapat 273 balita vang
menderita gz buruk dan kurang energi protein / KEP (www.antara-
sumbar.com).

Jika lidak menyaksikan sendiri keadaan desa-desa di kabupaten ini, sulit
mempercayai bahwa d! kabupaten penghasil gambir (Uncaria gambir) terbesar di
Indonesia ini, masih ditemukan balita bergizi buruk dan KEP. Di pelosok Nagari
Maek Kecamatzn Bukik Barisan umpamanya, masih dijumpai rumah penduduk
yang beralaskan tanah dengan dinding kayu. Padahal sejak ditermukannya batu-
batu menhir, peninggalan kebudayaan megalitikum, pada tahun 1981 Nagari
Mahat masuk dalam salah satu obyek wisala dari 73 obyek wisata yang
ditewarkan kabupaten ini. Meskipun hanya berjarak 44 km atau sekitar 1,5 jam
perjalanan dari Payakumbuh, daerah ini seakan terisolasi karena tidak dilalui
kendaraan umum. Mobil vang digunakan untuk menuju Nagari Maek pun harus
menggunakan double gardan, karena selepas jalan beraspal kasar yang hanya
sekitar dua km, selebihnya herupa jalan tanah barbatu-batu dzn berlubang besar
di sana-sini. Yang lebih menyusahkan, jalanan mendaki dengan tikungan-
tikungan curam. Bibir jurang yvang dalamnya kurang lebih 500 meter di sebelah
kiri nyaris tidak tampak karena tertutup ilalang dan pohon-pohen. Tidak ada
pengaman atau tanda apa pun di bibir jurang itu sebagai tanca bagi para

pengendara mobil untuk berhati-hati.
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Untuk lebih jelasnya mengenai perkembangan jumlah keluarga menurut

tnogkat kesejahteraannya dari tahun ke tahun, maka dapat diuraikan melalui

tabel sebagai herikut :

Tebel 4.4

Perkembangan Jumlah Keluarga di Kabupaten Lima Puluh Kota

Menurut Tingkat Kesejahteraan dari Tahun 2003 - 2007

| Tir“_rgkat Kesejahteraan o
No Tahun Pra Sejahtera | Sejahtera | Sejahtera | Sejahtera Jumiah
- sejahtera | 1 I I11 III plus |
1. 2003 1.006 31.863 32,983 17.406 517 83.775
2. 2004 974 32.808 33.420 18.170 455 85.832
5 2005 979 32.777 33.465 17.726 454 | 85.401
4. 2006 5.240 23.747 28.320 29.144 1.101 87.561
| 5. 2007 6.628 | 21.862 I 27.045 | 32432 | 1002  88.969 |

" Sumber : Kantor KBKS Kabupaten Lima Puluh Kota, Tahun ZIIEIEI?

F. Organisasi Pemerintahan Kabupaten Lima Puluh Kota

Kabupaten Lima Puluh Kota dibagi atas 13 kecamatan yang terdiri dari
/6 nagari dan 384 jorong. Dari 13 kecametan ini, kecamatan Harau vyang
mempunyai jumlah nagari terbanyak yaitu sebanyak 11 nagari dengan 42 jorong.
Sedangkan kecamatan dengan jumlah nagar terkecil adalah kecamatan Gunuang
Omeh dengan 3 nagari dan 17 jorong.

Struktur organisasi pemerintahan di Kabupaten Lima Puluh Kota pada
tahun 2007 terdiri dari sebuah Sckretariat Dzerah vang terdiri dari 10 bagian
yaitu : Bagian Urmum, Kesra, Tapem, Capil, Hukum, Organisasi, Arsip,
Lingkungan Hidup, Pengendalian Program, Perekonomian dan PMD, sebuah
sokretariat DPRD, sebuah sekretariat KPUD, 4 buah badan yaitu : Bappeda,

BPKD, BKD dan Bawasda, 9 buah dinas yaitu : Dinas PU, Dinas pertanian
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Tanaman Pangan, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Dinas Koperindag, Dinas
Perhubungan, Dinas Kehutanan, Dinas Peternskan [ Perikanan, Dinas
Pertambangan dan Energi, 8 buah kantor yaitu : Kantor Perkebunan, Kantor
Fariwisata, Kantor Informasi Komunikasi dan Data, Kantor Pemberdayaan
Masyarakat Nagari, Kantor Kesbang Linmas, Kantor Satpol PP, Kantor Sosial dan
Kantor KBKS, 13 buah Kanter Camat dan 76 buah Kanlor Wali Nagarl.

Jumlah Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Pemerintahan Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2007 adalah sebanyak 6.742 orang yang
terdiri dari 2.681 orang laki-laki dan 4.061 perempuan. Bila dilihat menurut
golongan ruang, maka pegawai golongan (I) tercatat sebanyak 122 orang,
golongan (II) sebanyak 1.294 orang, golongan (III) scbanyak 3.822 orang dan
golongan (IV) scbanyak 1.504 crang. Bila dilihat dari tingkat pendidikannya,
maka keadaan Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten

Lima Puluh Kota dapat dilinat melalul tabel sebagai berikut :

Tabel 4.5
Jumlah PNS Pemda Kab. Lima Puluh Kota Menurut Tingkat Pendidikan
~ No Dinas / Instansi - Tingkat Pendidikan -
, ) 52 | S1/p4 | D3 | D2 | D1 [SLTA[STP [ sD
1. | Sekretaris daerah 1| 8 L ] n 0 0 0
¢+ 2. | Sekretariat DPRD i | 5 2 J 0 5 8 1
3. | Sekretariat KPU a 3 a i 0 4 ] 0
4. | Bagian : -
- Umum a1 8 3 @ 0 36 2 Z
- Kesra B | 7 1 0 i 0 0 0
- Tapem 2 5 g | 0 0 5 ] 1]
- Capil 0 ! 2 | o | @ 7 U U
- Hukum | 1 10 o | 0 0 1 0 0
- Qrganisasi | 2 3 . 0 0 3 0 0
- Arsip [ D 4 5 | 0 b 3 0 1
- Lingkungan hidup 2 6 ] ] D | 5 0 C
- Pengendalian programy | 2 3 0 ] ] 5 0 G
| |- Perekonomian &PMD | 0 | 8 0o | o | 0o, 1t |0 | g

Jumlah

{ Tatal

10
22
7

3l
&)
12
10
iz
10
13
13
10
9
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6.

7.

Dinas :
| - Pekerjaan umum
- Pertanian
- Kesehatan
- Pendidikan
- Koperindag
- Perhubungan
- Kehutanan
Meternakan/perikanan
- Pertamben
Badan :
- Bappeda
- BPKD
- BKD
| - Bawasda
Kantor :
- Perkebunan
- Pariwisata
- IKD
- PMN
- Kesbang Linmas
- Satpol BP
- Sosial
- KBKS
Kecarmnalan ;
- Payakumbuh
- Akabiluru
- Luak
- Larch sago halaban
| - Situjuah limo nagan
| - Harau
- Guguak
- Mungka
| = Suliki
- Bukik barisan
= Gunuang omeh
- Kapur IX
- Pangkalan koto baru
Lainnya

Jurnlah f Total

[d [ L ooh I R T o TR O SR VR

Lo B e T e TR R o R s R

0
0
0
0
0
1
c
i
1
1
2
i
1

12
i

13 14 0 0 40 5 5 97
43 18 0 0 61 0 1 124
22 15 0 11 | 17 2 0 71
46 3 1 0 39 1 1 92
24 7 0 0 18 0 3 53
14 3 0 0 25 0 0 42

| 23 3 0 0 47 0 0 73
48 19 0 1 54 0 5 128
11 4 0 f 12 0 0 31
25 5 0 0 8 1 0 45
26 12 0 0 33 1 0 75
26 6 0 0 24 0 0 58
19 13 | 0 C 17 0 0 51
18 3 0 1 | 32 1 0 65
10 6 0 0 4 7 0 23
12 4 0 0 g 1 0 26
9 4 0o | o | g 0 0 22
3 ] 0 i 9 | 5 0 20
7 2 0 a 19 | 11 0 39
8 2 0 0 15 0 0 25
16 12 0 0 4 1 69
3 3 0 0 11 0 0 17
4 1 0 0 8 1 0 14
2 1 0 0 12 1 0 16
3 0 0 0 8 1 0 12
5 1 0 0 6 1 0 13
4 2 0 0 12 0 0 19
2 4 0 0 g 1 0 16
2 3 0 0 4 0 0 10

| 4 0 0 0 8 0 1 14

|| | % o | 0 0 | 7 2 ! 16
0 1 0 0 | &6 0 0 9

" 1 0 0 g 1 0 14

b 3 0 0 o | 8 | @ 0 10

| 1322 | 592 |2.069| 195 | 749 | 106 | 101 | 5146

| 1.875 | 782 |2.070 6.742

218 | 1.463 | 154

Sumber ; BED Kabupaten Uma Zulub I-C.r::u:-'esr Fabun 200/

Pada Pemilu tahun 2004 jumlah partai yanc ikut tercatat sebanyak 24

partai dengan perolehan suara terbanyak untuk pemilihan anggola DPRD tingkatl

I adalah Partai Golongan Karya yailu sebesas 32,40 persen kemudian ditkuti oleh

Partai Persatuan Pembangunan dengan perolehan suara sebesar 16,05 persen.
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Untuk pemilihan anggota DPRD tingkat I jumlah suara terbanyak juga diperoleh
oleh Partai Golongan Karya sebesar 33,86 persen kemudian diikuti oleh Partai
Persatuan Pembangunan sebasar 15,93 persen. Untuk pemilihan anggota DPR
suara terbanyak juga dipercleh olch Partai Golongan Karya yaitu sebesar 33,83
persen diikuti oleh Partai Persatuan Fembangunan dengan perolehan suara

sebesar 15,94 persen.
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BAB V

HASTL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Analisis Statistik Deskriptif
1. Deskripsi Responden

Dari tiga kecamatan yang menjadi sampel area pada penelitian ini,
jurrlah responden untuk kecamatan Luak adalah sebanyak 88 responden,
kecamatan Situjuah Limo Nagari sebanyak 85 responden, dan kecamatan
Guguak sebanyak 87 respenden. Berdasarkan data identitas diri para responden,
maka dapat diketahui bahwa jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki
adalah sebanyak 123 responden dan yang berjenis kelamin perempuan adalah
sebanyak 137 responden.

Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai persentase komposisi
para responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat melalui diagram sebagai

berikut :

Perempuan
53%

Gambar 5.1 Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber ; Data Primer lampiran 4.1

Selanjutnya berdasarkan klasifikasi kelompok umur, jumlah responden

yang berumur dibawah 20 tahun sebanyak 8 orang, 21-30 tahun scbanyak 68

=Ad0:=



orang, 31-40 tahun sebanyak 96 orang, 41-50 tahun sebanyak 54 orang dan
yang berumur diatas 51 tahun szbanyak 34 orang. Bila dilihat per kecamatan,
maka jumlah responden tertinggi di kecamatan Luak berada pada kelompok
umur 31-40 tahun sebanyak 28 orang (31,82 %) sedangkan yang terendah
berada pada kelompok umur dibawah 20 tahun sebanyak 2 orang (2,27 2).
Untuk kecamatan Situjuah Limo Nagari responden terbanyak berada pada
kelompok umur 31-40 tahun sebanyak 34 orang (40 %) dan yang paling sedikit
berada pada kelompok umur dibawah 20 tahun sebanyak 3 orang (3,53 %).
Untuk kecamatan Guguak kondisi responden berdasarkan kelompok umur relatif
sama dengan dua kecamatan sebelumnya, dengan jumlah responden tertinggi
scbanyak 34 orang (39,08 %) berada pada kelompok umur 31-40 tahun dan
yang terendah berada pada kelompok umur dibawah 20 tahun sebanyak 3 orang
(3,45 %).

Secara lebih jelas mengenal persentase komposisi ke-260 responden
dari masing-masing kelompok umurnyz dapat digambarkan melalui diagram

sebagai berikut :

[

21-30th
\. . 26%

| 41-50.th
21%

3140
37%

Gambar 5.2 Komposisi Responden Berdasarkan Keompok Umur
Sumber : Data Primer Lampiran 4.1
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Mengingat salah satu tujuan penelitan ini untuk mengukur tingkat
kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota
dengan unit analisisnya adalah keluarga, maka dirasa perlu bagi penulis untuk
mengetahui status perkawinan para responden berikut jumlah anak yang dimiliki
per keluarga. Karena keberagaman dala vyang diperoleh, penulis
mengelompokkan jumlah anak per keluarga menjadi 3 kelompok vaitu : tidak
memiliki anak, memiliki 1-3 anak, dan memiliki anak diatas 3 orang. Berdasarkan
status perkawinan, mayoritas para responden atau sebanyak 237 orang berstatus
telah menikah, sedangkan sisanya berstatus janda / duda sebagaimana

tergambar pada diagram dibawszh ini.

Menikah
M,15%

Gambar 5.3 Komposisi Responden Berdasarkan Status Perkawinan
Sumber : Data Primer Lampiran 4.2

Selanjutnya berdasarkan data yg diperoleh, rata-rata keluarga vyang
menjaci responden pada penelitian ini baik di kecamatan Luak, Situjuah Limo
Nagari maupun Guguak memiliki anak berkisar antarz 1 s/d 3 anak. Dari 260
responden, sebanyak 141 keluarga berada pada kelompok ini. Akan tetapi,
jumiah keluarga vang belum memiliki anak pun ternyata cukup hesar yaitu

sehanyak 74 keluarga dari 260 responden. Untuk lebih jelasnya mengenai
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gambaran besaran komposisi bagian dari ketiga kelompok tersebut, dapat dilihat

melalui diagram sebagai berikut :

= 3 anak
17,31 % Trdak ada
i 28,46 %

1-3 anak
54,23 %

Gambar 5.4 Komposisi Responden Berdasarkan Jumlah Anak
Sumber : Data Primer Lampiran 4.2

Berdesarkan tingkat pendidikannya, para kepala keluarga yang menjadi
responden dalam penelitian ini telah memiliki latar pendidikan yang cukup baik.
Dari gambar diagram jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan terlihat
bahwa para responden dengan tingkat pendidikan SLTA adalah yang terbanyak
atau sebesar 59 porsen, kemudian diikuti oleh tingakat pendidikan SLTP sabesar
20 persen, Perguruan Tinggi sebesar 15 persen, SD sebesar 5 persen dan hanya
1 persen saja yang tidak pernah merasakan pendidikan.

Bila dilihat per kecamatan maka dapat diungkapkan bahwa tingkat
pendidikan para responden car kecamelan Luak sebanyak 88 responden adalan
sebaga berikut; responden yang memiiki latar belakang pendidikan perguruan
tinggl sebanyak 9 orang, SLTA 55 orang, SLTP 19 orang, SO 5 orang dan tidak
ada responden yang tidak bersekolah. Pada kecamatan Situjuah Limo Nagari dari
85 responden yang berlatar belakang pendidikan perguruan tincgi sebanyak 16

orang, SLTA 46 orang, SLTP 17 orang, SD 5 orang dan 1 orang tidak sekolah.
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Sedangkan pada kecamatan Guguak dari 87 responden yang memiliki latar
belakang pendidikan perguruan tinggi sebanyak 15 orang, SLTA 50 orang, SLTP

17 orang, SD 4 orang can 1 orang responden tidak sekolah,

‘ Perguruan Tinggl Telak sekaah 5D
15%, 1% EGn 5T

SLTA -
| o

Gambar 5.5 Kompasisl Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber : Data Primer Lampiran 4.3

Selanjutnya identitas terakhir dari para responden yang ikut terlibat
dalam kegiatan-kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan adalah berdasarkan kategori
sebagai penerima pregram BLT (Bantuan Langsung Tunai) atau bukan pererima
program BLT, Berdasarkan data identitas responden, menunjukkan hasil bahwa
dari 260 orang yang menjadi responden dalam penelitian ini, ternyata sebanyak
228 responden (88 %) bukan sebagal penerima program BLT sebagaimana yang
terlihat pada diagram gambar dibawah ini. Selanjutnya secara umum dapat
diasumsikan bahwa dari sampel penelitian yang diambil, hanya sebesar 12
persen responden yang diperkirakan termasux dalam kategori keluarga pra
sejahtera. Mamun demikian, untuk membuktikan hal tersebut penulis telah
melakukan pengujian terhadap para responden berdasarkan indikator-incikator

tingkat kesejahteraan dari BKKBN untuk mengetahui sejauh mana tingkat
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kesejahteraan para responden pasca pengimplementasian  PNPM  Mandiri

Perdesaan tahun 200§ di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Penerima BLT
12%

Bukan Penenra
BLT
35 Uy

Gambar 5.6 Komposisi Responden Berdasarkan Kategori Penerima Program BLT
Sumber : Data Primer Lampiran 4.4

2. Analisis Deskriptif Variabel Bebas (Implementasi PNPM Mandiri
Perdesaan)

Variabel implementasi PNPM Mandii Perdesaan (variabel X) dari
penelitian ini terdiri dari empat dimensi, yaitu : dimensi kebijakan yang
diidealiskan {/defized policy), dimensi kelompok sasaran (target groups), dimensi
implementasi organisasi (implementing orgamization), dan dimensi faktor-faktor
ling<ungan (dveronmental factors), Masing-masing dimensi tersebut dirinci
kembali kepada berbagai indikator sebagaimana yang telah diuraikan pada tabel
operasionalisasi variabel penelitian.

Dari hasil peneliian yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada 260 orang responden, maka diperoleh gambaran untuk variabel
Implementasi PNPM Mandiri Perdesaan melalui dimensi kebijakan vyang

diidealiskan (/deakized policy) yang diukur melalui sembilan bufir pernyataan
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dengan lima pilihan jawaban, diperoleh distribusi frekuensi pilihan jawaban dari
dimensi kebijakan yang diidealiskan {ideakized policy) sebagai berikut :

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Filihan Jawaban Responden Pada Variabel Bebas melalui
Dimensi Kebijakan yang Diidealiskan (/deakized policy

No | Indikater |  Jumiah Frekuens! Pilihan J?_""fa dar Jumlah Skor Fersentasa :
Responden | A(S) | B{4) | C(3) ‘ D(2) | E(L) Skor Maksimal (%) .
1 2 3 4 5 6 7 8 B w | |
1. | Pembangunan 260 126 117 15 | 2 0 1.147 1.300 88,23 |
manusia [
2. | Otonomi ! 260 126 120 14 i ] ] 1,152 1.300 88,62
Desentralisas
3. | Berorientas 260 74 126 | 56 4 9 1.050 1300 | 80,77
masy miskin {
4. | Partisipasi W | 97 8 | 15 | 0 { 1.127 1300 | 8631
5, | kesetaraan 264} l 108 148 | 4 I ] ] 1.144 1.300 88,00
gender i |
b, | Demaokratis 268 | 132 167 14 | 5 2 1.142 1.300 87 B
7. | Transparansi / 260 94 117 48 | 1 | 9 1.084 | 1300 83,38
Akuntabel | | i
8. | Prioritas 60 | 109 | 126 20 3 | 2 1417 | 1300 85,92
9, | Keberlanjutan b1 B | 138 | 28 3 | 0 1,097 1.300 84,38
Jumliah [ as7 ‘: 1147 214 18 4 10.055 11.700 85,04

~ Sumber : Data Primer Lampiran 1

Tabel 5.1 diatas menunjukkan bahwa intensitas jawaban responden
tertinggi terhadap dimensi kebijgkan yang diidealiskan (/deakized policy)
diperoleh pada pilihan jawaban B (skor 4) dengan jumlah responden yang
memilih jawaban ini sebanyak sebanyak 1.147 kali. Dari kesembilan indikator
pada dimensi ini, hampir kesemua indikator menunjukkan tingkat penilaian
dengan kategori ponilaian "sangat baik”. Indikator yang memilixi penilaian
tertinggi terdapat pada indikator kedua (otonomi | desentralisasi) melalui
pernyataan “"masyarakat telah diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk

ikut mengelolz kegiatan di PNPM Mandiri Perdesaan” dengan memperoleh skor
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sebesar 1.152 atau dengan tingkat persentase 88,62 persen dari skor maksimal.
Sedangkan skor penilaian terandah pada dimensi kebijakan vang diidealiskan
(/deakized policy) berada pada indikator ketiga (berorientasi kepada masyarakat
miskin) dengan pernyataan “kegiatan-<egiatan pada PNPM Mandiri Perdesaan
telah mengakomodir kebutuhan dasar masyarakat miskin” dengan perolehan
skor sebesar 1.050 atau mencapai 80,77 persen dari skor maksimal. Walaupun
indikator ketiga memperoleh skor nilai terendah, namun berdasarkat tingkat
interval penilaian, indikator ketiga (berorientasi kepada masyarakat miskin)
masih termasuk dalam kategori penilaian yang "baik”.

Hasil ini memberikan gambaran bahwa pengimplementasian dimensi
pertama yaitu kebijakan vyang diidealiskan (ideakized poficy) pada Program
Masional Pemberdayaar Masvarakat Miskin Mandiri Pardesaan di Kabupaten Lima
Puluh Kota khususnya di Kecamatan Luak, Situjush dan Guguak sebagai sampel
area penelitian telah dilaksanakan dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari
sembilan indikator pada dimensi kebijakan yang diidealiskan (idealized palicy),
ternyata delapan indikator berada dalam kategori penilaian "sangat baik” dan
hanya salu indikator yang berada dalam kalegori penilaian "baik”. Bila dilihat dari
skor penilaian keseluruhan dari kesembilan indikator sebesar 10.055 atau
mencapai 85,94 persen dari skor nilai maksimal pada dimensi kebijakan yang
diid=aliskan, maka dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian dimensi ini
memperoleh  peniaian “sangat baik”. Secara lebih  jelas  mengenai tinggi
rendzhnya penilaian para responden terhadap dimensi pertama kebijakan yang

diidealiskan (idealized poiicy) dapat diuraikan melalui diagram sebagai berikut ;
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80.00 |

‘ 88,00 |""
86,001
84,00
82,00

‘ 80,00 1~
78,001
76,00

; Indikator
| = |

Gambar 5.7 Perﬁentaﬁe Skor Jawaban Respanden pada Dimensi Kebijakan

yang Diidealiskan
Sumber : Data Primer pada Tabel 5.1

Namun demikian, agar pengimplementasian PNPM Mandiri Perdesaan
dapat lebih sempurna lagi dimasa yang akan datang, para pelaku kegiatan PNPM
Mandiri Perdesaan diharapkan lebih dapat mengarahkan masyarakat perdesaan
untuk memilih dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang lebih berpihak
pada kepentingan masyarakal miskin yang akan memberikan manfaat signifikan
terhadap peningkatan kulitas hidup para ETM di perdesaan.

Selanjutrya dimensi kedua dari variabel implementasi PNPM Mandiri
Perdesaan adalah dimensi kelompok sasaran (farget groups) yang terdiri dari
empat indikator vang divkur melalui empat psrnyataan dengan lima pilihan
jawaban yang diajukan kepada 260 orang responden. Keempat indikator dalam
dimensi ini adalah indikator motivasi masyarakat terhadap kegiatan, ndikator
dukungan masyarakat terhadap kegiatan, indikator keterlibatan masyarakat

dalam kegiatan, dan indikator swadaya masyarzkat dalam kegiatan. Adapun

distribusi frekuensi pilihan jawaban dari 260 orang responden terhadap indikator-
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indikator pada dimensi kelompok sasaran (target groups) dapat diuraikan melalui

tabel sebagai berikut ;

Tabel 5.2

Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Bebas melalui

Dimensi Kelompok Sasaran (target groups)

| T -
" No -l Indikator Jumlah Frekuensi Pifhan Jawaban | j3y;i5h Skor Persentasz
Responden | A(S5) [ B(%) [ C(3) | D(2) | E(1) | Skor | Maksimal | (%)
i - 3 4 | 5 b 7 B g 10 | 1
1. | Motivasi 260 75 160 17 4 0 1.094 1300 84,15
masvarakat |
2. | Dukungan 260 128 | 114 17 1 it 1.149 1.300 58,38 |
masyarakat
b |
3. | Keterlibatan 260 102 I 127 48 3 0 1.104 1,300 85,23 |
masyarakat .
£, | Swadaya 260 B4 144 27 5 0 1.087 1.3C0 83,62
_| masyarakat o
Jumiah 393 | 545 | 89 | 13 | o0 | 4438 | 5200 | 8535 |

Sumber : Data Primer Lampiran 1

Pada tabel 5.2 diatas terlihat bahwa intensitas jawaban tertinggi para
responden terhadap pernyataan-pernyataan pada dimensi kelompok sasaran
(target groups) berada pada pilihan jawaban B (skor 4) dengan jumlah
responden yang memilih jawabzn ini sebanyak sebanyak 545 kali. Berdasarkan
jumlah skor dan besaran persentase skor yang diperoleh pada keempat indikator,
maka dapat diasumsikan bahwa seluruh indikator memperoleh tingkat penilaian
dengan kategori "sangat baik”. Penilaian tertinggi pada dimensi kelompok
sasaran (farget groups) diperoleh indikator kedua (dukungan masyarakat pada
kegiatan) melalui pernyataan “masyarakat sangat mendukung kegiatan-kegatan
pada PNPM Mazndiri Perdesaan” dengan capaian skor sebesar 1.149 atau
mencapai 88,38 persen dari skor maksimal. Sedangkan penilaian terendah pada
dimansi kelompok sasaran (fargel groyps) berada pada indkator keempat

(swadaya masyarakat pada kegiatan) dengan pernyataan “kontribusi / peranan
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masyarakat dalam mensukseskan kegiatan-kegiatan pada PNPM  Mandiri
Perdesaan sangat terlinat” dengan skor sebesar 1.087 atau mencapai 83,62
persen dari skor maksimal. Berbicara mencenai swadaya masyarakat perdesaan
terhadap keberhasilan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan, berdasarkan hasil
pengamatan dilapangan maka penulis mengasumsikan bahwa tingkat swadaya
masyarakat dalam mensukseskan kegiatan-kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan di
Kabupaten Lima Puluh Kota melalui berbagai partisipasi sumbangan bersifat non
materil seperti tenaga, pikiran dan waktu telah cukup baik. Salah satu bentuk
sumbangan masyarakat yang mencerminkan baiknya partisipasi masyarakat
dalam kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan adalah dengan adanya semangat
gotong-royong dari kaum ibu-ibu dalam menyediakan makanan ringan disetiap
rapat, pertemuan darn pelaksanzan kegiatan walaupun dana untuk hal tersebut
tidak tersedia dalam anggaran kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan. Bentuk
partisipasi lain yang diberikan masyarakat pada PNPM Mandiri Perdesaan adalah
tingginya tingkat kehadiran warga masyarakat dalam memenuhi undangan rapat
maupun sosialisasi program PNPM Mandiri Perdesaan.

Secara lebih jelas mengenai tinggi rendahnya penilaian para responden
terhadap dimensi kedua kelompok sasaran (farget groups) dapat divraikan

melalui diagram sebagai berikut :
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Indikator

Gambar 5.8 Persentase Skor Jaweban Responden pada Dimensi Kelompok Sasaran
Sumber : Deta Primer pada Tabel 5.2

Bordasarkan jumlah skor penilaian keseluruhan indikator dari dimensi
kelompok sasaran ({fargef groups) sebesar 4.438 atau mencapai 85,35 persen
dari skor maksimal, maka hasil tersebut  mengasumsikan  bahwa
pengimplementasian dimensi kelompok sasaran (fargel groups) dalam Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Miskin Mandiri Perdesaan di Kabupaten Lima
Puluh Kota khususnya pada sampel area penelitian di Kecamatan Luak, Situjuah
dan Guguak telah terlaksana dengan kategori penilaian “sangat baik”. Namun
demikian, para pelaksana kegiatan (implementor) hendaknya terus memompa
motivasi masyarakat agar senantizsa berpartisipasi dan melibatkan diri secara
aktif pada setiap kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan.

Dimensi ketiga dari variabel implemenlasi PNPM Mandiri Perdesaan
adalah dimensi implementasi organisasi (implementing arganization) yang terdin
dari empat indikator sebagai berikut : indikator pelaksanaan kegiatan oleh
implementor sesual ketentuan, irdikator pemahaman implementor terhadap

kegiatan, indikator transparansi implementor dalam melaksanakan kegiatan dan
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indikataor ketepatan pengorganisasian pelaksana kegiatan. Melalui kuesioner
yang disebarkan kepada 260 crang responden di tiga kecamatan, maka
indikator-indikator tersebut selanjutnya dinilai melalui empat pernyataan dengan
lima pilikan jawaban dengan skor yang berbeda. Adapun distribusi frekuensi
pilihan jawaban dari 260 orang responden terhadap indikator-indikator pada
dimensi implementasi organisasi (/implementing organization) dapat diuraikan
melalui tabel sebagai berikut :

Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Bebas melalui

Dimensi Implementasi Organisasi (/mplementing organization)

' I gy agi R
Mo | Indikator Jumiah Frekuensi Pilhan Jawaban Jumlah Skor Persentase
| Responden | A(S) | B{4) | C(3) | D(2) | Ef1) | Sker Maksimal (%)
: 2 3 : 5 B 7 | 8 | 9 L0 11
1. | Pelaksanaan 260 92 13 31 4 2 ' 1.087 1.300 83,62
kegiatan aleh |
implementar
2. | Pemahaman 260 59 128 4 ) i 1.0t7 1.300 18,23
implementar
thd kegiatan
3. | Transparansi 260 92 133 29 & g 1.091 1.300 83,92
implementar
4. | Ketepatan 260 58 143 54 3 0 1.034 1.300 79,54
pengorganisa- i
sian |
Jumliah 301 | 535 | 178 24 2 4.229 5.200 81,33
Sumber : Data Prirmer Lampiran 1 - " o a

Tabel 5.3 diatas menunjukkan bahwa pada dimensi implementas

organisasi (/implementing organization) intensitas pilihan jawaban tertinggi dari
para responden berada pada pilihan jawabar B (skor 4) sebanyak 535 kali.
Berdasarkan jumlah skor dan persentase yang diperoleh dari masing-masing
indi<ator, dapat diasumsikan bahwa indikator pelaksanaan kegiatan oleh
implemeantor sesuai ketentuan dan indikator transparansi implementor dalam

melaksanakan kegiatan memperoleh kategori penilaian "sangat baik” dengan
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perolehan skor nilai pada masing-masing indikator sebesar 1.087 dan 1.091, atau
mencapai 83,62 dan 83,92 persen dari skor maksimal. Sedangkan dua indikator
lainnya yaitu indikator pemahaman implementor terhadap kegiatan dan indikator
ketepatan pengorganisasian pelaksana kegiatan memperoleh kategori penilaian
"baik”. Skor yang diperoleh kedua indikator tersebut adalah sebesar 1.017 dan
1.034, atau mencapai 78,23 dan 79,54 persen dari skor maksimal. Secara lebih
jelas mengenai tinggi rendahnya penilaian para responden terhadap dimensi
ketiga implementasi organisasi (implementing organization) dapat diuraikan

melalui diagram sabagai berikut :

84,00
83,00 |7
£2,00-
81,00}
80,00-
79,00
78.00{"
77,00+
76,00}
75,00

Indikator ‘

ambar 5.9 Persentase Skor Jawaban Responden pada Dimensi
Implementasi Organisasi
Sumber : Data Primer pada Tabel 5.3

Dibandingkan dua dimensi sebelumnya (dimensi kebijakan vyang
diidealiskan  dan  dimensi kelompok sasaran) yang hampir  keseluruhan
indikatornya memperoleh penilaian “sangat baik™ dari para responden, pada
dimensi implementasi organisasi (implementing organization) sedikit mengalami
penurunan. Namun demikian, bila dilihat dari jumnlah keseluruhar skor penilaian

dari keempat indikator pada dimensi ini sebesar 4.229 atau mencapal 81,33
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persen dari skor maksimal, maka dimensi implementasi organisasi (implementing
organization) masih termasuk dalam kategori penilaian “sangat baik”.

Dari keempat indikator pada dimensi implementasi organisasi
(implementing organization), penilaian tertinggi berada pada indikator
transparansi Implementor dalam melaksanakan kegiatan melalui pernyataan
“para pelaksana kegiatan telah melaksanakan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan
secara fransparan terhadap masyarakat”. Sedangkan penilaian terendah pada
dimensi implementasi organisasi (/implementing organization) berada pada
indikator pemahaman implementor terhadap kegiatan melalui pernyataan "para
pelaksana kegiatan telah memahami secara mendalam tentang kegiatan-kegiatan
yang mereka kerjakan”.

Berdasarkan hasil penilalan yang diberikan para responden tersebut,
maka dapat diasumsikan bahwa masyarakat perdesaan di Kabupaten Lima Puluh
Kota telah mengetahui dan mengikuti proses pengimplementasian kegiatan-
kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan di wilayah mereka dengan sangat baik. Hal
tersebut dapat terjadi sebagai akibat adanya transparansi pelaksanaan kegiatan
oleh para implementor. Dari hasil pengamatan penulis di lapangan, salah satu
bentuk  sarana ponyampaian  informasi  kepada masyarakat mengenai
pelaksanaan kegiatan-kegiatan PNPM Mandiri Perdeszan sebagi wujud
transparansi  adalah  melalui  penempelan informasi pada papan-papan
pengumuman PNPM Mandiri Perdesaan yang telah tersedia disetiap jorong, serta
keaktifan para kader-kadsr PNPM Mandiri Perdesaan dalam menyampaikan
informasi secara I'san kepada masyarakat pada setiap kesempatan. Perlu penulis

gambarkan pula mengenai adanya salah satu kebiasaan masyarakat perdesaan
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terutama kaum pria di Kabupaten Lima Puluh Kota, adalah kebiasaan untuk
berkumpul di "lapau” (sejenis warung kopi) untuk saling bertukar informasi dan
me'epas lelah setelah beraktivitas, sehingga melalui sarana ini para kader PNPM
Mandiri Perdesaan dapat menyampaikan berbagai informasi dengan mudah
kepada masyarakat tanpa harus mengumpulkan masyarakat teriebih dahulu.
Selanjutnya mengingat Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) ini baru diimplementasikan
perzama kalinya di Kabupaten Lima Fuluh Kota pada tahun 2008, maka kategori
penilaian "baik” dari para responden mengenai pemahaman para pelaksana
kegiatan (implementor) terhadap kegiatan yang dikelolanya merupakan suatu
hasil yang dapat dimaklumi. Seiring dengan perjalanan program ini dari tahun ke
tahunnya, diharapkan pemanaman para pelaksana kegiatan terhadap kegiatan-
kegiatan yang mereka kelola akan semakin baik sehinggz mampu bekerja secara
profesional dibidangnya. Upava-upaya lain yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan hal tarsebut adalah melalui pemberian pendidikan dan peslatihan
secara intensif serta mengikuti berbagai rapat-rapat koordinasi di tingkat
kabupaten sehinggs pembahasan dan pemecahan berbagai permasalahan yang
dihadapi tentunye akan lebih mempe-kaya dan mempertajgam wawasan para
pelaksana keqiatan dimasa mendatang dalam mengelola dan meryelenggarakan
kegiatan FNPM Mandiri Perdesaan tersebut. Tujuan akhir yang diharapkan
nentinya adalah dengan samakin baiknya pengelelaan kegiatan coleh para
pelaksana kegiatan di lapangan, maka diherapkan kualitas dari PNPM Mandiri

Perdesaan pun akan semakin baik sehingga dapat memberikan manfaal yanu
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optimal terhadap masyarakat perdesaan khususnya masyarakat miskin
perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota dalam penanggulargan kemisxinan.
Dimensi terakhir atau keempat dari variabel implementasi PNPM Mandiri
Perdesaan adalah dimensi faktor-faktor lingkungan (envirenmenta! factors) yang
terbagi atas 4 (empat) indikator vaitu : indikator kegiatan mempengaruhi
perilaku kehidupan sosial masyarakat lokal, indikator kegiatan mempengaruhi /
dipengaruhi eksistensi kebudayaan dan kebiasaan masyarakat lokal, Indikator
kegiatan dipsngaruhi kepentingan-kepentingan kelompok tertentu, dan indikator
motif ekonomi mempengaruhi pelaksanaan kegiatan. Keempat indikator tersebut
selanjutnya diukur melalui pernyataan-perryataan yang diajukan kepada 260
orang responden dengan lima pilihan jawaban. Sedikit berbeda dengan indikator-
indikator pada dimensi sebelumnya, pada dimensi faktor-faktor lingkungan
(enwironmental factors) saleh satu indikatornya yaitu indikator Kegiatan
mempengaruhi [ dipengaruhi eksistens! kebudayaan dan kebiasaan masyarakat
lokal diukur melalui dua pernyataan. Hal ini berarti jumlah pernyataan yang
terdapat dalam dimensi faktor-faktor lingkungan (environmentsl! factors)
berjumlah lima pernyataan. Adapun distribusi frekuensi pilihan jawaban dan
persentase jaweaban dari 260 orang responden terhacap pernyataan yang ada
pada dimensi faktor-faktor lingkungan (environmental factors) dapat diuraikan

pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 5.4

Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabe: Bebas me alul

Dimensi Faktor Lingkungan (environmenta! factors,

Jumlah b s
_Responden | A(5] B (4]

|
Ko | Indikator

Frekuensi Pilihan Jawaban

| Jumlah

1 ] . B 3 4 5

E(l} Skaor

Skor
|_Maksimal |

c3 [ o@
i

1. | Kegiatan 260 42 145
mempengaruhl
kehidupan
masyarakat

lakal

2. | Keqgiatan
mempengardh
kebudayaan
masyarakat

260 25 105

3. | Kegiatan Zal 41 149
mempengaruhi
kebucayaan

masyarekat

4. | Kegiatan
dipengaruhi
Eeperntingd
kelompok

5, | Motif ckonomi

mempengaruhi

pzlaksanaan

| kegiatan
Jumliah

260 B4 75

250 67 154

239 628

3 9

10

48 | 24

54 63

41 21

6 76

11 25

L ag3

13 346

8 G374

19 B&d

180

Sumber : Data Primer Lampiran 1

209

44 | 4,709

1,300

1.300

1.300

1300

1300

Persentass
(%)

.

75,64

B5,08

74,92

6e,85

79,77

6.500

72,45

Dari kelima pernyataan yang diajukan kepada 260 orang responden

pada dimensi faktor-fator lingkuncan (emvironmental factors), intensitas pilihan
jawaban responden tertingqi berada pada pilihan jawaban B (skor 4), yaitu
schanyak 628 kali, Dari empat indikator dengan lima pernyataan yang diajukan
kepada responden, indikator motif skonomi mempengaruhi pelaksanaan kegiatan
melalui  pernyataan  “motif e<onomi sangat mempengaruhi  keterlibatan
masyarakat perdesaan dalam meleksanakan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan”
memperoleh skor nilai tertinggi sebesar 983 atau mencapai 75,69 persen dari

skor maksimal. Untuk nilai dan tingkat persentase yang diperoleh tersebut,
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indikator ini mcmperoleh tingkat penilaian dalam kategori "baik”. Sedangkan
indikator yang memperolzh nilai terendah ferdapat pada salah satu pernyataan
dari indikator kecua yaitu : kegiatan mempengaruhi | dipengaruhi eksistensi
kebudayaan dan kebiasaan masyarakat lokal melalui pernyataan "pelaksanaan
kegiatan PNPM Mandiri Perdesasn sangat mempeangaruhi eksistensi kebudayaan
{ kebiasaan masyerakat setempat’ dengan jumlah skor sebesar 846 atau
mencapa 65,08 persen dari skor maksimal. Dengan jumleh nilai dan tingkat
persentase tersebut, indikator ini masih tergolong dalam kategori penilaian
"haik".

Melalui ungkapan kedua indikator diates yang memiliki skor penilaian
tertingei dan terendah pada dimensi faktor-faktor lingkungan (environmenta/
factors), diperoleh gambaran bahwa motif ekonomi ternyata memberikan
pengaruh yang cukup besar dalam pelaksanaan kegiatan pada PNPM Mandiri
Perdeszan di Kabupaten Lima Pulubh Kota. Khususnya dalam kegiatan-kegiatan
fisik baik dibidang pembangunan sarana dan prasarana dasar, bidang pendidikan
dan bidang kesehatan dengan terhukanya lapangan kerja baru sekaligus
mamberikan tambahan penghasilan bagi masyarakat miskin perdesaan melalui
pembarian upzh harian orang kerja (HOK) baci tenaga kerja RTM baik laki-laki
maupun perempuan yang besarannya ditetapkan melalui musyawarah desa.
Sedang<an dalam kegiatar simpan  pinjam  kelompck perempuar  (SPP)
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kelompeok 5PP, ternyata masih
banyak para RTM vang belum memanfaatkan bantuan permodalan tersebut,
dengan alasan tingginya keraguan para RTM untuk mampu mengembalian dana

pinjamen modal tersebut tepat waktu. Dalam hali ini penulis melihat belum
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terbentuknya usaha-usaha produktif secara berkelompok merupakan salah satu
penyebabnya. Minimnya keahlian yang dimilki para RTM serte sulitnya
memperoleh pasar terhadap produk vang dihasilkan akan menyulitkan para RTM
dalam merintis sebuan usaha baru secara psrorangan. Sedangkan indikator
kedua dengan jumlah skor 846 atau hanya mencapai 65,08 persen dari skor
maksimal, melalui pernyataar “pelaksanaan kegatan PNPM Mandiri Perdesaan
sangat mempengaruhi eksistensi kebudayaan [ kebiaszan masyarakat setempat”
merupakan indikator vang memperoleh skor terendah dalam dimensi ini. Dan bila
diband ngkan dengan pernyataan selanjutnya dalam indikator yang sama vyaitu
“kebudayaan [ kebiasaan masyarakat setempat sangat mempengaruhi
pelaksanaan kegiatan PNPM Mandiri Perdeszan” justru memperoleh nilai skor
penilaian yang lebih tinggi sebesar 974 atau mencapai 74,92 persen dari skor
maksimal, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari kedua pernyataan tersebut
bahwa kebudayaan [ adat istiadat masyarakat sctempatlah yang justru
cenderung lebih mempengaruhi peleksanaan kegiatan-kegiatan pada PNPM
Mandiri Perdesaan, Secara lebih jelas mengenai linggl rendahnya penilaian para
responden terhadap dimensi keempat faktor-faktor lingkungan (enviranmental

factors) dapat diuraikan melalui diagram sebagai berikut
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Gambar 5.10 Persentase Skor Jawaban Responden pada Dimensi
Faktor Lingkungan
Sumber : Data Primer pada Tabel 5.4

Dari hasil analisis deskriptif terhadap wvariabel bebas; implementasi
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri
Perdesaan; diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari empat dimensi yang ada
ternyata tiga dimensi telah diimplementasikan dengan kategori penilaian “sangat
baik" dan satu variabel dimplementasixan dengan kategori penilaizn “baik”.
Namun cemikian, bila diihat dari skor keseluruhan dari keempat dimensi pada
veriabel bebas; implementasi Program MNasional Pemberdayaan Masyaraka:
Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) dengan jumlah skor 23.431 atau
mencapal 81,93 persan dari skor maksimal dan memperoleh kategori penilaian
"sangal Daik”, maka dapat distmpulkan bahwa pengimplementasian Program
Masional Pemberdayaan Masyarzkat Mandiri  Perdesaan  (PNPM Mandiri

Perdesaan) di Kaosupaten Lima Fuluh Kota telah dilaksanakan dengan sangat

haik.
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3. Analisis Deskriptif Variabel Terikat (Kesejahteraan Masyarakat

Miskin Perdesaan)

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner

kepada 260 orang responden, maka diperoleh gambaran untuk wvariabel

kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan yang diukur melalui sembilan belas

indiketor ukuran keluarga sejahtera dari BKKBN dengan lima pilihan jawaban,

maka diperoleh distriousi frekuensi pilihan jawaban sebagaimana yang terurai

pada tabel sebagai berikut :

Tabel 5.5

Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Terikat

Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan

Sumber ; Data Primer Lampiran 8

No | Indikatol Frekuensi Pilihan Jawaban Jumlah Sko- Persentase
| o Afs) [ Bf@) C@3) [ D7) [ E() Skor Maksimal (%)

1 p) _ 3 1 5 g | # [ 9 1w |

I, | Agama yang sama 233 19 8 0 ] 1265 1300 97 31 |

2. | Baribadah secera teratur 141 40 29 fn 0 17202 1300 92 45

3, | Makan 3 kali sehari 180 32 18 1} il 1191 1300 o162

4, | Pakaran berbeda 137 47 bE 2 b 1087 1300 83,62

5. | Lantai rumah bukan tanah { 73 46 99 1r | 31 899 1300 52,15

6. | Sakil ke puskesmas | 121 | 59 ] g 0 1081 1300 83,14

7. | Makan dagin 1 kali semingguy | 55 dh 136 q 15 895 1300 68,92

8. | Pakaian bari 1 kali setahun | 107 53 85 & g 1023 1300 78,69

9. | Ruman cukup luas | 7 37 183 31 2 796 1300 61,23

10, | Keluarga bisa baca tulis 211 26 22 i ] 1227 1300 94 38

11. | Anak-anak bersekolah 174 22 48 4 12 1142 1300 86,31

17. | Memakai alat kontrasepsi L 2 96 8 34 028 1200 71,38

13, | Mampu menabung 42 34 143 11 30 827 1300 63,562

14, | Rekreasi 1kali dalam 6 bulan 11 |4 114 36 45 B10 1300 45 92

15, | Berlargganan surat kabar PR 63 43 143 460 1200 35,08 |

16, | Mempuryai televisi 112 | E3 43 Y 22 1043 1300 8022

17. | Mempunyai kend. Fribadi 10 5 27 A 174 413 1300 3M,77

18, | Sumhangan secara teratur 11 17 167 28 37 ir 1300 55,15

19. | Pengurus org. masyarakat 3 13 196 18 25 41 1300 57,00
Jumiah 1801 Bl17 1645 ! 252 625 17.537 | 24.700 1,00
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Melalui 19 indikator yang selanjutnya dijabarkan kepaca 19 pernyataan
yang diajukan kepada 260 orang responden, ternyata intensitas jawaban
responden tertinggl beraca pada pilihan jawaban A (skor 5), vaitu sebanyak
1.801 kali. Dari kesembilan belas indikator ukuran kesejahteraan keluarga
tersebut, indikator yang memperoleh ckor jawaban tertinggi diperoleh indikator

Ll

agama yang sama melalui pernyataan “seluruh anggota keluarga senantiesa
menjalankan sariat dari agama yang sama” dengan jumlah skor sebesar 1.265
atau mencapai 97,31 persen dan skor maksimal. Berdasarkan nilai persentase
yang diperolen tersebut, dan mengacu kepada kriteria penilaian dimana skor
yang mencapai 0% - 20% memperoleh penilaian sangat kurang, 21% - 4C%
memperoleh penilaian kurang, 41% - 60% memperoleh penilaian cukup, 61% -
B0% memperoleh penilaian beik dan skor yang mencapai 81% - 100% dari skor
maksimal mamperaleh panilaian sangat baik, maka atas dasar kriteriz tersebut
indikator ini memperoleh penilaian dengan kategari “"sangat baik". Sedangkan
skor penilaian terendah beradz pada indikator mempunvai kendaraan pribadi
melalui pernyatazn "dalem bepergian keluarga senantiasa menggunakan mobil
pribadi” dengan jumlah skor sebesar 413 atau hanya mencapai 31,77 persen dan
skor maksimal sechingga memperoleh penilaian dalam kategori “kurang”, Namun
demikian berdasarkan jumlah skor keseluruhan yang dipercleh dari kesembilan
belas indikator sebesar 17.537 atav mencapai /1,00 persen dari skor maksimal,
maka dapat diterik kesimpulan awal behwa tingkat keseahtaraan keluarga pera
responden calam penelitian telah menumukkan tingkat kesejahteraan keluarga

yang cukup baik.
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Untuk melihat gambaren vyang lebih jelas terhadap persentase
kemampuan para responden dalam memenuhi kesembilan belas indikator ukuran
keluarga sejahtera menurut BKKBN, terlihat pada gambar diagram sebagai

berikut :
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Gambar 5.11 Persentase Penilaian Kemampuan Responden Dalam
Memzruhi Indikator kesejahteraan Keluarga Menurut BKKBN
Sumber ; Data Primer pada Tabel 5.5

Sedangkan untuk mengetahui secara lebih spesifik kemampuan para
responden dalam memenuhi indikator-indikator ukuran kesejahteraan keluarga
dari Badan Koordinasi Keluarga Bencana Nasional (BKKBN) vang terbagi atas
empat tingkatan keluarga sejahtera vaitu; keluargs sejahtera 1, keluarga
sejahtera II, keluarga sejahzera III dan keluarga sejahtera 11T plus maka perlu
dilakukan perhitungan hasil skor atas pilihan jawaban dari para responden per
tingkatan terscbut. Sclanjutnya bila para responden teleh mampu memenuhi
indikator 1 — 6 dengan kategori penilaian "baik” ateu "sangat baik”, maka dapat
diasumsikan bahwa responden tersebut telah beradz delam lingkaten keluarga

sejahtera I, namun bila responden tersebut hanya mampu memenuhi indikator-
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indikator pada keluarga sejahtera I dengan hasil penilaian “cukup” atau “kurang”
dan dlau “sanugdl kurang”, makd depal digsumsikar bahwa responden tersebut
masih berada dalam kategori keluarga pra sejahtera. Seterusnya bila para
respanden mampu mamenuhi indikator 7 - 12 dengan “baik atau sangat baik”,
maka responden bersanckutan dapat dikategorikan pada keluarga sejahtera I1.
Dan begitu pulz seterusnya dalam pengkategorian keluargz sejahtera III dan
keluarga sejahtera III plus, para responden harus mampu memenuhi dengan
penilaizn “baik atau sangat ba'k” terhadap indikator 13 = 17 (sejahtera III) dan
indikator 18 dan 139 {sejahtera III plus).

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 260 responden untuk
mengukur sejauh mana tingkat kesejahteraan para responden berdasarkan enam
indikator ukuran keluarga sejahtera | dengan lima pilihan jawaban, maka
diperoleh distribusi frekuensi pilihan jawaban sebagaimana yang diuraikan pada
tabel sebagal berikut :

Tabhel 5.6
Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Terikat
Mengacu Pada Indikator-indikator Keluarga Sejahtera |

Ho fndlikator | Frekuens: Pilihan Jaweaban Jumlah Skar Fersentase
R o A(S) | B(4) C(3) | D2} | E(1) | Skor | Maksimal {%)
1 - L W 1 x| & | F [ H: 9 1O
L. | Agama yang sama 233 19 5 0 ] 1265 1300 a7,31
7. | Beribadah secara teratur 191 40 29 0 0 1202 1300 92,46
3. | Makan 3 kali sehari 149 3 38 0] 0 1191 1300 91,62
4. Pakalan barbedsa 137 47 68 2 & 1087 1300 £3,62
5. | Lartai rumah bukan tanah 73 4 99 1l 31 BS99 1300 69,15
5. | Sakit ke puskesmas 121 | 59 | #0 | 0 | 0 | 1081 1300 83,15
Jumlah 944 | 244 322 13 | 37 6725 7800 86,22

Surber : Data Primes Lampiran §
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Pada tabel diatas terlihat bahwa intensitas jawaban lertingyi berada
pada pilihan jawaban A (skor 5) dengan intensitas responden yang memilih
jewaban tersebut sebanyak Y944 kali. Berdasarkan skor nilai keseuruhan vang
berjumlzh 6.725 atau mencapai 86,22 persen dari skor maksimal, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan para responden dalam memenuhi  dan
melaksanakan incikator-indikator pada tingkatan keluarga sejahtera I telah dapat
dipenuhi dengan kategori penilaian “sangsl baik”. Namun untuk mengetahui
secara lebih rind bagaimana gambaran kemampuan responden dalam memenuhi
keenam indikator ukuran tersebut, mzska dapat diungkapkan bahwa dari enam
indikator yang ada, lima indikator memperoleh panilaian "sangat baik” yaitu;
indikator memiliki agama yang sama, dapat beribadah secara teratur, mampu
untuk makan tiga kali dalam sehari, memiliki pakaian yang berbeda cidalam dan
diluar rumah, serta senantiasa berobat ke rumah sakit { puskesmas hila
menderita sakit. Sedangkan indikator lantai rumah bukan beralaskan tanah
memperoleh jawaban terendah dengan sker 899 atau mencapai 69,16 persen
dari skor maksimal, namun masih berada dalam kategori penilzian yang "baik”.

Dari hasil penilaian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa para
responden telabh mampu untuk memeruhi dan melaksanakan indikator-indikator
tingkatan keluarga s=jahtera 1 dengan sangat baik, hanya saja pada indikator
kelima menunjukkan bahwa rata-rata lantai rumah pare respenden secara
keseluruhan masih ada yang beralaskan tanah. Berdasarkan pengamatan
dilapangan, lantai rumah para responden yang mesih berglaskan tenah terdapat

paca ruangan dapur dan teras depan.



Untuk melihat gambaran kemampuan para responden dalam memenuhi
indikator-indikator ukuran keluarga sejahtera 1, terlihat pada gambar diagram

sebagai berikut |
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Gambar 5.12 Persentase Penilaian Kemampuan Responden Dalam
Memenuh! Indikator Keluarga Sejahtera 1
Sumber: Data Primer pada Tabel 5.6

Seterusnya dari hasil penyebaran kuesionsr kepada 260 responden
untuk mengukur sejauh mana tingkat kesejahteraan para responden berdasarkan
enam indikalor ukuran pada tingkatan keluarga sejehtera II (indikator 7 - 12)
dengan lima pilihan jawaban, diperoleh distribusi frekuensi pilihan jawaban

sebagaimana terural pada tabel sebagai berikut @
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Tabel 5.7
Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Terikat
Menqacu Pada Indikator-indikator Keluarga Sejahtera 11

m Indikator Frekuensi Filihan Jawaban Jumiah | Skor Parsentase

. AS) 3 (e [ b T EQ) | Sker | Maksimal (%)
1 Z _ 3 £ | & B 7 8 | % 10

7. | Makan cagin 1 kali seminggu g 45 134 q 15 Bos | 1300 BE,03
B, | Pakaian bari 1 kali setahun 167 53 | &5 B 5 1023 1300 78,69
9, | Ruman cukup luas i 37 183 3 & | 98 1300 61,23
10, | Keluarga bisa baca tulis 211 26 22 L 0| 1227 1200 94 38
11. | Anak-anak bersekolah 174 | 22 | 4B 4 12| 1122 1300 86,31
12. | Memakai zlat kontrasapsi 102 20 86 B 34 | 928 | 1300 71,36
Jumlah 656 | 203 570 | 59 | 72 | 5992 | 7800 76,82

Sumber @ Data Primer Lampiran 8

Dari tabel diatas dapat dillhat bahwa intensitas jawaban responden
tertinggi berada pilihan jawaban A (skor 5) sebanyak 656 kali. Bila dilihat dari
jumlah skor keseluruhan sebesar 5.992 atau mencapai 76,82 persen dari skor
maksimal dengan kategori penilaian “oaik”, maka dapat diasumsikan bahwa
kemampuan para responden untuk memenuhi indikator-ind kator pada keluarga
sejahtera 11 dinilai telah memiliki kemampuan yang baik. Namun untuk lebih
jelasnya mengenal kemampuan para responden dalam memenuhl indikator-
indikator paca tingkatan keluarga sejahtera dapat diuraikan bahwa dari enam
indikator yang diajukan, dua indikator yaitu; indikator seluruh anggota keluarga
hisa membaca dan menuls dan indikator seu-uh anak-anak bersekolah
mempe-oleh prediket panilaian “"sangat baik”. Hal ini menunjuk<an bahwa
apresiasi para responden fterhadap kebutuhar pendidikan sudah sangat baik.
Sedargkan indikator lainnya yaitu; indikator mampu untuk makan daging sekali
dalam sem'ngqu, mampu membeli pakaian baru sckali dalam setanun, memiliki
rumah vang cukup luas dan memakai alat kontrasepsi berdasarkan skor dan

persentase nilai vang diperoleh mendapatkan penilzian dergarn kategori "baik".
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Darl hasil pilihan jawaban responden terschut, maka dapat disimpulkan
behwa para responden telah mampu dan melzksanakan keenam indikator pada
tingkatan keluarga sejahtera [1 dergan baik, namun para responden terlihat lebih
menqgutamakan kebutuhan pendidikan bagi anggota keluarganya dibandingkan
kehutuhan-kehutuhan lain yang terurai pada tingkatan keluarga sejahtera TI.
Untuk melihat gambaran yang lebih jelas terhadap penilaian kemampuan para
responden dalam memenuhi dan melaksanakan keenam indikator pada tingkatan

keluarga sejahtera 11, dapat dilihat melalui diagram sebaagai berikut :
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ambar 5.13 Persentase Penilaian Kemampuan Responden Dalam
Memenuhi Indikator Keluarga Sejantera I
Sumber : Data Primer pada Tzbel 5.7

Selanjutnya dari hasil jawaban 260 responden fterhadap pernyataan-
sernyataan kuesioner yvang mengacu pada indikater-indikator tingkat keluarna
sejahtera III dengan lima pilihan jawaban, maka diperoleh distribusi frekuensi

nilihan jawaban sebagaimana yang diurzikan peda tabel sebagai berikut :
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Tabel 5.8
Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabel Terikat

Mengacu Pada Indikator-indikator Keluarga Sejahtera 111

No ‘ Indikator | Frekuensi Pilihan Jawaban Jumlah Skar Persentass

| A(5) | B{1) | €(3) | D(3) | E( skor | Maksimal (%)
T 2 [ 3 5 | 5 | & 7 B EN i0

13, | Mampu menabung | 42 34 143 11 30 B27 1300 63,62
14, | Rekreasi i kalidalam6bulan | 11 | 14 | 114 | 26 | 85 | &0 1300 46,92
15. | Eerlangganan sura: kabar / 4 b3 43 143 469 1300 | 36,08
16, | Mempunyai baleyisi 112 B3 £3 0 22 1043 1300 | 80,23
17. | Mempunyai kend. Pribadi 10 3 7 44 | 1= 113 1300 31,77
Jumlilah ig2 140 390 i34 | 454 3362 6500 =1,72

"Sumber ; Data Primer Lampiran 8
Mengacu kepada data yang diungkapkan pada tabel diatas, selanjutnya
dapat diuraikan bahwa pilihan jawaban E (skor 1) merupakan pilihan jawaban
vang paling intens dipilih para responden yaitu sebanyak 454 kali. Skor sccara
keseluruhan yang diparoleh para responden terhadap indikator-indikator tingkat
keluarga sejahtera III mencapai 3.362 atau mencapai 51,72 persen dari skor
maksimal sehingga memperoleh kategori penilaian "cukup®. Oleh karena itu,
secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa para respenden belum mampu
memenuhi  kebutuhan hidupnya secara baik sesual standar-standar yang
diungkapkan pada tingkatan keluarga sejshtera ITL
Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai gambaran kesejahteraan
keluarga para responden berdasarkan pernyatazn-pernyataan yang meangac.
pada indikator 13 — 17, maka dapat diungkapkan bahwa dari lima indikator yang
terdapat pada tingkatan keluarga sejahtera III, indikator mampu meanyisihkan
penghasilan untuk menabung dan indikator mempunyai televisi memperolen
penilaian "baik” dengan skor masing-masingnya mencapai 827 dan 1.043 atau
mencapai 63,62 persen dan 80,23 persen dari skor maksimal. Dari nasil penilaian

terscbut, indikator mempunyal televisi memperoleh skor tertinggi dari lima
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indikator lainnyz sehingga dapat diasumsikan bahwa kebutuhan untuk memiliki
televisi pada keluarga responden yang juga mewakili keadaan masyarakat
Kabupaten Lima Puluh Kota paca umumnya merupakan suatu kebutuhan yang
dianggap penting untuk dipenuhi, karena melalui pesawat televisi setiap keluarga
akan senantiasa memperoleh berbagai informasi sekaliqus menjadi sarans
hiburan bag seluruh anggcta keluarga. Sedangkan perclehan penlaian tiga
indixztor lainnya yaitu; indikator rekreasi sckali dalam enam bulan memperoleh
penilaian “cukup” dengan perolehan skor sebesar 610 atau mencapai 46,92
persen dar skor maksimal. Indikator berlangganan surat kabar secara rutin dan
indi<ator memiliki kendaraan pribadi memperolen penilaian “kurang” cengan
nernlehan skar masing-masingnya sebesar 469 dan 413 atau mencapai 36,08
persen dan 31,77 persan dari skor maksimal. Oleh karena itu, dari hasil skor
penilaian ketiga indikator terscbut dapat ditarik kesimpulan bahwa kesejahteraan
xeluarga para responden belum termasuk dalam kategori tingkatan keluarga
sejahtera II1 karena terdapet tiga indikator yang secarz nyata belum mampu
dipenuhi para responden dengan baik.

Dari hasil pendeskripsian di atas, selanjutnya dapat digambarkan
kemampuan para responden dalam memenuhi kelima indikater pada tingkatan

keluarga sejahtera III sebagai berikut :
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Gambar 5.14 Persentase Penilaian Kemampuan Responden Dalam
Memenuhi Irdikator Keluarga Sejahtera 111
Sumber : Data Primer pada Tabel 5.8

Tingkatan teratas dalam ukuran kesejahteraan keluarga dari BKKEN

adalah keluarga sejahtera III plus. Dari hasil senyebaran kuesicner terhedap 260

responden dalam peneliian ini ternadap dua indkator tingkatan keluarga

sejahtera 1II plus dengan lima pilihan jawaban, diperoleh distribusi frekuensi

pilihan jawaban sebagaimana yang diuraikan pada tabel sebagai berikut :

Distribusi Frekuensi Pilihan Jawaban Responden Pada Variabe! Terikat

Tabel 5.9

Mengacu Pada Indikator-indikator Keluaroz Sejahtera 111 Plus

Mo Indikator ~ Frekuensi Pilihan Jawabar Jumiah Skor Ferseniase
| Af5) [ B(# | C@ [ D@ [ EQ@) | Skor | Maksimal (%)
1 2 3 3 4 5 & 7 E 3 10
18, | Sumbangan secara leratur 11 17 16/ 8 37 717 1300 55,15
19, Fengurus org. masyaradal B 13 | 136 18 5 | ¥&L 1300 57,00
Jumlah 19 30 363 46 62 | 1458 2600 56,08

Sumber ¢ Data I-T;r-trl-'uur;r“La-mplran 2

Berdasarkan data vang diungkapkan pada tabel di atas, terlihat bahwa

pilihan jawaban C (skor 3) merupakan pilihan jawaban yang paling intens dipilih

para responden sebanyak 363 kali. Skor secara keseluruhan yang dipercleh para
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responden terhadap indikator-indikator tingkat keluzrga sejghzera III plus
mencapai 1.458 atau mencapai 56,08 persen dari skor maksimal sehingga
memperoleh kategori penilaian “cukup”. Oleh karenz itu, secara umum dapat
dizarik kesimpulan bahwa para responden belum mampu memenuhi kebutuhan
nidupnya dengan baik sesuai stendar-standar vang diungkapkzan pada tingkatan
<eluarga sejehtera 111 plus.

Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenal gambaran kesejahteraan
keluarga para responden berdasarkan pernyataan-pernyataan yang mengacu
pada indikator 18 dan 19, maka dapat diungkapkan bahwe berdasarkan hasil
oilihan jawaban responden kedua indikator tersebut memperoleh penilaian dalam
«ategori “cukup” dengan capaian skor masing-masingnya sebesar 717 dan 741
atau mencapai 55,15 persen dan 57,00 persen dari skor maksimal. Oleh karena
itu, dari hasil skor penilaian kedua indikator tersebut dapat ditarik kesimpulan
nahwa kesejahteraan keluarga para respondsn belum termasuk dalam katecori
tingkatan keluarga sejahtera 11 plus karcna terdapat indikator-indikator yang
terkandung di dalamnya secara nyata belum mampu dipenuhi pera responden
dengan baik.

Dari hasil pendeskripsian di atas, selanjutnya dapat cigambarkan
kemampuan para responden dalam memenuhi kelima indixator pada tingkatan

keluarga sejahrera 111 sebagail berikut :
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Gambar 5.15 Persentase Penilaian Kemampuan Responden Dalam
Memenuhi Indikator Keluarga Sejahtera ITI pus
Surmber : Data Primer pada Tabal 5.9

4. Analisis Deskriptif Terhadap Komposisi Responden per
Kecamatan Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan Keluarga

Berdasarkan analisis secara deskriptif terhadap variabel kesejahteraan
masyarakat miskin perdesaan sebagaimana telan diungkapkan dalam uraian
sebelumnya, maka selanjutnya melalui  analisis secara  deskriptif  akan
diungkapkan komposisi pembagian respenden berdasarkan tingkat kesejahteraan
keluarganya per kecamatan. Dari 260 responden yang tersebar di tiga kecematan
yvang menjadi sampel pada penelitian ini, dimana kecamatan Luak terdiri dari 88
responden, kecamatan Situjuah Limo Magar terdiri darl 85 responden dan
kecamatan Guguak terdidl dar 87 responden menunjukkan bahwa rata-rata
mayaritas tingkat kesejahteraan keluarga para responden berada pada tingkatan
keluarga sejahtera 11, Nemun demikian, karena dirasa perlu untuk mengetahui

secara  l=2hih jelas menqgenai komposisi tingkatan  kesejahterazn  keluarga
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responden disctiap kecamatan menurut kategori keluarga sejehtera 1, 11, 111 dan
III plus pasca dimplementasikannya program PNPM Mandiri Perdesaan lahun
2008 di Kabupaten Lima Puluh Katz, maka melalul analisis statistik secara
deskriptif akan diupayakan untuk mengungkapkannya.

Dari 27 jorong di empat nagari pada kecamatan Luak, melalui program
PMPM  Mandiri Perdesaan tahun 2008 cnam jorong mempercieh kegiatan
pembangunan sarana prasarang dasar dengan total alokasi dana s=besar
R2,1.342.611.500, tiga jorong memperolen kegiatan bidang pendidikan cencan
alokasi dana sebesar Rp.604.701.700, satu jorcng memperoleh keqgiatan bidang
kesshatan dengan alokasi dana sebesar Rp.191.760.800, dan 23 jorocng
memperoleh kegiatan SPP dengan alokasi dana sebesar Rp.711.600.000.
berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa terdapat beberapa jorong vang
memperoleh cua kegiatan sekaligus berupa pembangunan fisik dibidang sarzna
prasarena, pendidikan atau kesehatan dan juga mempercleh kegiatan SPP.

Berdasarkan pengolahan data hasil penslitian berupa rekapitulasi
tingkat kesejahteraan keluarga responden (lampiran  8), maka dapat
digambarkan bahwa tingkat kesejahteraan para responden di kecamatan Luak
mayoritas telah berada pada tingkatan keluarga sejshtera 1L Dari 88 keluarga
responden yang diukur, scbanyak 52 keluarga (59 persen) tergolong keluarga
sejahtera 11, 15 keluarga (17 persen) tergolong keluarga sejahtera 111, 11
keluarga (13 persen) tergolong keluarga sejahtora I, 10 keluargs (11 persen)
tergolong keluarga sejahterz 111 plus dan tidak terdapat responden yang berada
pada tingkatan keluarga pra scjehtera. Secara lebih jelas gambaran komposisi

pembagian  pare  responden di kecamatan  Lusk  berdasarkan  tingkat
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kesejahteraan keluarga menurut BKKBN, dapat dilihat melalui diagram szbagzi

berikut :
- =
Sejahlera 111 Pra
plus Sejahtera Sejahtera 1

11% 0% 13%

Sejahtera 111
17%

Sejahtera 11
59%

Gambar 5.16 Komoaosisi Responden di Kecamatan Luak Berdasarkan Tingkat
Kesejahteraan Keluarga
Sumber : Data Primer pada Lampiran 8

Sedangkan untuk kacamatan Situjuah Limo Nagar yang terdiri dari lima
nagari dangan 17 jorcng, berdasarkan data yang diperoleh terdzpat sembilan
jorong yang memperoleh kegiatan pembangunan sarana prasarana dasar dengan
total alo<asi dana sebesar Rp.2.462.105.600 dan delapan jorong memperoleh
kegiatan SPP dengan alokasi dena cebesar Rp.387.900.000. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dalam implementasi PNPM Mandiri Perdesaan tahun 2008 di
kecamatan Situjuah Limo Nagari tidak terdapat kegiatan pembangunan dibidang
pendidikan dan kesehatan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan, mengapa hanye kegiatan pembangunan sarana prasaran dasar pada
tahun 2008 di kecamatan ini sedangkan kegiatan dibidang pendidikan dan
kesehatan tidak tersentuh sama sekali, maka hasil pengungkapan yang diperoleh

dari para responden menuniukkan bahwa kegiaan-keqiatan tersebut murni hasl|
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usulan kebutuhan masyarakat yang diungkapkan melalui proses musyawarah
yang telah dimulai dari tingkat jorong.

Selanjulnya oerdasarkan pengolahan data hasil penelitan berupa
rekapitulasi tingkat kesejahteraan keluargz responden (lampiran 8), maka dapat
digamharkan bahwa fingkat kesejahteraan pera responden di kecamatan
Situjuah Limo Magari mayoritas memiliki kemiripan dengan tingkat kesejahteraan
keluarga responden di kecamatan Luak. Dari 85 responden di kecamatan ini, 64
keluarga responden alau mencapai 76 persen tergolong berada pada tingkatan
keluarga sejahtera 11, dilkuti tingkat keluarga sejahtera III dan sejahtera [ yang
memperoleh kompesisi sama dimana masing-masing tingkatan keluarga ftersebut
terdiri dari 8 keluarga responden atau mencapai 9 persen dari total responden
keseluruhan. Sedangkan sisanya, 4 keluarga responden tergolong dalam
tingkatan keluarga sejahtera III plus atau mencapai 5 persen dari jumlah
responden di kecamatan ini, dan terdapat seorang responden yang dikategorikan
berada pada tingkat keluarga pra sejahtera. Malalui diagram berikut diungkapkan
gambaran secara lebih jalas mengenai komposisi pembagian responden di
kecamatan Situjuah  Limo  Nagari  berdasarkan tingkatan kesejahteraan

keluarganya pasca pengimplementasian PNPM Mandiri Perdesaan tahun 2008,
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Ganbar 5.17 Komposisi Responden di Kecamatan Situjuah Limo Nagari
Rerdasarkan Tingkat Kesejanteraan Keluarga
sumber : Data Primer pada Lamoiran 8

Pengimplementasian PNPM Mandiri Perdesaan di kecamatan Guguak
terlihat memiliki kemiripan dengan pengimplementasian PNFM Mandiri Perdesaan
di kecamatan Lua<. Berdasarkan data yang diperoleh pada kecamatan Guguak
yang terdiri dari lima nagari dan terbagi atas 24 jorong, terdapat tujuh jorong
yang memperoleh kegiatan pembangunan sarana prasarena dasar dengan total
alokasi dana sebesar Rp.2.137.500.000, serta tidak terdapat kegiatan dibidang
pendidikan dan keschatan, Sedanagkan untuk kegiatan SPP dilaksanakan pada 22
jorong dengan total alokasi dana sebesar Rp.712.500.000. Padahal berdasarkan
tujuan pembangunan  millenium  (MDGs) mengungkapkan bahwa  dalam
penanggulangan kemiskinan Gdak semata-mata hanya dengan meningkatkan
pendapatan keluarga miskin, namun juga dikuti dengan peningkatan mutu
pendidikan dar dergjat kesehatan se'uruh ancgota keluarga miskin.,

Berdasarkan pengolahan data hasil penelitan berupa rekapitulasi tingkat
kesejahterzan Keluarga responden (lamoiran 8), dari 87 keluarga yang menijadi

responden di kecamatan Guguak terdapat 61 keluarga responden atau mencapzi
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71 persen dari jumlah total responden kecamatan Guguak berada padz tingkatan
keluarga sejahtera I1 dan 10 keluarga responden atau mencapai 11 persen
dikategorikan tergolong keluarga sejahtera III. Selanjutnya terdapat kesamaan
jumlah padz tingkatan keluarga sejahtera I dan sejahtera III plus dimana
masing-masingnya berjumlah 8 keluarga responden atau  masing-masing
tingkatan tersebut mencapai bilai 9 persen dari jumlah responden kecamatan.
Selanjutnya berdasarkan hasil pengolaban data, lidsk terdapat responden yang
dikateqorikan berada pads tingkat keluarga pra sejahtera sebagaimana

diungkapkan melalui diagram sebagai berikut :

Sejahtera 111 Pra
| plus Sejahtera  Sejahtera I
| Scjahtera 111 9% o 0% %
I 11% i EI N

| =l

Sejahtera Ul
‘ /1%

Gambar 5,18 Komposisi Responden di Kecamatan Guguak Bercasarkan Tingkat
kesejghileraan Keludrga
Sumber ; Date Frimer pada Lampi-an 8

B. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Pengujian Validitas Instrumen Penelitian
Uiji veliditas instrumer dilakukan dalam rangka untuk mendapat<an hasil
penelitian yang valid yaitu terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesuncguhnyz terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen

penclitian yang valid berarti alat ukur yang digurakan dapat mengukur apa yang
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seharusnya diukur. Selanjutnya untuk menguji kevalidan instrumen penelitian ini,
maka dilakukan perhitungan manual uji validilas dari pearson sebagai berikut :
Berdasarkan data pada tabsl perhitungan validitas product moment

(lampiran 5.1), diperolen:

n = 260
% X = 1147
nY - 10055
o G = 5165
£Y* = 392741
T XY = 44747

Maka koefisien validtas untuk itern no.1 dapat dihitung sebagai berikut:
) my XY -3 X))
Mgﬂ‘n (3 x,) }{ﬂzr— (S }

260(44747) (1147 x10055)

f{*@:} ||4?} (5165 }{260(392741) (mﬂs:s)}
r = 0,609

= -

Setelah diketahui koefisien korelasinya maka untuk menghitung nilai t qy.n, maka

dilakukan cengan cara sebagai berikut :

=2
dengan rumus ¢ » I
Vir
e
: 5o A 260-2
maka didapat nilai t pyng ¢ = 0,609 f —=12.34
V10600

dikarenakan nilai t 5.0, pada item no.l (t = 12,34) atau lebih besar dari nilai t
anel (1,969) maka item pertanysan no.l dinyatakan valid, Sedangkan terhadap
hasil uji validitas instrumen penelitian lainnya dapat dilihat melalui abel 5.12

Rekapitulasi Hasil Uji Validilas dan Reabilitas Instrumen Penelitian.
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2. Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pengujian reliabilitas  instrumen  penelitian  ini  dilakukan melalui
perhitungan manual uji reliabilitas internal, dimana instrumen diui dengan
menganelisis butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu, vang
dalam hal ini dengan mengqunakan teknik belah dua (spfif ha/f) skor ganjil dan
genap. Adapun proses pengujian reliabilitas instrumen penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

Berdasarkan data pada labe perhitungan reliabilitas  split half

(lampiran 5.2), maka diperoleh :

= 260
X = 11524
oY = 11907
%) = 516328
TY? = 550501
b % = 531883

untuk mencari kocfisicn reliabilitas Spiit-Half terlebih dahulu dicari korelasinya

dengen cara sebaagal berikut:

S (EEN)
r o = : et

| it T vz :} LA %
\;{HL_.‘L_, PRI DREIRAT
260(531888) —(11524x11907)

Jl200(510328) (11524 )*}260(550501) - (11907)
r= 0,768
[ alu untuk menentukan nilai koefisien reliabilitas Sgiét-Ha/f dengan perhiturgan

sebanai berikut:
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D ph

Heliamhtas =

| 4+ #iy

2x0.THR

| 40, THE

=1.809

Dikarenakan nilai koefisien korelzsi reliabilitas pada variabel X bernilai 0,869 atau

lebih besar dari nilai r tabel 0,138 maka variabel X dinyatakan reliabel.

Untuk mengetahui gambaran secara menyeluruh tentang hasil uiji

validitas dan hasil uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian dapat dilihat

melalui tabel sebagai berikut :

Tabel 5.10
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Item Koefisian :
Pertanyaan | Validitas E ung P | Kesimpulan
¥ 1 0,609 1234 | 1969 Valid
2 .641 1341 | 1969 Valid
ERETT 1431 | 1959 Valid
| 4 | nEn 1306 | 1960 Velid
Xt | 5 [ S04 1098 | 1948 Valid
| & | 0.650 13.75 1.969 Yalid
| 7 | oges 1520 | 1969 Valid
8 | 0735 1739 | 1969 vad |
a | &M 12.99 | 1969 Valid
10 1,746 180, | 1969 Valid
o [ 0./62 189 | 1989 Valid
12 0,734 1763 | 1080 Valid
13 0,784 M 19EG alid
14 0.833 2421 | LOES alid |
x3 |15 0.813 2515 | 1069 valid |
16 0.738 17.55 1968 Yald
17 U808 2200 | 1968 valid
|18 0525 | 990 | 1563 vald |
13 47 1976 | 1oeg Valid |
X4 | 20 0,673 1452 | 1069 Valid
21 0671 1454 | 1963 valid |
22 0662 | (419 | 1969 Valid |

=35 -

Kaefisien .
Reliabilitas | "t | Kesimpulan
: |
| |
1
1
[.E&3 138 Ecliabel




[tem Knefisian
Pertanyaan | WValiditas ¥ hieung Yoo | Kesimpulan
23 0,125 2.02 1.969 Valid
24 0.334 5.6 196G Valid
25 01,549 1055 | 1.959 Valid
26 0,595 11.83 | 1969 Valid
27 (1 666 1431 | 1060 Valid
28 0.480 &80 1.969 Valid
29 0694 1549 | 109 Valid |
30 | 0608 1552 | 1369 Vlid
31 0.532 1008 | 1969 Velid
Y | 32 0.423 | 74e | 1960 Valid
33 417 738 | 1969 Valid
34 0.210 345 1969 | vald
a5 0645 | 1357 | 1980 Vatid
36 0,680 1491 | 1.969 Valid |
| 37 1,657 1382 | 1960 Vaiid
3g 3617 | 1260 | L96% Valid
39 3614 | 1248 | 196% Valid
40 1.280 4.69 1,960 Walid
41 e 533 1.959 Valid

C. Data Hasil Penelitian

1. Transformasi Data Ordinal menjadi Data Interval

Koefisien
Reliabilitas

(.87

I eabed Kesimpulan

138 Refiabel

Proses transformasi data ordinal menjadi data interval dilakukan dengan

metoce MSI [(Method of Successive Interval). Transformasi data tersebut

dilakukan terhadap masing-masing item pernyataan. Adapun langkah-langkah

pentransformasian data ordinal ke data interval dengan metcde konwversi MSI

adalah schagai berikut:

1. Nilai erdinal yang muncul adelah 1, 2, 3, 4 dan 5, selanjutnya disimpan pada

kolom kategori.

2. Hitung frekuensi muncul masing-masing kategori, selanjutnya disimpan pada

kolorm Frekuensi (Frak),
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3. Hitung proporsi tiap frexuensi.

Prop (2) = 2/260 = 0,008

Prop (3) = 15/260 = 0,058
Prop (4) = 117/260 = 0,450
Prop {5) = 126/260 = (0,485

4, Hitung propaorsi kumulatif.
Untuk kategori (2} = 0,008
Untuk kategori (3) = 0,008+0,058 = 0,065
Untuk kategori {(4) = 0,065+0,450 = 0,515
Untuk kategeri (5) = 0,515+0,485 = 1,000
5. Menentukan nilai Z. Dicari dari tabel distribus' normal standar dengan nilai
peluang pada kolom proporsi kumulatif.
Nilai Z untuk p = 0,008 = Z = -2,423
Nilai Z untuk p = 0,065 3 Z = -1,511
Nilai Z untuk p= 0,515 > Z = 0,039

6. Menghitung nilai fungsi densitas untuk masing masing nilai Z

Fla= g
AT

untukz = 2,423 3 F(-2.753)=—— o ? | =0,021
J203,14)

untuk z = -1,511 = f(-L51D) f]_c = 0,127
J26.14)

urluk 2= 0,039 3 F(0.039) = ———¢ ™ 309
J2(3.14)
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7. Menghitung nilai Scale Value (SV) untuk tiap kategori.

(kepadatan batas bawah) — (kepadatan batas atas)
W = —

(dacrah dibawah batas atas — daerah dibawah batas bawah)

(LN - (0L.02
V)= ———— = =2,753
(0,008 - 0,000

0021 -0,127
-V (O it il -1,841
0.065 - 0,008

0127 - 0,399
SV(4)=

e = = -(),603
(.515 - 0065

0,399 - (1,000
i S ik = 0,823
1.000 - 0,515

8. Menghitung nilai transformasi interval dengan rumus:
K=5V+[1+abs (SVui)]

abs (o Womd = 2,53

K(2) = -2,753+[ 1+ 2,753] = 1,000
K(3) = -1,841+[1+ 2,753] = 1,912
K(4) = -0,603+ [ 1+ 2,753] = 3,150

K({5) = 0823+[1+ 2,753] =4,576
Hasil perhitungan d' ztas kemudian disajikan sebagaimana yang diuraikan melalui

tebel sebagai berixut :

Tahel 5.11
Froses Transforrmasi Data Oreinal menjadi Data Interval dengan Metode MSI
Col | Categnw. Freq Pmp. Curﬁ_ Density Z ris | Interval
73 2 0.008 0.008 ___9.021 -3.423 -2.753 | 1.000
i 3 15 0.055 | _D.ElEva CI.__iE? -1.511  -1.841 _1_.912
X 4 117 _ 0450 _ D;SIE 0.399 0.03%  -0.603 3.150
5 126 | 0.285 L.000 0823 4.576

Sumber @ Datz Primer Lampiran 3



Sedangkan untuk mengetahui keseluruhan transformasi data ordinal menjadi
data interval dengan mengqgunakan metode MSI ( Methed of Successive intenval)

dapat dilihat dalam lampiran penelitian ini.

2. Pengujian Normalitas Data Penelitian
Penguijian yang dilakukan dalam hal ini adalah variabel dependent saja
atau dalam penelitian ini adalah variabel (Y} kesejahteraan masyarakal miskin
perdeszan. Dengan mengqunakan program SPSS, diperoleh output seperti
berikut:

Tabel 5.12

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

T
M 262
Mormal Farameters®®  Mean 53,0318
Std. Deviation B 416834
tMast Extreme Absciute 053
Differenues Positive 0453
MNeogative - 053
Koimogorov-3mirmoy £ 850
Asymp Sig, (2-1ailed) AB5

& Test dizlribulion is Mormal,

b Calcuated from data

Dari label di alas, dapal dilihat bahwa nilai asymp.sig. adaleh 0,465, Ini
menunjukkar bahwa data berdistribusi normal, karena nilai asymp.sig. mencapai

nilai 0,465 vang lebih besar dari a = 0,05,
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D. Analisis dan Pembahasan
1. Analisis Korelasi Ganda
Analisis korelasi ganda ini digunakan untuk mengetahui derzjat atau
kekuatan hubungan antara vaciabel bebas; Implementasi Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Manciri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) dengan
variabel terikat; Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan di Kabupaten Lima
Puluh Kota secara bersamaan, berdasarkan pedoman interpretasi koefisien
korelasi yang diungkapkan Sugiyono (2008:214) pada Tabel 3.2
Hasil analisis korelasi ganda antara variabe! bebas (imp'ementasi PNPM
Mandiri Perdesaan) dengan variabel terikat (Kesejahteraan Masyaraket Miskin
Perdesaan) di Kabupaten Lima Puluh Kota dengan menggunakan program SPSS
adalah sebagal berikut:
Tabel 5.13

Model Summary

Adjustad Std Freorof
M el B R Sguare | R Square | the Estimate
1 133° o8 LN £.40638

d. Predictors: (Constant), X4, ¥3 X2 %1

Dar nasil analisis di atas maka didapat koefisien korelasi sebesar 0,133 yang
termasuk ke dalam korelasi yang sangat rerdah dan berada pada irterval 0,000 -
0,199, Korelasi yang terjadi adalah korelasi positif vang sangat rendah, yana
berarti bahwa derarat kekuatan hubungan antara variabel bebas: Implementas
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakar Manditt Perdesaan (PNPM Mandid
Perdesaan) dengan variabel terikat; Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan
di Kabupaten Lima FPuluh Kota menunjukkan hubungan yang positif namun

dalam kategori sangat rendah.
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2. Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi dalam penelitian ini gitujukan untux mengetahui ada
atau tidak adanya pengaruh antara variabel bebas: implementast Program
Masional Pemrberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM  Mandiri
Perdesaan) terhadap wvariabel terikat; kesejahteraan masyarzkat miskin
perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kotz., Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan program 5PS5, maka dipercleh tabel dan persamaan

hubungan regresi ganda sebagai berikut:

Tabel 5.14
Koefisien Regresi
CaefMicienis®
Wnstandardzed Standardized
Coacflicients Coocffigicnts
Maded =] | Std. Eror Beta t 5ig
1 (oS S840 | 3526 13,40 A0
xi AT AGE 105 1.043% 298
h - AR Fors -1 -1.522 125
3 A70 250 as9 -] 4aa
xd =184 | B - UGt =104 253
2 Depandent Variabla: ¥
Y = by + b X + bX; + bsX; + bX,
Dimana: Y = HKesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan di

Kabupzaten Lima Puluh Kota {variabel terikat)

by = Bilangan konstanta
by bbby = Koefisien arah recresi
¥: = Kehijakan yang Diidealiskan {variabel bebas)
X, = Kelompok Sasaran (variabel bebas)
X: = Implementasi Organisasi (variabel bebas)
¥: = Faktor-faktor Lingkungan (variabel bebas)
by, 2y, b, bs, by = koefisien regres!



Dari Tabel 5.16 di atas diketahui nilai by= 53,840, by= 0,174, b= -
0,384, b:= 0,170, bs= -0,184. Dengan demikian, diperoleh persamaan regresi

ganda sebegai barikut;

Yy = 53840+ 0,174X, -0,384 % + 0,170 X: - 0,184 X,

Arti dari persamaan di atas adalah:

hy; = 53,840 : Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan di Kabupaten
Lima Puluh Kotz bernilai positif 53,840 artinva
Kescjahtoraan Masyarakat Miskin Perdesaan di Kabupaten
Lima Puluh Kota yang dijadkan sampel dipengaruhi oleh
keempat variabel tersebut. C pafepeipe of dithad f@)

b, =0,174 : Setiap peningkatan Kebijakan yang Diidealiskan sebesar 1
satuan dan  variabel lainnya konstan, maka Kesejahteraan
Masyarakat Miskin Perdesaan d' Kabupaten Lima Puluh Kota
akan meningkat sebesar 0,174 satuan.

b, =-0,364 . Seliap peningkatan Kelompok Sasaran sebesar 1 satuan dan
variabel lainnya konstan, maka Kesejahleraan Masyarakal
Miskin Perdesaan oi Kabupaten Lima Pulth Kota akan
menurun sebesar 0,384 satuan.

by = 0,170 ¢ seliap peningkatan Implementas Organisasi sebesar 1
satuan dan variabal lainrya konstan, maka Kesejahteraan
Masyarakat Miskin Perdesaan di Kahupaten Lima Puluh Kota

akar meningkat sebesar 0,170 satuan.



b.=-0,184 . Setap peningkatan Faktor-faktor Lingkungan sebesar 1
satuan dan variabel lainnya konstan, maka Kessjahteraan
Masyarakat Miskin Percdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota
akan menurun sebesar 0,184 satuan.

Berdasarkan hasil analisis di atas, lerlihat bahwa dari keempat
subvariabel impzlemtasi PNPM Mandin Perdesaaan ternyata subvariabel pettama;
kebijakan yang diidealiskar dan subvariabel ketiga; implementasi organisasi
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan variabel kesejahterzan
masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota sebesar 0,174 dan
0,170 satuan. Sedangkan subvariabel kedua; kelompok sasaran dan subvariabel
keempat; taktor-faktor lingkungan ternyata malah memberikan pengaruh neqatif
terhadap wvariabel kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan. Sebagaimana
yang diungkapkan arti persamaan di atas, bahwa setiap peningkatan kelompok
sasaran dan faktor-faktor lingkungan sebesar 1 satuan dan subvariabel lainnya
konstan, justu menurunkan kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di

Kabupaten Lima Fuluh Kota sebesar 0,384 dan 0,184 satuan.

3. Uji Hipotesis Secara Bersama-sama
Untux mengetahui apakah va-iabel Implementasi Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM  Mandiri Pardesaan)
mempunyal pengaruh terhadap wvariabel Kesejahteraan Masyarzkat Miskin
Perdesazn di Kabupaten Lima Puluh Kota secara keseluruhan, maka kita akan

mengujinya dengan penggunaan statistik Uji F. Dalam pengujian hipotesis ini



akan digunzkar uji signifikan dengan taraf 5% (Sumber @ Sugiono,2004:1905,

dengan hipotesis sebagai berikut

H: : by, by, b, by =0, berarti implementasi Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri  Perdesaan (PNPM  Mandiri

Perdesaan) tidak memiliki pengaruh atau hubungan

pusilii  maupun  negalil  terhadap keszjahteraan

masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh
Kota.
Hi: by, by, bs, ba 0,

berarti implementasi Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri  Perdeszan  (PNPM  Mandiri

Perdesaan) memiliki pengaruh hubungan positif
maupun negatif terhadap kesejahteraan masyarakat

miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Melalui hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS
for window versi 14, meka diperolel hasil sebagaimana yang diuraikan melalui
tabel sebagai berikut:

Tahal 5.15

Koefesien Regresi Uji F

ANOVA
B of
Mucel Souarss o Mean Souare I Sy,
1 Fagressiar IR P A 0 501 1153 FERE)
Razidisl TR020. 192 la e MBRT
Tulal 18346 196 238

A Pradictors: {Constant), X4, ¥3, X2, X

B Dependent Yanable ™
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dari hasil analisis program SPS5 di atas diperoleh skar Fung sebesar 1,153 yang
berarti lebin kec | dan Fuwe 2,407, sehingga sebagaimana ketentuan di atas maka
disimpulkan bahwa A, difarima dan H; difolak. Dari hasil uji hipotesis secara
hersama-sama tersehut, dapat diartikan bahwa anfars Implemeantasi Program
Nasional  Pemberagayaan Masyarakat Mandici  Perdesaan  (PNPM Mandiri
Perdesaan) tidak terdapat pengaruvh yang signifikan  lorfiadap
Kesafahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan dif Kabupaten Lima Fuluf Kofa,
Tingkat signifikan yang diperoleh adalah 0,332 lebih besar daripada o = 0,05, hal
ini dapat dartikan bahwa lebih kurang 95 persen berdasarkan hasil uji hipotesis
secara hersama-sama, kita dapat mempercayai bahwa keempat subvariabel /
dimensi dari variabel implementasi PNPM Mandiri Perdesaar pada penelitian ini
tidak memberikan pengarub yang signifikan terhadap variabel kesejahteraan

masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota.

4. Uji Hipotesis Secara Individu

Setelah dilakukan pengujian hipotesis secara bersama-sama dari
keemnpat subvariabel implementasi PNPM Mancir Perdesaan lerhadap variabel
kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di kabupaten Lima Puluh Kota
dengan menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar
kedus variabel.

Selanjutnya melalui wil hipotesis secara individu terhadap masirg-
masing subvariabel, bertujuan untuk mengetahul secara lebin rinc apakah
keempat dimens! dalam variabel bebas, implementast Program Nasional

Permberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM  Mandiri Perdesaan)
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mempunyal pengaruh terhadap variabel terikat; kesejahteraan masyarakat
miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota secara individu cengan
menggunakan statistik uji t dalam penganalisaannya. Dengan melihat tingkat
signifikan koefesien regresi yang ada pada tabel SPSS dibawah ini, bila diperoich
skor tingkat signifikansi yang lebih kecil dari a = 0,05 maka selanjutnya dapat

dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signfikan antara kedua variabel,

Tabel 5.16
Koefisien Regresi Uji t
Coefficients’
Unslandardized Standardized
Coeflicients Coeffcients
hadel B Std, Errar Beta 1 Sig.
1 {iCanstant) 53,840 3.82% [ 13705 002
X1 74 165 A | 1.043 288
K -84 202 121 ~1.oz2 23
K2 A70 250 Q54 LT 483
X4 - 184 175 068 | -1.044 299

2. Dopendent Vanable, v

Kriteria Pengujiannya adalah :

| 1:hi':unn_'| 2 Lasal |"l [:':'thi!ung = {‘:] Lape Maxa hiPDCESiS HEI ditolak ‘

thitang < Leabel / (~Yhitung > () tase maka hipotesis Hy dizerima
| atau |
Koefesien signifikansi < a = 0,05 maka hipotesis Hy ditolak

‘ koefesien signifikans = a = 0,05 maka hipotesis Hy diterima

< Untuk dimensi pertama dari variabel bebas dipsroleh thinng = 1,042 < tapg =
1,969 ztau koefesien signifikansi — 0,298 > a = 0,056 maka H; diterima,
sehinuad dapdl disimpulkan bahwe dimensi pertama darl variabel bebas;
kebijakan yang didealiskan ldak memberiken pengaruh vang s gnifikan
terhadap varizbel terikat, kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di

kabupaten Lima Puluh Kota.
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w Untuk dimensi kedua dari variabel bebas diperoleh thwee = -1,522 < tigne =
1,969 atau koefesien signifikansi = 0,129 > o = 0,05 maka H, diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa dimensi kedua dari variabel bebas;
kelompok sasaran tidak memberikan pengaruh vang signifikan terhadap
variabel terikat; kesejehteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten
Lima Puluh Kata.

< Untuk dimensi ketiga dar vanabel bebas diperoleh thne, = 0,679 < tuwe, =
1,969 atau koefesien signifikansi = 0,498 > a = 0,05 maka H, diterima,
sehingga dzpat disimpulkan bahwa dimensi ketiga dari variabel bebas;
implementasi organisasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat; kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten
Lima Puluh Kota.

W Untuk dimensi keempat dari variabel bebas diperoleh thieung = 1,044 < ftupe, =
1,969 atau koefesien signifikansi = 0,298 > a = 0,05 maka H, diterima,
sehingga dapat disimpulkan bzhwa dmensi keempat dari variabal bebas;
faktor-faktor lingkungan tdak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat; kesejahteraan masyara<at miskin perdesaan di
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Dari hasil pengujian hipotesis secara individu di atas, maka dapat
disimpulkan dengan tingkat kepercayaan 95 persen bahwa dimensi pertama
(Kebijakan vang Diidealiskan), dimensi kedug (Keompok Sasaran), dimensi
ketiga (Implementasi OCrganisasi) dan dimensi kzempat (Faktor-faktor
Lingkungan) cari variabel bebas; implementasi PNPN Mandiri Perdesaan tidak

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap wvariabel terikat; kesejahteraan
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masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kola karena nilai Lyigeg
keempat dimensi tersabut lebih kecil dari nilai t.e atau nilai koefesien

signifikansi keempat dimensi lebih besar dari nilai o = 0,05.

5. Koefesien Determinasi
Untuk mengetatui seberapa besar pengaruh |/ peranan varabel bebas;
implementasi Program Masional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan
(PNPM Mandiri Perdesaan) terhadap variabel terikat; kesejahteraan masyarakat
miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota, maka digunakan analisis

koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut:

KD = (r,,)* x 100% :

Dimana: KD = koefisien determinasi
(ro) = koefisien korelasi berganda
Tabel 5.17

Koefesien Korelasi Berganda

Model Summary

Adiusted Std, Error af
W odel R R Sguare | R Sguare | the Estimate
1 13an 08 002 8.40G38

4. Predictors; [Corstant), 24, X3 X2 21

{0,133)" x 100%
1,8 %

KD

I

Darl hasil analisis di atas terlihet bahwa variabel bebas; implementas
PNPM Mandir Perdesazn meampunya pengaruh terhadap variabel terikat;
kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kazbupsten Lima Puluh Kota

sebesar 1,8 persen, sedangkan sisanya sebesar 98,2 persen kesejahteraan

164



masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang diabaikan penulis.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar peranan dari masing-
masing dimensi dari variabel implementasi PNPM Mandiri Perdesaan (kebijakan
vang diidealiskan, kelompok sasaran, implementasi organisasi, dan faktor-faktor
lingkungan) terhadap variabel kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di
Kabupaten Lima Puluh Kota, maka melalui penqujian per dimensi berdasarkan

nilai koefesien beta den zerv order pada table dibawah ini diperoleh hasil sebagai

berixut:
Tabet ..
Koefisien Regresi per Dimensi
Coeffizionts®
| Limstzndaraines: Erarclardiees I |
: " Leoanls | Coefficierts Comalabons
I zwckes] B St Erred Esfz 1 J Eig Eoro-ar Fartial Part
] (Crstant) 53 440 | 3.533 14 05 Loo
X 174 | 1E6 105 1042 i aan ¥ d5
A2 -.384 252 121 -1.3522 128 044 - 0 -
*3 170 250 055 A7 i 063 (i) i,
24 - 184 | 176 | o 708 - | - LS - OE6
@ Diepandent Vanable Y
1. Dimeans pertama = {1,105 x 0,050 = 0,005 =05 %
2. Dimans kedua = -(},121 x-0,044 = LU05 =0,5 %
3. Dimensi ketiga = 0,059 x 0,063 = 0,004 =04 %
4. Dimensi keempat = -0,068 x -0,05%1 = (1,003 =03 %

Dari hasil uji individu di atas diketahui bahwa dimensi dari variabel implementasi
PNPM  Mandiri Perdesaan yang paling dominan mempengaruni  variabel
kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota
adalah dimensi pertzama (Kebijakan vang Diidealiskan) dan dimensi kedua

(Kelompok Sasaran), yakni dengan nilai masing-masing sebesar 0,5 persen.
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6. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis perhitungan yang telah dikemukakan, dari
keempat dimensi dari variabel Implementasi Program Nasional Pamberdayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mancir Perdeszan) zpabila dibandingkan
dengan tingkat signifikan sebesar 5 % (« = 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa variabel implementasi PNPM Mandiri Perdesaan tidek mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap variabel kesejahteraan masyarakat miskin
perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota. Begitu pula dilihat dari hasil uji
hipotesis secara individu terhadap keempat dimensi dari variabel Implementasi
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandir Perdesaan (PNPM Mandiri
Perdesaan] dengan menggunakan uji t, semua dimensi dari variabel bebas
memiliki nilal tiu lebih kecil dari pada ti., artinya Hp diterima sedangkan H,
ditolak, yeng berarti keempat dimensi dari variabel bebas secara individu
ternyata juga tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Sedangkan hasil pengujian hipotesis secara bersama dengan
menggunakan Wi F terhadap wvariabel Implementasi Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandini Perdesaan (FNPM  Marndiri Perdesazan)
menunjukkan bahwa Fuwnq yana diperoleh lebih kecil dari F..., artinya variabel
Implementasi Program Masional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan
(PMNEM  Mandiri Perdeszan) secara bersama-sama juga tidak bezrpengaruh
signifikan terhadap Kesejahieraan Masyarakat Miskin Perdesaan di Kabupatzsn

Lima Puluh Kota,
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Dari uraian kesimpulan di atas yang mengungkapkan tidak adanya
pengaruh yang signifikan antara wvariabel implementasi Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan)
terhadap variabel kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten
Lima Puluh Kota, padahal melalui visi dan tujuan program yang telah
diungkapkan, tersirat dengan jelas bahwa program ini bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian bagl masyarakat miskin vang
berdomisili diwilayah perdesaan perlu mendapatkan sebuah penjelasan vang
konkrit. Ada beberapa faktor yang dapat diasumsikan mengapa antara kedua
variabel masih belum terdapat hubuncan pengaruh secara signifikan. Portama;
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakst Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri
Perdesaan) merupakan sebuah program yang baru diluncurkan serta baru
pertama kali diimalementasikan pada tahun 2008 dan direncanakan akan terus
perlangsung sampai tahun 2015. Berdasarkan hal tersehut, maka dapat
diungkapkan salah satu penyebab mengapa PNPM Mandisi Perdasaan belum
mampu memberixan pengaruh yang signifiken terhadap tujuan yang ingin
dicapainya, yaitu meningkatkan kesejantoraan masyarakat miskin perdesaan
khususnya di Kabupaten Lima Puluh Kotz adalah karena program ini baru
diimplementasikan selama satu tahun dari 17 tabun jangka waktu rencana
pengimplementasian program. Sebagai perbandingan lerbadap hal lersebul,
sdlah satu program yang sejenis dengan PNPM Mandiri Perdesaan namun telah
lebih dulu diimplemeantasikan adalah Program Pengembangan Kecamatan (PPE).
Program tersebut telah diluncurkan semenjak Indonesia mengalami krisis mult

dimans’ dan perubahan politik pada tahur 1998 hirggz 2006. Dalam kurun
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waktu 8 tahun, program PPK diimplementasikan dalam dua lase yaitu; PPK T
(1998-2002) dan PPK II (2003-2006). Setelah delapan tahun kurun waktu
pengimplementasian PPK, barulah Pemerintah Indonesia melalui Ditjen PMD
selaku perngelola program berani mengungkapkan bahwa program PPK adalah
program tcrbesar yang dianggap berhasil dalam menanggulangi kemiskinan
dalam artian terbesar dalam cakupan wilayah, terbesar dalam serapan dana, dan
terbesar dalam jumlah penarima manfaat (sumber : www.ppk.or.id).

Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh mengenai  alokasi
pembiavaan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota
tahun anggaran 2008 (terlampir) dan hasil observasi lapangan, ditemukan fakta
bahwa pada kecamatan Situjuah Limo Nagari dan kecamatan Guguak pada tahun
2008 hanya melaksanakan dua jenis kegiatan, yailu; kegiatan pembangunan
sarana prasarana dasar dan kediatan simpan pinjam kelompok perempuan (SPP).
Kegiatan pembangunan sarana dan prasarana dasar merupakan kegiatan |
proyek fisik berupa pembukaan, perbaikan dan pembangunan jalan dan
jembatan. Sedangkan dua kegiatzn lainnya yeitu; kegiatan peningkatan layanan
bidang pendidikan dan kegiatan peningkatan layanan bidang kesshatan sama
sekali tidak ada pada tabun 2008. Bila mengacu kepada pedoman umuam dan
petunjuk  teknis operasiona kebilaken PNPM  Mandiri  Perdesaan, yang
menisyaratkan empat jenis kegiatan dalam pergimplementasian program maka
dapat disimputkan bahwa dua kecamatan tersebul belum memenuhi syardl-
syarat sebagaimana yang digariskan para pembuat kebijakan. Walaupun
pembangunan jalan dan jembatan yang dibiayai melalui dana PNPM Mandiri

Perdesaan pada kedua kecamatzn tersebut memang merupakan hasil usulan
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masyarakat perdesaan melalui proses musyewarah dari tingkat jorong sehingga
merupakan cerminan dari kebutuhan masyarakat percesaan secara keseluruhan,
namun bila dilihat dari tujuan program PANPM Mandiri Perdesaan itu sendiri,
penulis memandang keqigtan pembangunan sarana prasarana dasar berupa
pembangunan jalan dan jembatan tersebut belum mewakili kebutuhan hakiki dari
masyarakat miskin perdesaan tapi baru mewakili kebutuhan masyarakal
perdesaan secara umum. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh
Lipsky bahwa dalam pengimplementasian kebijakan yang bersifat bottom-tp
sangat menekanxen bagaimana “birokrasi garis terdepan” (sfreet fevel
bureaucrats) menyusun strategi dalam memecahkan masalah (1980:73),
sehingga para implementor program vyang juga merupzkan masyarakat
perdeszan memperolch kebebasan dalam mengimplementasikan program PNPM
Mandiri Perdesaan sesuai kebutuhan dan permasalanan yang mereka hadapi.
Dengan acanya keleluasaan para “birokrasi garis terdepan” tersebut, justru
menjadl sebuah peluang kelemahan dalam model implementasi kebijakan
hottom-up karena dapat mengaburkan tujuan dan indikatar-indikatar program
vang telah dirumuskan para pemhuat kebijakan.

_ebih lanjut Smith mengungkapkan bahwa dalam implementasi suaty
kebijakan publik maka interaksi diantara wariabel dapat mengakiostkan
ketidaksesuaian yang berujung pada ketegangan dan tekaran. Ketidaksesuaiar,
ketegangan dan tckanan-tekanan tersebut akan menimbulkan pola-pola interaksi
vaitu pola-pola yang tidak tetap yang berkaitan dengan tujuan dari suatu
kebijakan (Tachjan,2008:38). Berdasarkan ungkapan tersebut dan mengingat

program PNPM  Mandiri Perdesaan ni masih baru, penulis memandang
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pentingnya peranan suatu bentuk tindakan evaluasi terhadap program yang telah
diimplementasikan dalam rangka mengembalikan lujugn-tujuan program
kedalam koridor yang diharapkan para perumus kebijakan, yang salah satunya
adalah melalui berbagal penelitian yvang dilakukan terhadap program tersebut.
Faktor kedua yang diasumsikan sebagai penyebab tidak adanya
pengaruh yang signifikan antara imglementasi PNPM Mandiri Perdesaan terhadap
kesejahteraan masvarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima Puluh Kota
sebacaimana diungkapkan dalam analisis, yaitu disebabkan karena keterlibatan
kelompok masyarakat miskin  sebagai “birokrasi garis terdepan” dalam
pengimplamentasian kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan belum terlihat dengan
jelas. Beberapa fakta yang penulis temui dari hasil observasi lapangan, yaitu para
impiementor [/ pelaku-pelakt  kegiatan masih  mendefinisikan  makna
"pemberdayaan RTM" dengan artian mengikutsertakan RTM dalam pelaksanaan
kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan, belum sampai menjangkau tahapan dimana
para RTM 'kut berperan akftif dalam mengelola program ateu bahkan memiliki
porsi khusus dalam menentukan arah kegiatan yang akan dilaksanakan dan
dibiavai melalui dana PNPM Mandiri Perdesaan. Karena berdasakan data jumlah
keluarga di Kabupaten Lima Puluh Kota menurut tingkat kesejahteraan BKKBN
tahun 2007 (tabel 1.4), perbandingan antara jumlah keluarga miskin dengan
keluarga sejahtera ternyata cukup jauhl yeitu 7,44 % berbanding 92,56 %. Fakta
vang ditunjukkan di atas tentunya belum sejalan dengan maxna pemberdayaan
yang diungkapkan oleh Bryant dan White yang mendefinisikan pemberdayaan
sebagai penumbuhan kekuasaan dan wewenang yang lebih besar kepada si

miskin” (Miftahusyaian, 200€:85).
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Selanjutnya dari hasil analisis korelasi ganda didapat nilai korelasi yany
sangat rendah sebesar 0,133 antara variabel babas; implementasi PNPM Mandiri
Perdeszan dengan variabel terikat; kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan.
berdasarkan tabel interpretasi tingkat koefisien korelasi, maka nilai korelasi
tersebut (0,133) berada di antara 0,000 - 0,199 yang termasuk dalam kat=gori
karelasi positif yang sangat rendah. Sedangkan dilihat dari koefisien determinasi
menunjukkan adanya pengaruh sebesar 1,8 persen vang arlinya adalah
kontribusi pengaruh Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Miskin Perdesaan di Kabupaten Limz Puluh Kota hanya sebesar 1,8
persen sedangkan sisanya sebesar 98,2 persen merupakan kontribusi dari faktor
faktor lain yang diabaikan penulis.

Dari hasil kesimpulan di atas yang mengungkapkan masih kecilnya
kontribusi pengarun  vyang diberikan PNPM  Mandiri Perdesaan terhadap
kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan, sedangkan dilain pihak justru
faktor-faktor lain yang terabaikanlah vang memkberikan kontribusi lebh besar
terhadap kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan. Salah satu faktor yang
diduga menyebabkan rendahnya kontribusi pengaruh PNPM Mandin Perdesaan
terhadap kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan adalah karena tercapatnya
program-program {ain yang bertujuan sama (penanggulangen kemiskinan)
diimplementasikan pada saat yang bersamaan seperti Program Penanggulangan
Kemiskinan Perkotaan (P2KP), Program Percepatan Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Khusus (P2DTK), Program Peagembangan Usaha  Aaribistis

Percesgan (PUAP), dan program Pengembangan Infrastruktur Sosial Ekonomi
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Wilayah (PISEW). Keempat program tersebut memiliki tujuan yang sama dengan
program PNPM Mandiri Perdesaan karena PNPM Mandiri Perdesaan, P2KP,
P2DTK, PUAP dan PISEW merupakan penjabaran dari PNPM Mandiri namun
memiliki sasaran yang lebih spesifik. Selain itu, adanya kemungkinan suatu
daerah memperoleh lebih dari satu pengimplementasian program tentulah sangat
dimungkinkan karena sebagaimana hainye program PNPM Mandiri Perdesaan,
keemopat program lainnya juga dilaksanakan diseluruh wilayah Negarz Kesatuan
Republik Indunesia.

Dalam menanggulangl maslah kemiskinan di Indonssia yang begitu
kompleks, dimungkinkan merupakan dasar pemikiran mengapa Pemerntah
Indonesia meluncurkan lima program berbeda vang tergabung dalam PNPM
Mandiri. Hal ini senada dengan pendapat Weis yang mengungkapkan bahwa
"kadang-kadang program itu hanya berkenaan dengan salah satu aspek dari
suaty masalah yang kompleks"” (Hambali,2007:21) dan didukung pula melalui
pendapat Gibson et &l yang mengemukakan bahwa “tidak ada program yang
dapat menyelesaikan semua sasaran yang diinginkan, tetapi paling tidak suatu
program mampu menjadi petunjuk arah kemana sasaran kegiatan ditetapkan dan
hagaimana mencapai sasaran untuk kepentingan implementasi  program

tersebut” (1996:173).

L
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Mengacu pada hasil analisis dan pembzhasan yann telah dikemukakan
sebelumnya, maka selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
1. Terdapat hubungan yang positif antara implementasi Frogram Nasicnal
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan)
dengan kesejahtcraan masyarakat miskin perdesaan di Kabupaten Lima
Puluh Kotz, namun tergolong dalam kategor: hubungan yang sangat rendah.

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi Program
Masional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM  Mandiri
Perdesaan) terhadap kesejahteraan masyarakat miskin perdesaan di
Kabupaten Lima Puluh Kota baik secara keseluruhan maupun per dimensi
kehijakan yvang diidealiskan, dimensi kelompok sasaran, dimonsi implementasi
organisasi, dan dimensi faktor lingkungan.

Salah satu fakta yang ditemui di lapangan yang menyebabkan tidak
adanya pengaruh vyang sianifikan antara implementasi Program Nasional
Pembardayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan)
terhadap kesejahteraan masyarakat miskir perdesaan di Kabupaten Lima Puluh
Kota serta didukurg oleh data alokesi pembiayaan kegiatan PNPM Mandiri
Perdeszan di Kabupaten Lima Puluh Kota tahun anggaran 2008 (terfampir),
ditemukan bahwa pada kacamalan Situjuah Limo Nagari dan kecamatan Guguak

pada tahun 2008 hanya melaksanakan dua jenis kegiatan vyaitu; kegiatan
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pembangunan sarana prasarana dasar dan kegiatan simpan pinjam kelompok
perempuan (SPP) dari empat jenis kegiatan yang diisyaratkan para perumus
kebijakan PNPM Mandiri Perdesaan. Kegiatan pembancunan sarana dan
prasarana dasar merupakan xegiatan | proyek fisik berupa pembukaan,
perbaikan dan pembangunan jalan dan jembatan, sedangkan kegiatan simpan
pinjam kelompok peremoauan (SPP) merupakan kegiatan bantuan permodalan
yang dikelole secara berkelompok dengan seluruh  anggotanya adzlah
perempuan. Dua kegialan lainny2 vaitu; kegiatan peningkatan layanan bidang
pendidiken dan kegiatan peningkatan layvanan bidang kesehatan sama sekali
tidak ada pada tahun 2008.

Bila mengacu kepada pedoman umum dan petunjuk teknis operasional
kebijakan PNPM Mandiri Perdesaan, yang menisyaratkan empat jenis kegiatan
dalam pengimplementasian program maka dapat disimpulkan bahwa dua
kecamatan tersebut Dbelum memenuhi  syarat-syarat sebagaimana  vang
digariskan para pembuat kebijakan, walaupun hal tersebut merupakan hasil
usulan masyarakat perdesaan melalui proses musyawarah dari tingkat jorong
vang mencerminkan kebutuhan masyarakat perdeszan secara keseluruhan. Hal
ini senada cengan apa vang diungkapkan oleh Lipsky bahwa dalam
pengimplementasian kebijakan yang bersifat botform-up sangat menekankan
bagaimana “hirokrasi garis terdepan” (sfreet fovel buresucrats) menyusun
strategi dalam memecabkan masalah (1980:73), sehingoa para implementator
program yang juga merupakan masyarakat perdesaan memperoleh kebebasan
dalam mengimplementasikan program PNPM  Mandin  Perdesaan  sesuai

kebutuhan dan permasalahan yang mereka hadapi. Dengan adanya keleluasaan
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para “birokrasi garis terdepan” tersebut, justru menjadi sebuah peluang
kelemahan dalam model implementasi kebijakan bSodfom-up karena dapat
mengaburkan tujuan dan indikator-indikator program yang telah dirumuskan

para pembuat kebijakan.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka selanjutnya dapat
disarankzn baberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi Departemen Dalam Negeri (Depdagri) melalui Direktoral Jenderal
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Ditien PMD) selaku perumus kebijakan
dan pengelola program  ditingkat teratas, disarankan kranya dapat
melakukan peninjauan kembali terhadap rumusan pengorganisasian para
pelaku-pelaku program karzna masih terdapatnya beberapa kategori pelaku
terutama ditingkat terendah (desa dan kecamatan) belum berfunasi
sebagaimana vang diharapkan, Selanjutnya dilihat dari sisi komposisi
pembagian tugas dan tanggung jawab para pelaku kegiatan terhadap insentif
vang diterima, juga terlihat belum seimbang sehingga diharapkan
mendapatkan peninjauan ulang. Selanjutnya dapat pula disarankan agar
mekanisme pencairan dana dapat dilakukan pada awal tahun anggarzn dan
berkelanjutan sehingga dapat memberikan pengaruh yang signifikan dalam
merangsang geliat perekonomian lokal dimana program PNPM Mandin

Perdesaan diimplementasikan.
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2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota selaku pembina program
di tingkat kabupeten disarankan scnantiasa dapat mengeayomi masyarzkat
perdesaan melaui pengarahan dan penyuluhan agar memanfaatkan program
PNPM Mandiri Perdesaan dengan sebaik-baiknyz dalam rangka mewujudkan
kesejahteraan dan  kemandirian  khususnya bagi  masyarakat  miskin
perdesaan. Selain itu disarankan pula kiranya Pemerintah Daerah Kabupaten
Lima Puluh Kota dapat mengarahkan program-program pembangunannya
sejzlan dengan program PNPM Mandiri Perdesaan.

3. Bagi Fasilitator PNPM Mandiri Perdesaan baik ditingkat kabupaten maupun
xecamatan disarankan kiranya dapat lebih mensosialisasikan program kepada
masyarakat dengan lebih intensif sehingga masyarakat dapat lebih
memahami tujuan akhir dari program PNPM Mandiri Perdesaan. Selain itu
disarankankan pula kiranya para fasilitator dapat memunculkan dan
melemparkan ide-ide kegiatan baru kepaca masyarakat yang dianggap
mampu akan meningkatkan kesejahteraan dan menumbukan kemandirian
dikalangan keluarga miskin perdesaan.

4, Selanjutnya untuk memperkaya hasanah kelmuan dan mempertajam
penalitian ini terutama dalam hal pengujian teori dan model implementasi
kebijakan yang bersifat bofform-up, maka disarankan penelitian yang sama
dapal dilakukan untuk beberapa tahun berikutnya dengan menggunakan alat
ukur yang sama karzna telah teruji kevalidan dan reliab litasnya. Seandainya
memungkinkan, disarankan penelitian ini dapat cilakukan setiap tahunnya
seningga dapat dilihat pade tahun keberapa implementasi Program MNasional

Pemberdayaan Masyarakat Manditi Perdesaan (FNPM Mandiri Perdesaan)
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baru bisa memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat miskin perdesdan.
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LAMPIRAN 1 : Kuesioner Penelitian

Kepada : Yth. Bapak/Ibu/Saudara Warga masyarakat
(1) Kecamatan Luak
(2) Kecamatan Situjuah Limo Nagari
{3) Kecamatan Guguak
di -

Tempa

Assalamualaikum Wr. Wh.

Sehubungan  dengan  kegiatan penelitian  sayz  yang  berjudul Pengaruh
Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan
(PNPM Mandiri Perdesaan) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan
di Kabupaten Lima Puluh Kota, maka saya akan menyebarkan kuesioner ini untuk
memperoleh data yang saya butuhkan,

Perelitian yang saya lakukan ini bertujuan untuk mengetahul bagaimana proses
perdimplementasian Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan [PNPM
mandiri Perdesaan) di Kabupaten Lima Puluh Kota sekaligus untuk mengetabui seberapa
besar pengaruh yang diberikan program tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat miskin
pardesaan di Kabupaten Lima Pulub Kota, khususnya dikecamatan dimana Bapak/Ibu/Saudara
bertempat tinggal.

Untuk memenuhi maksud terseout, maka selamutnya terlampir dibelakang ini 38 buah
pernyalaan dan perlanyaan yang akan Bapak/IbufSaudara jawab. Berdasarkan kode etik
penelitian, saya akan memegang kerahasiaan dari jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara berikan.
Oleh karenma itu, diharapkan kepada Bapak/Ibu/Saudara untuk dapat memilih salah satu
pilihan jawaban dengan memberikan tanda (X) pada jawaban yang diyakini paling mewakili
perasaan dan keadaan Bapak/Thu/Saudara sekalian,

Demikian yang dapat saya sampaikan, atas bantuan dan kesediannya untuk mengisi

kuesioner ini saya ucapkan banyak terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Hormat saya,

Muzul Firman
Mim. 20082011035



KUESIONER

Identitas Responden

Nama

Lmur P amsnsssseehup

Jeris kelamin ¢ Laki-laki { Perempuan (*)

Status . Menikah / Janda [ Duda (*)

Pendidikan  Tidak s=kolah / 5D / SMP / SMA [ Perguruan tinaai (*)

BLT : Penerima BLT / Bukan Penerima BLT (*)

Jumlah anak NN o 111"

Alamat N | P OPUPOORROPN | - s - CODUON
T e A B E A

{*) corel yang Lidak perlu

Variabel : Implementasi PNPM Mandin Perdesaan
Dimensi : Kebijakan yang Diidealiskan
Sebelum Saudara menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, perlu Saudara ketahui bahwa yang
dimaksud dengan kegiatan dalam pertanyaan ini adalah :
1. Kegiatan pembanguran sarana dan prasarana dasar
seperti : pembangunan jalan dan jembatan
2. Kegiatan peningkatan pelayanan bidang kesehatan
seperti : pembangunan / perbaikan puskesmas
3. Kegiatan peningkatan pelayanan bidang pendidikan
seperti : pembangunar / perbaikan sekolah
4. Kegiatan simpzn pinjam kelompek perempuan (SPP)
Selanjutnya dipersilahkan kepada Saudara untuk memilih salah satu jawaban yang paiing Saudara
yakini mewakili jawaban dari partanyaan yang diuraikan.
1.  Menurut saudara, kegiatan-kegiatan pada PNPM Mandiri Pordesaan telah memoerikan dampak
langsung terhadap pembangunan manusia
A, Sangat setuju B Setuju €. Regu-ragu D, Tidak setuju  E. Sangat tidak setuju

2. Menurut saudara, masyarakat telah diberikan kssempatan yang seluas-luasnya untuk ikut
mengelola kegiatan di PNPM Mandin Perdesaan
A, Sangat setuju B, Setuju C. Ragu-raqu D, Tidak setuju  E. Sangat tidak setuju

3. Menurut saudara, kegictan-kegiatan pada PNPM Mandiri Perdesaan telah mengakomodir
kebutuhan dasar masyarakat miskin
A. Sangat setuju B Selwju €. Regu-ragu D, Tidak seluju B, Sangat Lidak seluju



Menurut saudara, masyarakat telah berpartisipasi aktif dalam mengelola kegiatan di PNPM
Mandiri Perdesaan

A. Sangat setuju B, Setuju  C. Ragu-ragu D. Tidak setuju  E. Sangat tidak setuju

Menurdt saudara, kaum perempuan telah ikut berpert'sipasi dalam kegiatan di PNPM Mandiri
Perdesaan

A Sangatsetuju  B. Setuju  C. Ragu-ragu D. Tidak setuju  E. Sangat tidak setuju

Menurut saudara, kegiatan-kegiatan pada PNPM Mandiri Perdesaan merupakan murni hasil
Lsulan masyarakat
A. Sangat setuju B, Setuju  C. Ragu-ragu  D. Tidak setuju  E. Sangat tidak setuiju

Menurut saudara, pengelolaan kegiatan di PNPM Mandiri Perdesaan sudah transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan
A. Sangat setuju B, Setuju C. Ragu-ragu D, Tidak setuju B, Sangat tidak setuiju

Menurut saudara, kegiatan-kegiatan pada PNPM Mandiri Perdesaan telah diprioritaskan untuk
meningkatkan kessjahteraan masyarakat miskin

A. Sangat setuju  B. Setuju  C, Ragu-ragu D Tidak setuju  E. Sanyat Lidak setuju

Menurut saudara, setelah kegiatan-kegiatan di PNPM  Mandiri Perdesaan dilaksanakan,
masyarakat tetap dapat mereruskannya / mengelolanya secara berkelanjutan
A. Sangat setuju B, Setuju C. Ragu-raqu D, Tidak sctuju  E. Sanagat tidak setuju

Dimensi : Kelompok Sasaran

Sebelum Saudara menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, perlu Saudara ketahui bahwa yvang

dimaksud dengan masyarakat dalam pertanyaan ini adalah masyarakat perdesaan, khususnya para

masyarakat miskin perdesaan

Selanjutnya dipersilahkan kepada Saudara untuk memilib salah satu jawaban yang paling Saudara

vakini mewakili jawaban dari pertanyaan yang diuraikan.

10.

11.

12.

Menurut saucara, masyarakat memiliki motivasi yvang tinggi untuk melaksanzkan kegiatan-
kegiatan pada PNPM Mandiri Perdesaan
A. Sangat setuju  B. Setuju  C. Ragu-ragu D. Tidak setuiu  E. Sangat tidak setuju

Merurut saudara masysrzkat sangat mendukung kegiatan-kegiatan pada PNPM  Mandin
Perdesaan

A. Sangat setuju B, Sstuju C. Ragu-ragu D. Tidak setuiu E. Sangat tidak setuju

Menurut saudara masyarakat sangat terlibatl dalam melaksanzkan kegiatan-kegiatan pada PNFM
Mardiri Ferdesaan

A, Sangat setuju B Setuju C Ragu-ragu D, Tidak setun k. Sangat tidak setuju



13. Menurut saudara, kontribusi / peranan masyarakat dalam mensukseskan kegiatan-kegiatan pada
PNPM Mandir Perdesaan sannat terlihat
A. Sangat setuju  B. Setuju  C. Ragu-ragu D. Tidak setuju  E. Sangat tidak setuiju

Dimensi : Implementasi Organisasi

Sebelum Saudara menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, periu Saudara ketahui bahwa vang

dimaksud dengan pelaksana kegiatan dalam pertanyaan-pertanyaan berikut adalah kelompok

pelaku-pelaku PNPM Mandiri Perdesaan di tingkat perdesaan yang dibentuk melalui musyawarah desa

sosialisasi, seperti : Tim Pengelola Kegiatan {TPK), Tim Penuls Usulan (TPW), Tim Pemantau, Tim

Pemelihara, dan Xader Pemberdayaan Masyarakat Desa / Jorong.

Selanjutnya dipersilahkan kepada Saucara untuk memilih salah satu jawaban yang paling Saudara

yakini mewakili jawaban dari pertanyaan yang diuraikan,

14, Menurut saudara, para pelaksana kegiatan telah melaksanakan kegiatan PNPM  Mandin
Perdesaan sesuai aturan dan ketentuan yang digarskan

A. Sangat sstuju B. Setuju C. Ragu-ragu  D. Tidak sstuju  E. Sangat tidak setuju

15. Menurut saudara, para pelaksana kegiatan telah memzhami secara mendalam tentanag kegiatan-
kegiatan yang mereka kerjakan

A. Sanaat setuju B, Setuju  C. Ragu-ragu D. Tidak satuju  E. Sangat tidak setuju

16. Menurut saudara, para pelaksana kegiatan telah melaksanakan kegiatan PNPM  Mandiri
Perdesaan secara transparan terhadap masyarakal
A. Sangat setuju B, Sefuju €. Ragu-ragu D, Tidak setuju E, Sangat tidak setuju

17. Menurut saudara, pengorganisasian para pelaksana kegiatan pada PNPM Mandifi Perdesaan
telah sangat sesuail dergan tugas dan fungsi yang dibutubkan dalam mengelola kegiatan
A Sangat s=tuju B, Setuju  C. Ragu-ragu D. Tidak setuju L. Sangat tidak setuju

Dimensi : Faktor-faktor Lingkungan
Szbelum Saudara menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawsh ini, perlu Saudara ketahui bahwa yang
dimaksuc dengan !
1. HKehidupan sosial adalah perilaku-parilaku yang biasa dilaksanakan masyarakat setempat
2. Kebudayaan sctempat adalah budaya | kebizsaan dalam adat istiadat minang kabau
3. motif ekonomi adalah keinginan urtuk mempercleh penchasilan yang lebih baik
Selanjutnya dipersilahkan kepada Saudara untuk memilih salah satu jawaban yang palng Saudara
yakini mewakili jawaban dari pertanyaan yvang didraikan.
18. Menurut saudara, pelaksanaar kegialan FNPM Mandini Perdesaan sangal mempengaruhi pola
perilaku kehidupan sosial masyarat di desa
A, Sangat sstuju B, Setuju C. Ragu-ragu  D. Tidak setuju  E. Sangat tidak setuju



19. Menurut saudara, pelaksanaan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan sangat mempengaruhi
eksistensi kebudayaan [ kebiasaan masyarakat setempat
A, Sangat setuju  B. Setuju €. Ragu-ragu  D. Tidak setuju  E. Sangat tidak setuju

20. Menurut saudara, kebudayaan [/ kebicsaan masyarakat setempat =angat mempengaruhi
pelaksanaan kegiatan PNPM Mandiri Pardesaan

A. Sangat setuju  B. Setuju €. Ragu-ragu  D. Tida< setuju  E. Sangat tidak setuju

21. Menurut saucara, pelaksanaan kegiztan PNPM Mandiri Perdesaan sangat dipengaruhi untuk
mewujudkan kepentingan-kepentingan kelompok tertentu
A. Sangat setuju  B. Setuju €. Ragu-ragu  D. Tidak setuju  E. Sancat tidak setuju

22, Menurut saudara, metif ekonomi sangat mampengaruhi keterlibatan masyarakat perdesaan
dalam melaksanakan kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan
A. Sangat setuju B. Setuju C. Ragqu-ragu  D. Tidak setuju  E. Sangat tidak setuju

Variabel ; Kesejahteraan Masyarakat Miskin Perdesaan
Dimensi : Ukuran tingkat keluarga sejahtera menurut BKKBN
Sebelum Saudara menjawab pertanyaan-perfanyaan dibawah ini, perlu Saudara ketahui bahwa yang
dimaksud dengan ancgota keluarga adalah : Ayah, Ibu, dan Anak
Salanjutnya dipersilahkan kepada Saudara untuk memilih salah satu jawaban yang paling Saudara
yakini mewakili jawaban dari oertanyaan yang diuraikan.
23. Selurub anuygota keluarga Saudara senantasa menjalankan sariat dari agama yang sama
A, Selalu B. Sering €. Kadang-kadang  D. Hampir tidak pemah  E. Tidak permah

24.  Seluruh anggota keluarga Saudara senantiasa dapat molaksanakan ibadah secara terartur
A.Sclalu  B.Sering C. Kadang-kadang  D. Hampir tidak pernah [, Tidak pernah

25.  Seluruh anggota keuarga Saudara senantiasa dapat makan 3 kali dalam sehari
A.Selalu  B.Sering C.Kadang-kadang  D. Hampir tidak pernah  E. Tidak parmzh

26. Seluruh anggota keluarga Saudara senantiasa menggunakan pakaian yang berbeda dalam
heraktivitas didalam can diluar rumah
A Selalt B, Sering  C. Kadang-kadang  D. Hampir tidak pernah  E. Tidak parmah

27.  Anakah seluruh lantai ruangan dirumah Saudara sudah disemen atau dikeramik ?
A, Sudah B. Hampir C. Sebahagian  D. Hampir tidek  E. Tidak ada

keseluruhan keseluruhan ada



28.

29.

30.

a1,

33

33.

34,

35.

35.

37,

38,

39.

Bila ada anggota keluarga yang sakit, apakah Saudara senantiasa membawanya bercbat ke
puskesmas atau rumah sakit ?
A, Selalu B. Sering C. Kadang-kadang D. Hampir tidak perngh  E, Tidak pernah

Keluarga Saudara senantiasa dapat mengkonsumsi daging 1 kali dalam semingou ?
A, Selalu B, Sering C. Kadang-kadang D, Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah

Seluruh anggota keluarga Saudara senantiasa memperoleh pakaian baru minimal 1 kali dalam

gatahun ¢

A, Selalu  B. Sering C. Kadang-kxadang  D. Hampir tidak parngh E. Tidak oernah

Apakah kordisi rumah Saudara cukup luas unfuk seluruh anggota keluarga ?
A. Sancat luas B. Luas C. Cukup D, Sempit E. Sangat sempit

Scluruh anggota keluarge Saudara bisa membaca dan menulis (tidak termasuk anak yang belum
bersekolah / dibawah umur 6 tahun kebawah)
A, Semua bisa  B. Hampir . 5ebahagian D. Hampir tidak E. Tidak ada yang

semua bisa cala Ada yanqg bisa Disa

Apakah seluruh anak-anak Saudara yang berumur & tahun keatas bersekolah ?
A. Semuanya B. Hampir semua  C. Sebahagan D. Hampir tidak eda  E. Tidax ada

Apakah Saudara atau pasangan Saudara menggunakan alat kontrasepsi (ber-KB) ?
A, Selalu B, Sering C, Kadang-kadang D. Hampir tidak pernah E. Tidax pernah

Apzkah Saudara senantiasa dapat menyisinkan penghasilan keluarga untuk menabung secara
rukin ?

A Selalu  B. Sering . Kadang-kadang  D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah

Apekah keluarga Saudara senantiasa menjadwalkan pergl berekreas! [ bertamasya 1 kali dalam
6 hulan ?

A Selalu B, Sering C. Kadang-kadang D, Hampir tidak pernah E. Tidak pernah

Apakah keluarga Saudara senantiasa berlangganan surat kabar [ mejalah secara rutin ?
A Selalu B, Sering C. Kadang-kadang  D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah

Apakah seluruh ancgota keluarga Saudara senantiasa menonton televisi di rumah ?
A. Selalu B Sering C. Kadang-kadang 0. Hampir tidak pernah F. Tidak pernah

Dalam berpergian, apakah Saudara dan anggotz keluarga senantiasa menggunakan mobil
pribadi ?
A, Selalu B. Sering C. Kadang-kadang D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernah



40. Apakah keluarga Saudara senantiasa secara rutin memberikan sumbangan material kepada
lembaga sosial [ kegiatan sosial ?
A, Selalu  B. Sering C. Kadang-kadang  D. Hampir tidak pernah  E. Tidak pernan

41, Adakah anagota keluarga Saudara yang senantiasa terlihat secara aktif dalam kepenourusan /
keangnotaan organisas: kemasyarakatan ?

A, Semuanya B. Hampirsemua C. Schahagian D. Hampir tidak ada  E. Tidak ada
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LAMPIRAN 3

TRANSFORMASI DATA ORDINAL MENJADI DATA INTERVAL

DENGAN MENGGUNAKAN METODE MSI ( METHOD OF SUCCESSIVE INTERVAL)

Col Category Freq Prop Cum Density z Scale

L 2 2 0,008 0,008 0,021 2,423 1,000

3 15 0,058 0,065 0,127 1,511 1,812

4 117 0,450 0,515 0,399 0,039 3,150

5 126 0,485 1,000 0,000 4576

2 3 14 0,054 0,054 0,109 -1,609 1,000

3 120 0,462 0,515 0,339 0,039 2,405

5 126 0,485 1,000 0,000 3,854

3 2 4 0,015 0,015 0,039 2,160 1,000

3 56 0,215 0,231 0,304 -0,736 2,283

4 126 0,485 0,715 0,339 0,569 3,443

5 74 0,285 1,000 0,000 4,708

4 3 15 0,058 0,053 0,116 1,574 1,000

4 148 0,569 0,627 0,379 0,324 7,540

5 g7 0373 1,000 0,000 4,017

5 3 4 0,015 0,015 0,039 2,160 1,000

e 4 148 0,569 0,585 0,390 0,214 7,99

5 108 0,4.5 1,000 0,000 _ 4,454

6 ) 7 0,008 0,008 0,021 2,473 1,000
| 2 5 0,018 0,027 0,062 1,9:8 1,621 |

3 14 0,054 0,081 0,150 1,400 2,127

4 107 0,4:2 D,492 0,399 0,019 1,148

5 132 0,508 1,000 0,000 4,539

7 2 1 0,004 0,004 0,011 2665 | 1,000

3 a8 0,185 0,188 0,270 | -0,884 3573

4 117 0,450 0,638 0,375 0,354 3,741

5 94 0,362 1,000 0,000 5,010

8 1 2 0,008 2,008 0,021 2,423 1,000

3 3 0,012 0,019 0,047 -2,070 1,529

3 20 0,077 3,096 0,171 -1,304 2,145

4 126 0,485 1,581 0,391 0,204 3,298

5 109 0,419 1,000 pooo | 4,645

9 2 3 0,012 0,012 0,030 -2,272 1,000

3 28 0,108 0,119 0,199 1,179 2,048

4 138 0,531 0,650 | 0370 | 0,385 3,294

5 91 0,350 1,000 0,000 4,675

10 ] 4 0,015 0,015 1.019 2,160 1,000

3 17 0,065 0,081 0,150 1,400 1,817

4 160 0,615 0,696 0,350 0,513 3,181

] 79 0,304 1,000 0,000 4,667

T 2 1 0,004 0,004 0.0:1 2,665 1.000

3 17 0,065 0,069 0,133 1,482 2,113

= 4 114 0,438 0,508 0,393 0,019 3,368

5 128 0,492 1,000 0,000 4,764

12 2 3 0,012 0,012 0,030 2,272 1,000

3 28 0,108 0,119 0,199 173 2,048

z 127 0,486 0,608 0,384 | 0,273 3,237

[— 5 T 102 0,392 1,000 0,000 | 4,596

13 2 5 0,019 0,019 0,047 2,070 1,000




Col Category Freq Prop Cum Density z Scale
3 27 0,104 0,123 0,204 1,160 1,925
4 144 0,554 0,677 0,359 0,459 3,155
5 B4 0,323 1,000 0,000 4,547
14 1 2 0,008 0,008 0,021 2,473 1,000
2 4 0,015 0,023 0,055 -1,994 1,578
| 3 31 0,119 0,142 0,225 1,070 2,324
4 131 0,504 0,646 0,372 0,375 3,462
5 97 0,354 1,000 0,000 4,804
15 2 g 0,035 0,035 0,077 1,817 1,000 |
N 54 0,246 0281 0,237 -0,581 2,154
! 4 128 0,492 0,773 0,301 b, /49 3,285
| 5 59 0,777 1,000 0,000 4,540
% | 2 & 0,023 0,023 0,055 1,994 1,000
3 29 0,112 0,135 0,217 1,105 1,915
4 133 0,512 0,646 0,372 0,375 4,065
5 a2 0,354 1,000 0,300 4,419
17 2 5 0,019 0,019 0,047 2,070 1,000
3 54 0,208 0,227 0,301 -0,749 2,210
4 143 0,550 0,777 0,298 0,762 3,441
5 58 0,223 1,000 0,000 4773
18 1 1 0,004 0,004 0,011 | -2,665 1,000
2 24 0,002 0,096 0,171 -1,304 2,250
3 48 0,185 0,281 0,337 -0,581 3.0/2
4 145 0,558 0,838 0,245 0,988 4139
5 12 0,162 1,000 0,000 5,490
19 1 13 0,050 0,050 0,103 -1,645 1,000
2 63 0,242 0,292 0,344 -0,547 2,070
3 54 0,208 0500 | 0399 0,000 2,796
4 105 0,404 0904 | 0,171 1,304 3,628
I 25 0,096 1,000 0,000 4 836
20 B 8 0,031 0,031 0,063 -1,870 1,000
2 21 0,081 0,112 0,190 1,718 1,767
I 3 P 0,158 0,269 0,330 0,615 2,369
B 4 140 0,573 0,842 0,241 1,004 3,414
5 i1 0,158 1,000 0,000 8,161 4,767
21 1 19 0,073 0,073 0,139 -1,653 1,000
2 76 0,292 0,365 0,376 -0,344 2,067
3 26 0,100 0,465 0,397 0,087 2,685
3 75 0,288 0,754 D,315 0,687 3,184
5 54 U, 246 1,000 0,000 4,179
22 1 3 0,012 0,012 1,030 2,272 1,000
2 15 0,096 0,108 0,185 -1,239 2,004
3 11 0,02 | 0,150 0,233 -1,036 2,483
4 154 0,592 0,742 0,323 0,650 3,465
5 7 1,258 1,000 0,000 4,889
23 3 B 0,031 0,031 0,069 -1.870 1,000
4 19 | 0,073 0,104 0,180 1,260 1,781
5 233 | 0,896 1,000 0,000 3,460
24 3 29 0,112 0,112 0,190 1,218 1,000
| 4 40 0,154 0,265 0,326 0,627 | 1,807
5 191 0,735 1,000 0,000 3,149
25 3 3B 0,146 0,146 0,229 1,053 1,000 |
4 33 0,12/ 0,273 0,333 0,604 1,753




Col Category Freq Prop Cum Densiky z Scale
5 189 0,727 1,000 0,000 3,025

26 1 6 0,023 0,023 0,055 -1,994 1,000
2 2 0,008 0,031 0,069 -1,870 1,439

3 58 0,262 0,292 0,344 0,547 2,320

4 47 0,181 0,473 0,398 0,068 3,067

5 137 0,527 1,000 0,000 4113

17 1 31 0,119 0,119 0,199 1,179 1,000
2 11 0,042 0,162 0,245 0,588 1,590

3 39 0,381 0,542 0397 | 0,108 2271

4 46 0,177 0,719 0,337 0,581 3,007

5 73 0,281 1,000 0,000 3,871

18 3 40 0,308 0,308 0,352 0,502 1,000
4 59 0,227 0,535 0,397 0,087 1,941

5 121 0,4A5 1,000 0,000 2,997

9 1 15 0,058 0,058 0,116 -1,574 1,000
2 g 0,035 0,082 0,165 -1,327 1,550

3 136 0,523 0,615 0,382 0,293 2,588

4 45 0,173 0 788 0,289 0,801 3,538

5 55 0,212 1,000 0,000 4,370

30 1 g 0,035 0,035 0,077 -1,817 1,000
3 3 0,023 0,058 0,116 -1,574 1,525

3 85 0,327 0,385 0,382 0,293 2307

4 53 0,204 0,588 0,389 0,224 3,1/8

_ 5 107 0412 1,000 | 0,000 4,158
31 1 2 0,008 0,008 0,021 2,423 1,000
2 31 0,119 0,127 1,708 -1,141 2,186

3 163 0,704 0,631 0,252 0,957 3,650

4 37 0,142 0,973 0,062 1,978 5,089

5 7 0,027 1,000 0,000 6,063

2 ? 1 0,004 0,004 0,011 -2,665 1,000
3 22 0,085 0,088 0,160 -1,350 2,214

4 26 0,100 0,188 0,270 0,584 2,877

5 211 0,812 1,000 0,000 4,307

33 1 12 0,046 0,046 0,097 -1,683 1,000
2 4 0,015 0,062 0,122 -1,542 1,486

3 48 0,185 0,246 0,315 0,687 2,047

4 2 0,085 0,331 0,362 -0,438 2,537

5 174 0,669 1,000 0,000 3,638

34 1 34 0,131 0,131 0,212 1,123 1,000
? B [,031 0,162 0,245 -0,988 1,570

3 96 0,369 0,531 0,398 0,077 2,210

4 W U,077 0,608 0,384 0,273 2,799

5 102 0,392 1,000 0,000 3,604

35 1 30 0,115 0,115 0,195 -1,198 1,000
7 1 0,042 0,158 D241 ~1,004 1,588

3 143 0,550 0,708 0,344 0,547 2,500

4 _3-4 0,131 0,838 0,245 1,938 3,441

5 42 0,162 1,060 0,000 - 4,202

36 1 55 0,327 0,327 0,361 -0,448 1,000
2 36 0,138 0,165 0,297 0,087 1,233

3 114 0,438 0,904 0,171 1,304 2,621

4 14 0,054 0,958 0,090 1,725 3,595

5 11 0,042 | 1,000 0,000 4,235




Col Category Freq Prop Cum Density F Scale

37 1 143 0,550 0,550 0,396 0,126 1,000

) 43 0,165 0,715 0,339 0,569 2,061

3 63 0,242 0,958 0,090 1,725 2,748

4 4 0,015 0,073 0,062 1,528 3,540

5 7 0,027 1,000 0,000 4,029

38 1 2 0,085 0,085 0,155 1,375 1,000

3 43 0,165 0,250 0,318 -0,674 1,849

4 83 0,319 0,569 0,393 0,174 2,597

[— 5 112 0,431 1,000 0,000 3,745
39 1 174 0,669 0,669 0,362 0,438 1,000

2 44 0,169 0,838 0,245 0,988 2,237

3 27 0,104 0,942 0,116 1,574 2,767

4 5 0,019 D962 | 0,083 1,769 3,208

5 10 0,038 1,000 0,000 8,161 3,712

40 1 18 0,069 0,069 0,123 1,182 1,000

2 6 0,023 0,092 0,165 1,327 1,522

3 118 0,569 0,662 0,366 0,417 2,571

4 61 0,235 0,896 0,180 1,260 3,713

g 77 0,104 1,000 0,000 8,161 4,660

41 | 21 0,081 1,081 0,150 1,400 1,000

2 3 0,012 1,092 0,165 -1,327 1,491

3 194 0,746 0818 0,245 0,988 3 748

4 29 0,112 1,950 0,103 1,645 4,129

5 13 0,050 1,000 0,000 4817
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Lampiran 5.1

TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS PRODUCT MOMENT

Mo Respandean Item 1 (¥} | Skor Total (Y) ¥ ¥2 =
1 5 37 5 1369 185
2 5 45 25 2025 275
3 5 44 25 1336 220
4 5 41 25 1581 205
5 5 41 25 La8t 205
6 5 kT 25 1444 190
7 5 39 5 1521 195
8 5 44 25 1935 220
g 4 36 16 1295 144
10 5 37 25 1369 185
11 5 a0 25 1600 200
12 4 33 15 1089 132
13 5 41 25 1681 205

i 14 5 45 25 2025 225
15 5 18 25 1444 150
16 4 40 15 1600 1£0
7 5 45 75 2025 225
18 4 40 16 1600 160
19 5 41 25 1681 205
20 EEng 34 25 1521 195
21 5 45 | 35 2025 225
22 4 38 16 1444 152
23 5 41 25 L6A] 205
24 5 36 25 1296 180
25 5 43 25 1849 215
2% 4 gl 16 1296 144
27 4 36 16 1296 144
28 5 42 25 1764 210
29 3 13 g 1089 99
30 4 34 16 1156 136
3 5 45 25 2025 225
3 4 42 16 1754 168
33 5 9 25 1521 195
34 5 40 25 1600 200
35 5 38 25 1444 190
36 4 41 16 1681 164
7 4 41 16 1661 164
38 4 37 16 1309 148
30 5 45 25 2025 275
4 5 45 25 2025 225
41 5 K7 25 1764 210
42 4 41 16 1681 164
43 5 43 25 1849 215
44 5 42 25 1764 210 |
45 5 a5 25 2025 225
46 4 6 16 1296 | 144 |
47 3 40 16 1600 160
4R 5 39 25 1521 145
[, 49 5 44 25 1936 220
| 50 5 34 25 1521 195




| NoResponden | Item1(X) | Skor Total (¥) %2 Y x
51 5 40 25 1600 200
52 5 43 i5 1849 | 215
53 4 37 16 1369 148

54 4 36 16 1296 144
% 4 40 16 1600 160
55 4 36 16 12%6 144
57 P 37 16 1369 148
58 3 36 9 1296 108
59 5 45 5 2025 225
80 4 37 16 1369 148
61 5 38 35 1444 190
62 3 34 [ 1% | 102
A1 4 34 16 1156 136
&4 4 40 16 1600 160
65 5 39 25 1521 195
[ 4 17 16 1369 148
a7 4 35 16 1275 140

68 4 39 16 1521 156
69 5 45 25 205 | 25
70 4 39 16 1521 156
71 5 38 25 1444 190
72 5 45 25 2025 235
73 4 37 16 1369 148
74 5 42 25 1764 0
75 3 32 9 1124 95
76 4 7 16 1369 148
71 4 38 16 1444 152
78 4 19 16 1521 156
79 4 39 16 1521 15 |
80 4 37 16 1369 148
8. 4 36 16 1296 144
a2 4 43 16 1849 172
a3 4 40 16 1600 160
84 4 34 16 1156 136
85 4 38 16 1444 152
a6 4 33 16 1089 132

? 3 35 9 1225 105
28 3 32 9 1024 96
a9 5 37 25 1369 185
T 5 36 25 1295 180
91 4 32 15 1024 128
97 P 37 15 1369 148 |
o3 5 45 25 7075 725
94 1 36 15 1296 144
a5 4 41 16 1661 164
a6 4 37 15 1365 148
a7 5 43 25 1849 215
9B 5 37 25 1369 185
59 4 T3 16 1296 | 144
109 5 40 25 1600 200
101 5 45 25 2025 215
102 4 13 1h 1089 132
103 5 40 25 1600 200
104 5 Ty 25 1600 200




No Responder | Item i (%) | Skor Total (¥) K2 Y2 K
105 4 12 16 1024 128
106 n 36 16 1296 144
107 5 43 25 1849 15
108 4 25 16 625 100

R El 39 16 1521 156
1:0 2 4 4 1156 68
111 5 42 25 1764 210
112 4 40 16 1600 160
113 4 35 16 1225 140
114 4 g 16 1521 156
115 5 43 25 1849 15
116 5 44 75 1936 220
117 5 a1 95 1681 205

[ 18 5 3 25 1024 160
119 5 32 25 1024 160
120 4 a 16 1681 164
121 4 35 16 1225 140
127 4 an 16 1600 160
123 4 36 16 1296 144
124 4 32 16 1024 128
125 3 36 g 1296 108
126 5 44 25 2025 225
127 5 33 25 1088 | 165
128 5 39 25 1521 195
129 4 36 16 1296 144
130 4 33 16 1089 132
131 5 41 15 1661 205
132 4 36 16 17596 144
133 5 41 25 1681 205
134 5 40 25 1600 200
135 g 43 25 1649 215
136 5 43 75 1849 215
137 4 37 16 1360 148
136 4 7 16 1369 148
139 4 34 16 1156 136
140 4 29 16 1521 156
141 3 43 16 1849 172
142 4 40 16 1600 160
143 4 34 16 1156 136
144 4 38 16 1444 152
145 4 i3 16 1089 132
146 3 35 a 1225 105
147 3 2 9 1024 o6
148 5 37 25 1360 185
144 5 3B 25 1296 180
150 4 2 | 16 1024 128
151 4 37 16 1369 148
152 5 45 25 2025 225

153 5 40 25 1600 200
154 5 45 25 2025 225
155 4 T 16 1089 132
156 5 40 5 1600 200
157 5 40 25 1600 200
158 4 iz 16 1024 128




Skor Total (¥)

Ho Responden Itemn 1 {X) W2 ¥ ®r
159 4 36 16 1296 144
160 5 43 25 1845 215
161 4 25 16 625 100
162 4 39 16 1521 156
163 2 3 4 1156 68
164 5 42 25 1764 210
165 4 40 16 1500 160
165 4 35 16 1225 140
167 4 39 16 1521 156
168 5 43 25 1349 215
169 4 41 16 1681 164
170 5 43 25 1849 215
171 5 47 25 1764 210
172 5 45 25 2025 225
173 4 36 16 1295 144
174 4 40 16 1600 | 160
175 5 39 25 1521 195

178 5 44 25 1935 220
177 5 39 25 1521 195
178 5 40 | 25 1500 200
179 5 43 25 1349 215
187 4 37 15 1369 148
181 4 36 15 1295 144
182 4 40 16 1600 160
183 4 6 15 1295 | 144
184 4 37 15 1369 148
185 3 36 9 1296 | 108
185 5 44 25 1936 220
187 5 37 25 1369 185
183 5 45 25 2025 275
189 5 24 25 1936 220
13) 5 41 25 1681 205
191 5 41 25 1681 205
192 5 38 25 1444 190
193 5 39 25 1521 195
194 5 M 25 1936 220
195 4 36 15 1296 144
195 5 37 25 1360 185
197 5 40 25 1600 200
193 4 33 15 1089 132
199 5 41 25 1681 205
200 5 45 25 2025 225
201 5 38 25 1444 190
202 5 a1 25 1581 205
203 5 a0 25 1600 200
204 5 43 25 1849 | 215
205 5 43 75 1848 | 215
205 4 37 16 1350 148
207 4 37 T 1369 148

T 208 1 34 16 1156 136
209 4 e 16 1521 156
210 4 43 16 1849 172
211 e a0 16 1600 153
212 4 34 16 1156 135




No Responden | ftem1(X) | Skor Total (Y) 2 Y2 Xy
213 4 38 16 1444 152
214 4 33 16 1082 13z |
215 3 35 9 1225 105
216 3 2 g 1024 95
[ 217 5 37 25 1369 185
s 5 36 25 1296 180
219 4 a2 16 1024 128
270 4 37 16 1368 148
221 5 a5 75 2025 225
222 5 40 75 1500 20
373 5 45 25 2025 225
224 4 33 16 1089 132
225 5 40 25 1500 200
226 5 37 25 1363 185
227 5 40 25 1500 200
228 1 33 16 1089 132
9 5 41 25 1581 205
[ 230 5 45 25 2025 225
231 5 38 24 1444 150
232 5 £ 25 1681 205
233 5 40 25 1600 200
234 5 43 25 1849 215
235 5 43 25 1849 215
236 4 3/ 15 1360 148
237 4 37 16 1360 148
238 4 34 16 1156 136
139 Z 39 16 1521 156
240 2 43 16 1549 172
241 P T 16 1600 160
42 4 74 15 1156 136
243 2 38 16 1844 152
244 4 33 16 1089 132
245 3 35 5 1225 105
296 3 3z [ 1024 96
247 5 37 75 1369 185
248 3 44 25 1936 220
249 g 38 25 1521 195
250 5 40 25 1600 200
251 5 43 25 1849 215
252 4 37 16 1369 148
253 4 36 16 1296 144
254 | 40 16 1600 160
255 4 ET 16 1266 144
256 4 37 16 1369 148
257 3 36 9 1296 108
L 5 4 5 1936 220 |
259 5 37 25 1369 185
260 a 0 i 0 0
"~ Jumlah 1142 10011 5140 200805 | 44527




Lampiran 5.2

TABEL PERHITUNGAN RELIABILITAS SPLIT HALF

No Responden | Skor Item Ganijil (X) | Skor Itam Genap (Y) X ¥ XY
1 42 45 1764 2025 1890
2 52 53 2704 2809 2756
3 55 54 3025 2916 2970
4 46 47 2116 2209 2162
5 47 44 2209 2401 2303
6 42 45 1764 2101 2058
7 45 44 2025 1536 1680
8 51 54 2601 2916 2754
q 41 44 1681 1936 1804
10 47 43 2209 1841 2021
11 45 45 2025 2025 2025
12 39 38 1521 1444 1482
13 41 15 1€81 2025 1645
14 51 5 2601 2704 2652
15 40 44 1600 1936 1760
16 42 46 1764 2116 1932
17 49 54 2401 2916 2646
18 45 B 46 2025 2116 2070
19 47 49 2209 2401 2303
20 10 46 1600 2116 1840
1 54 53 2916 2809 2862
22 48 48 2304 2304 2304
23 45 44 2025 1936 1980
24 40 42 1600 1764 1680
25 47 52 2209 2704 2444
26 45 44 2075 1836 1080
27 45 44 2025 1936 1980
28 48 47 2304 2200 2756
29 17 42 1365 1764 1554
30 38 41 1444 1681 1558
31 3 55 2802 3025 2415
32 48 46 2304 2304 2304
33 44 45 1936 2025 1980
31 45 46 2025 2116 2070
35 Y 45 2209 2025 2115
6 a6 15 2116 2116 2116
37 49 49 2401 2401 2401
3B 45 T 2025 2304 2160
39 5 55 3025 3025 025
40 55 55 3025 3025 3025
41 a2 48 2205 2304 2256
42 45 46 2116 2304 2208
43 48 345 2304 2304 2304
44 45 GO 2025 2500 2250
45 52 52 2704 2704 2704
465 45 45 2025 2025 2025
47 45 43 2075 1849 1935
a5 46 15 2116 2025 2070
49 44 49 1936 2401 2156
50 40 45 1600 2025 1800




No Responden | Skor Item Ganjil (X) | Skor Item Genap (Y) x? y? XY
51 49 48 2401 2304 2352
52 48 1 2304 2500 2400
53 40 44 1600 1936 1760
54 o 40 1936 1600 1760
55 4 49 1681 2401 2009
56 44 40 1936 1600 1760
57 42 46 1764 2116 1932
53 11 46 1681 2116 1886
59 48 49 2304 2401 2352
&0 44 44 1036 1936 1936
6l 46 44 2116 1536 2024
f7 42 44 1764 1936 1848
53 41 38 1681 1444 1558 |
54 43 43 1849 1844 1849
65 45 44 2025 1936 1980
56 40 44 1600 1836 1760
57 N 1 1661 1681 1681
54 45 43 2025 2304 2160
50 54 54 2616 2916 2516
0 | 45 45 2025 2304 2160
71 39 40 1521 1600 1560
72 53 53 2609 2809 2609
73 38 37 1444 1365 1406
74 50 48 2500 2304 2400
75 37 38 1365 1444 1406
78 43 44 184 1936 1092
77 45 46 2025 211¢ 2070
78 45 45 2025 2025 2025
79 46 45 §Ee 2025 20/0
Al 43 41 | 1840 1849 1848
51 44 44 1936 1936 193¢
a2 47 51 2208 JEM 2307
a3 45 47 2025 2209 2115
84 37 40 1365 1600 1480
85 42 449 1764 1936 1848
36 39 43 1521 1849 1677
a7 16 4€ 1296 2116 1656
86 34 39 1156 1521 1326
a9 42 a4 1764 1936 184E
90 42 42 1764 1764 1764
91 44 39 1936 1521 1716
oz 4 49 1936 2401 2156
93 47 46 2209 2116 2162
04 41 47 1681 2209 1927
05 45 47 2025 2200 2115
96 45 42 2075 1764 1830
97 51 55 2601 3025 2805
58 41 12 1936 1764 1848
99 42 33 1./54 1899 1506
100 45 43 2025 1849 1935
101 55 ] 3025 3025 3025
102 42 L 1764 1521 1638
03 50 98 2500 2304 2400
104 42 49 1764 2401 2056




Skor Item Genap (Y)

Mo Responden | Skor Item Ganjil {X) x ¥ XY
105 36 37 1296 1369 1332
106 43 42 1849 1764 1806
107 51 47 2601 2209 2397
108 40 32 1600 1024 1280
109 44 48 1936 7304 2112
110 39 42 1521 1764 1638
111 53 49 2809 2201 2587
112 45 48 2025 2304 2160
113 41 44 1681 1936 1804
114 45 48 2025 2304 2160
115 48 51 2304 2601 2248
116 49 54 24011 2016 2646
117 48 47 2304 2209 2256
118 37 39 1369 1521 1443
119 37 7 1369 1369 1369
120 16 50 2116 2500 2300
121 19 42 1521 1764 1638
122 17 50 2209 2500 2350
123 10 41 1600 1681 1640
124 40 38 1600 1444 1520
125 38 45 1444 2025 1710
126 53 53 2809 2005 2609
127 42 42 1764 1764 1764
128 47 46 2200 2116 2162
129 39 38 1521 1444 1482
130 3B 38 1444 1444 1444
131 43 51 1840 2601 2193
132 44 44 1936 1935 1936
133 50 50 2500 2500 2500
134 44 16 14936 2116 2024
135 54 54 2916 2916 2016
136 45 51 2025 2601 2295
137 44 44 1936 1936 1936
138 44 7 1936 1936 1936

| 139 40 45 1600 2025 1800
140 40 43 1600 1849 1720
141 47 51 2209 2601 2397
142 45 47 2025 2209 7115
143 37 0 1369 1600 1480
194 42 34 1764 1936 1848
145 19 43 1521 1849 1677
145 36 46 1296 7116 1656
147 34 39 1156 1521 1326
148 42 44 1764 1936 1848
149 42 42 1764 1754 1754
150) 44 39 1936 1571 1716
151 44 49 1936 2401 2156
152 47 45 2209 2116 7152
153 45 43 2075 1849 1935
154 55 55 3025 3025 3025
155 42 34 1754 1521 1638
155 50 48 2500 2304 2400
157 42 43 1754 2401 2058
158 36 37 1296 13689 1332




No Responden | Skor Item Ganjil (X) | Skor Item Genap (Y) x* y? XY
159 43 42 1849 1764 1806
160 51 47 2601 2209 2397
161 40 32 1600 1024 1280

162 44 48 1936 2304 2112
163 9 42 1521 1764 1638
164 53 49 2809 2401 25497
165 45 48 2025 2304 2160
166 41 44 1581 1935 1804
167 45 48 2075 2304 2160
168 a8 31 2304 2601 2448
164 46 48 2116 234 2208
170 48 48 2304 2304 2304

1/ 45 [ 2025 2500 2250
172 52 £2 2704 2704 2704
173 45 45 2025 2025 2025
174 45 43 2025 1849 1935
175 46 45 2116 2025 2070
176 44 49 1936 2401 2156
177 40 45 1600 2025 1800
178 49 43 2401 2304 2352
179 48 50 2304 2500 2400
180 40 44 1600 1935 1760
181 44 40 1936 1600 1760
182 41 49 1681 2401 2009
183 44 40 1936 1600 1760
184 42 46 1764 2116 1932
185 41 46 1681 2116 1886
186 50 51 2500 2601 2550
18/ 42 45 1764 2025 1890
188 52 53 2704 2800 2756
185 55 54 3025 2916 2970
190 46 47 2115 2209 2162
191 47 49 2209 2401 2303
192 42 49 1764 2401 2058
193 45 44 2025 1936 1960
194 51 54 2601 2916 2754
195 41 44 1681 1936 1804
196 47 43 2209 1849 2021
197 45 45 2025 2025 2075
196 39 38 1521 1444 1482
199 41 45 1681 2025 1845
200 51 52 2601 2704 2652
201 40 44 1600 1936 1760
202 50 50 2500 7500 75010
203 44 46 1936 2116 2024
204 54 &4 2915 2916 2916
20E 45 51 2025 2601 2205
206 44 44 1936 1936 1936
207 44 44 1936 1936 1936
208 40 45 1600 2025 1800
209 40 43 1600 1849 1720
21¢ 47 51 2209 7601 7367
11 5 ] 2025 2200 2115
217 37 ] 1364 1R 1480




No Responden | Skor Item Ganjil (X) | Skor Item Genap (Y) . y? Xy
213 42 34 1764 1936 1848
214 39 43 1521 1849 1677
215 16 46 1296 2116 1656
216 34 34 1156 1521 1326
217 42 44 1764 1936 1848
218 42 42 1764 1764 1764
219 A4 39 1536 1521 1716
220 3 45 1536 2401 2156
221 47 1€ 2309 2116 2162
222 45 13 2025 1649 1935
223 55 55 3025 3025 3025
124 42 36 1764 1521 1638
225 50 48 2500 2304 2400
226 47 43 2209 1849 2021
227 45 45 2025 2025 2025
228 39 38 1521 | 1944 1482
229 41 45 16681 | 2025 1845
230 51 52 2601 2704 2652
231 a0 44 1600 1936 1760
232 50 50 | 2800 2500 2500
233 a4 46 | 1936 2116 2024
234 54 5 | 2916 2916 | 2416
235 45 51 | 2025 2601 | 2305
236 34 44 1936 | 1936 1436
237 44 44 1936 1936 1536
238 40 45 1600 2025 1600
239 40 43 1600 1849 1720
240 47 51 2208 2601 2397
241 45 47 2025 2209 2115
247 37 40 1365 1600 1480
243 42 44 1764 1936 | 1848
2 39 43 1521 1849 1677
245 36 16 1296 2116 | 1656
246 34 39 1156 1521 1326
247 42 44 1764 1936 1848
248 44 49 1936 2401 | 2156
249 40 45 1600 025 1800
250 49 48 2401 2304 2352
251 48 50 2304 2500 2400
253 40 14 1600 1936 1760
253 44 40 1936 1600 1760
254 41 49 1681 2401 7005
255 44 40 1936 1600 1760
258 42 16 1764 2116 1932
257 41 46 1681 2116 1886
258 50 51 2500 2601 2550
259 42 45 1764 2025 1890 |
260 0 { U] 0 0

Jumlah 11474 11856 513828 | 547900 | 529333




LAMPIRAN 6.1
REKAPITULASI DATA IDENTITAS RESPONDEN BERDASARKAN KELOMPOK UMUR DAN JENIS KELAMIN

No Kecamatan Responden Kelompok umur Jenis kelamin
- e 20 kebawah | 21 -30 | 31-40 | 41 - 50 | 51 keatas | Laki-laki | Perempuan
1 2 3 4 B & Fi 8 9 _ 10
1 |Luak a8 2 21 28 23 14 44 44
Fersentase 2.27 23,86 31,82 26,14 15,51 50,00 50,00

2 |Situjuah Lime Magari B85 3 25 34 17 G 40 45
Eersentase 3,53 29,41 40,00 20,00 7.06 47,06 52,94

3 |Guguak 87 3 22 34 14 14 39 48
Persentase 3,45 25,29 3¢,08 16,09 16,09 44 83 55,17

Jumlah keseluruhan 260 B 68 96 54 34 123 137
Persentase 3,08 26,15 3g,82 20,77 13,08 47,31 52,69




LAMPIRAN 6.2
REKAPITULASI DATA IDENTITAS RESPONDEN BERDASARKAN STATUS PERKAWINAN DAN JUMLAH ANAK

No Kecamatan Responden Status Perkawinan Jumiah anak
Menikah Janda Duda |Tidakada| 1s/d3 |Lebihdari3
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 |Luak 88 79 & 3 29 43 16
Persentase 89,77 5,82 3,41 32,95 48,86 28,18
2 |Situjuah Limo Nagari 85 78 4 3 22 50 13
Persentase 91,76 471 3,53 25,88 58,82 15,29
3 |Guguak 87 80 5 & 23 48 16
Persentase 91,95 5,75 2,30 26,44 55,17 18,39
Jumlah keseluruhan 260 237 15 8 74 141 45
Persentase 91,15 577 3,08 28,46 54,23 17,31




LAMPIRAN 6.3
REKAPITULASI DATA IDENTITAS RESPONDEN BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

No Kecamatan Responden Pendidikan -
Tidak Sekolah| SD SLTP | SLTA | Perguruan Tinggi
1 2 3 2 5 & 7 8
1 |Luak 88 0 5 19 &R 2|
Persentase 0 5,68 21,59 62,50 10,23
2 |Situjuah Limo Nagarni Bh 1 5] 17 46 16
Persentasc 1,18 5,88 20,00 | 54,12 18,82
3 |Guguak 87 1 4 17 50 15
FPersentaze 1.15 4,60 15,54 57,47 17.24
Jumiah keseluruhan 760 2 14 53 | 151 | 40
Persentase 0,77 5,38 | 20,38 | 58,08 15,38




LAMPIRAN 6.4
REKAPITULASI DATA IDENTITAS RESPONDEN BERDASARKAN KATEGORI BLT

No Kecamatan Responden Bantuan langsung tunai / BLT
Penerima Bkn Penerima

1 2 3 4 5

1 [Luak 88 14 74
Persentase 15,91 84,09

2 |Situjuah Limo Nagari 85 7 78
Persentase 8,24 91,76

3 |Guguak 87 11 76
Persentase 12,64 87,36
Jumlah keseluruhan 260 32 228
Persentase 12,31 87,69




Lampiran 7 ;

OUTPUT PROGRAM SPSS ANALISIS KORELASI
DAN REGRESI GANDA

Variahies CnberediRemaoved

Wariakies Waraolas
‘Worded Entered Raromesd Wethod
1 L
e | Enter
a Al peguesled vanatles gried
B Uepesdent Vanahle:
Model Summary
Adjusted Sid. Error of
hadel R R Square | R Scuare | the Estimate
| EENE 018 a0z 840639
2. Predictors: (Constant), ¥4, €3, X2, X1
AMNOVA?
Sum of |
Model Squares df Mezn Sguare F Sig.
1 Regrassion 326,004 4 B1 501 1153 | 3328
Residuz! 18020182 255 TOBET |
Total 19345126 | 759 | |
i Predictors: 'Conctant), 4, X3, %2, X1
b. Drgmencent wariable: ¥
Coeficiants®
Urstandardued Standardized
Costhcients Coeflicients CrreiEhinns
Maia| £] Sld. Erree Beta t Sig Zamarder Parlal Par
1 Canatant} 53840 3526 13705 oo |
X1 172 166 106 10e3 295 (K5 ] 113 0ES
e AR e, A3 Ak 174 | VLS - [k - 094
3 170 250 50 679 A58 3 047 042
i B4 176 - D 10a 298 | o5t - {65 e
8 Cypendent Vamable: ¥
G Tt s
Unstandardized | Standardiasd
Coellicients | Cosflicents
Madel B S, Crror Beta 1 Hig.
1 (Constant) 23540 3.9728 13.705 {3
1 174 166 ns 1043 258
X2 -84 252 121 -1.522 122
®3 1yo | 250 bl T3 488
x4 184 | 176 -.0B& -1, 298

8. Dependent Variable: Y




Lampiran 8 1
REFKAPTTULASI TINGHAT HESETAHTERAAM KELUARGA PAILA RESPOMNDEN PER KECAMATAMN

Hecamblan Luak

T 3 z THOTEATOR PERTLALAN TINGHAT RESEI AR LRAAR RELUARGA FARR HESFOMOEN T TR T T it P s £ e P AL
Trellkatar ke barma Sajaftars 1| Jumlah Purectidss | Dhiikaksr .-ﬁ:nr-.awz.:_ﬁ.ﬁpauhnﬂw._:m Juminh - Parzavtscs \bratnr ) - Drdlabar Kal S : Jeivbern ST Bl | Jumiah Paresmizes | Indikstor
N 2% [awi] a0 | 77, 38| ‘Sker £ (ws) | Penimaciaetloanc] aufiaa || T B T e L R TR CREETHE al. . AL | odkar ) p4e)c | Peniislan |
] v O W | w3 ponsheas] 3 | 8|8 ] 8 w3 T L R E] E) 5 50 =
[ O : HIE ; besanrsp] 3 | 3 1 3 | 3 Zi- A N [ E] 3 &
= | & | = B 5 ] | 3 1 3 | 4] 1 n [ 4 FHI 1 E] 3| &
% hom | mE | el T N T | 5 BT i F i t
o I N T R ¥ [z % A T ] i I 4 3 i
0 5[ & 3 ] ] 1 # 1| B N ] K] 2 | & = T ] P

T i 2 -l e T 1 3 3 ] 1 13 1] el 2 i 1 2 2 =
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5 E 4 | 3 ] e ] W] 8 5 3 3 77 3pa] 2] ] I
“ § a El o H G 5 1 £ fid 4 F 3 Fa ] [l 3 .“_.
E [ 5= [ ] 4 5§ 5 | & 0 - Al 3 |4 | ¥ [ 3 3 3 i
3 3 5| 5 | [ B ] 3] 58 1 k2] ] s &5 ] 31§ Fi 3 5
5 1 5 5 E e 5 A 5 2] Bl [ 3 1 ] Fl 4 &
5 ].4 q 5 i 5 E D A iq =11 1 E 1 5 El 3 &
5 H k] El 3 3 1 §, e | K 1 1 1 4 L El 4
B 4 & ] -5 ["K |3 E L3 FEI| 7] 5| al s |5 3 1 -3 5
3 Y o O T O N N - L T i ] 3] - i Z
3 ] ) O O T | A ] & F] EY 1 | 1 4 1 3 3 3
[ £ ] ¢t 4 | & I 3 [ & s ] 3] 36 1 E 1 A L 1 [ [
E . [ i 9 | % £ 3] & 51 1 24 1 33T 4 i ) E] [
f CH M (W v 3 3 3 24 T-| 3 | 314 [ L) 3 5
0 L T R ¥ O O I T I 1 s P 5 5 T z
] e | + ] 3 i 1 21 1] 3] 4] ¢ ] 15 1 1 (P ] L £ N i s
5 § 3 H 51 25 = 3 3 3 ' 5 7 i 2|3 E 3 B 1 A s
3 [l E] 4 4 F1] 1 4 3 = ] Fo ] 3 4 3 1 3 [ E
H g 5 | 5 £ | o 5 | 3 ¥ E A S £ | 3 I T P | F =
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